DAMPAK STRATEGI EKSTENSIFIKASI
PUNGUTAN RETHIBUSI PASAR TERHADAP
DIMENSI STRUKTURAL DINAS PASAR KABUPATEN JEMBER

(Studi di Dinas Pasar Kabupatea jember)

SKRIPSI

T8N | K UPT Perpustateze f
Ao’ | ULIVERSITAS JEXaER

Dinjukan untuk memenuhi salah satu syarat ujlan guna memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu (5-1)
Jorusan Hmu Administrasi Program Studs llmu Administrasi Negara
Pada Fakultas limu Sesial dan limu Politlk Universitas Jember

i:ﬂ'g. i 1“:"151!1:_ r*'-(-‘h“
¢ Pemmbeliar 3
i Tery "1 g JUN 2003 W
Oleh : ﬂ
a./
yoko Wryono
2%6-1122
Pambimbing |

Drs Sceranto Secerantomo
Pembimbing Il
Drs Anwar M Si.

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS JEMBER

2003


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MGTTD
“Kargna sesungguhnya sesydah kesylitap itu ada kemudahan, dan sesupggyhnya
sesudah kemudaban itu ada kesulitan }falng lain. Maka apalbiia kamu telah selesaj
(dan syafu urusan), kerjakanlah dengan sungguhﬂunggﬁh (urusan) yang |ain dan
hanyp kepada Tuhan-Mulah kamu berhgrgp
(Q.5. Al-A’raf % : 51?]

" Penggawe becik punika gampang ven wis dilukoni, ungel yen durung

kelakonan, aras-arasen nglakoni, tur iku den lakonana mupangati badanira”

(Perbuatan baik itu mudah jika telah dilakukan, sulit jika belum dilakukan,
malas melakukannya, dan ity akukantah ager bermanfaat bagi tinimu).
(R. Ranggawarsita)
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I. PENDAHULLAN

LL Latar Belakang

Pengertan otonomi dalam Ketatancgarasan sangat erat katannyva dengan
desentralisas, bahkan diantara keduanva dubaratkan sepert dua sisi mata vang
[Dan si1s1 pemerintah pusat dilihat adalah peyelenggaraan desentralisasi, sedangkan
dari sisi pemerintah dacrah adalah penyelenggaraan otonomi.

Disamping itu otonomi juga mempunyal dua pengertian. Pertama,
desentralisas: [llﬂ]‘“up;ﬁkaﬂ pembentukan daerah otonom dan penyerahan wewenang
tertentu kepada daerah oleh pemernintah pusat. Kedua, desentralisasi dapat pula
berupa pehmpahan kekuasaan pemenntah pusat kedaerah-dacrah. Selamutnya
daerah dibent untuk mengurus urusan dan kepentingannva sendin. Berdasarkan
pada beberapa pengernan i atas otonorm  dapat dimaksudkan adalah
pemerintahan oleh, dar, dan untuk rakyat di bagian wilayah nasional suatu negara
melalul  lembaga-lembaga pemenniahan vang secara formal berada diluar
pemerintahan pusat

Secara konseptual, tujuan otonom daerah adalah untuk mengurang: beban
pemerintah pusat dalam bidang urusan pelayanan kepada masvarakal, agar
lercapal pelavanan masvarakat vang efekul dan efisicn, penggunaan sumber daya
vang lebih  efissen, pemamapan perencanaan  pembangunan, peningkatan
partisipasi masvarakat. dan pemngkatan persatuan dan kesatuan, serta lebih
meningkatkan pedemokrasian

Pevelenggaraan otonom: dacrah merupakan wujud penerapan asas
desentralisasi bag berfungsinva satu sistem pemenntahan vang modern. Berbaga
alasan mengapa otonomi tingkat 11 menjadi sangat penting antara lain = Pertama,
pelaksanaan pelavanan publik dalam kondisi sumber dava vang semakin terbatas
dan langka. Kedua semakin nngginya tingkat ketergantungan Daerah Tingkat [I
terhadap Pemerintahan Pusat dan juga kepada Pemenntah Daerah Tingkat 1
dalam tidang pembangunan

Dengan diberlakukanya ULl No. 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah dan UU No. 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pusat dan
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Daerah mengakhin suatu era pemerintahan daerah vang sentralistk dibawah
Undang-Undang Nomor 3 tahun 1974, Bentuk otonomi yang diterapkan menurut
Undang-Undang Nomor 5 tahun 1974 adalah otonomi yang nyata dan
bertanggung jawab. Secara empiris olonomi yang nyata dan berianggungjawab
vang telah diterapkan selama dua puluh lima tahun itu ternyata tidak memenuhi
harapan.

Kecenderungan yang kuat adalah sentralistik yang menempatkan
pemerintah daerah sebagai agen (agency model ). Pemerintah Pusat memiliki
kewenangan vang kuat dalam penetapan kebnjakan dan pengaturan secara seragam
pevelengparaan Pemerintahan Daerah. Dalam keterbatasan wewenang untuk
penctapan  kebijakan, Pemenntah Daerah menjadi kurang efekul dalam
mengemban misinva meningkatkan pelavanan, pemberdayaan dan pembangunan
masvarakat lokal vang sesuai dengan kebutuhan dacrah.

Disamping itu, otonomi vang nvata dan bertanggungjawab menckankan
segi kemampuan daerah untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya sendiri,
Kemampuan pembiayaan merupakan salah satu variable penting dalam menilai
kemampuan otonomi. Pada aspek i kecederungan yang kuat adalah hubungan
keuangan vang ndak realitis antara pusat dan daerah yang tidak seimbang
Ketergantungan daerah vang sangat kuat pada sumber-sumber pencrnimaan dari
pemerintahan pusat dan kecilnya sumbangan pendapatan asli dacrah dalam
struktur keuangan daerah. Kondisi kemampuan pembiavaan yang sangat lemah itu
meyebabkan  ketidakberdayaan daerah  dalam  membangun  dacrahnya.
Pemerintahan pusat telah mengintervensi kewenangan dalam menetapkan
kehijakan dan penguasaan sumber-sumber pembiayaan secara dominan,

Lebih lanjut E. Koswara ( 1998 - 166 ) memberikan pemlaiannya terhadap
hubungan keuangan antara pemernntah pusal dan dacrah selama ini sebagai
berikut :

Selama 1ni, hampir ndak tampak adanya upaya untuk memenuhi

kebutuhan dan meningkatkan kemampuan menggali sumber keuangan

daerah karena sebagian besar penerimaan daerah didasarkan kepada
alokasi bantuan pusat. Selain i, pengendahian dari pusat terhadap

pengeunaan dana bantuan ini sangat ketat sehingga keleluasaan
( discretion ) pemerintahan daerah untuk berprakarsa, menentukan
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prioritas, dan mengambil keputusan sesuai dengan kondisi dan situasi
wilayahnya dibatasi ¢ resrricted ) oleh intruksi dan petunjuk dan pusat,

Ini adalah kontroversi antara restriksi dan diskresi vang tidak berujungpangkal
vang membelil manajemen pembangunan daerah, menjadikan kebijakan
desentralisasi dan otonomi daerah dengan titik berat daerah tingkat 1T tidak dapat
dilaksanakan secara berdaya guna dan berhasil guna.

Penataan format baru hubungan keuangan antara Pemerintahan Pusat dan
Pemerintah Daerah dibawah Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 prospek
otonomi kedepan tampaknva relatif akan lebih baik. Format baru struktur
keuangan Pemerintah Daerah itu lebih diarahkan pada terciptanya kemandirian
daerah dengan meletakkan suatu prinsip pemberian otonomi vang luas dan utuh.
Bentuk otonomi vang luas diharapkan lebth menjanmun kesatuan, karena selain
menjawab tunfutan yang menguat atas pemerintahan yang lebih otonom, sebagian
masalah-masalah terselesaikan pada tingkat lokal, juea akan memberi kemampuan
vang besar kepada pemenntahan pusat untuk menyvelesaitkan masalah-masalah
besar vang berskala nasional dan kemampuan kompentitif dalam skala plobal
vang sarat dengan kompetisi.

Terwujudnya pelaksanaan otonomi daerah secara elektf dan efisien sangat
tergantung pada tersedianya sumber dava pendukungnya. E. Koswara (1998:160)
memberikan pendapainya berkartan dengan arti penting sumber dava dalam
pelaksanaan otonomi daerah, sebagaij berikut

Sumber daya sebagai pendukung pelaksanaan otonomi dacrah sangal erat
kattannya dengan hubunpan antara pemecrintah pusal dan pemernintah
daerah vang pada hakekatnya merupakan suatu tujuan pohitik yang sangat
mendasar, karena peranannva dalam menentukan bobot kekuasaan yvang
dijalankan oleh pemenntah daerah.

Lebih lanjut Daan Sugandha (1981:83) mengemukakan .

Agar tiap dacrah dapat melaksanakan peyelenggaraan urusan-urusan yang
diterimanya, maka daerah harus mempunyai keuangannya sendiri, Sudah
tentu kevangan 1mi harus demikian rupa hingga mampu menutup
kebutuhan pembiayaan tugas vang telah menjadi urusannya,
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Sedangkan keuangan daerah sendirl seperti dikemukakan oleh D).
Mamesah (11995:16), merupakan hak dan kewajiban yang dapat dinilai dengan
uang demikian pula segala sesuatu baik berupa uang maupun barang vang dapat
dnjadikan kekayaan daerah, sepanjang belum dimiliki/dikuasai oleh Negara atau
Daerah vang lebith tinggi serta pihak-pihak  lain sesuar ketentuan/peraturan
perundangan vang berlaku

Undang-Undang Nomor 25 tahun 1999 merupakan perimbangan keuangan
antara pusat dan dacrah adalah suatu sistem pembiayaan dalam rangka negara
kesatuan, Mencakup pembagian keuangan antara pusat dan daerah, pemerataan
daerah secara proporsional dengan memperhatikan potensi, kondisi dan kebutuhan
daerah, scjalan dengan kewajiban dan pembagian kewenangan seria tata cara
pevelenggaraan termasuk pengawasannya

Berdasarkan ketemtuan UU No. 25/1999 (pasal 3). vang termasuk
sumber-sumber pendapatan daerah vaiu,
1. Pendapatan Ash Daerah (PAD) terdin atas:

a. hasil paiak daerah

b.  hasil rembus: daerah

¢.  hasil perusahdan dacrah dan hasil pengelolaan kekavaan
daerah lainnya yang dipisahkan, dan

d  lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.

2 Pendapatan dana perimbangan yvang terdiri atas:

a bagian daerah dan penerimaan pajak bumi dan bangunan,
bea perolehan hak atas tanah dan bangunan, dan
penenmaan sumber daya alam dengan persentase terientu

h dana alokasi umum

c. dana alokasi khusus

Dan yang termasuk sumber-sumber pendapatan non (ash ) daerah yaitu,

Subsidi ~ bantuan pemenntah pusat dalam bentuk dana
penmbangan
Pinjaman Daerah
Lain-lain penerimaan daerah yang sah

b

!..iJ
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Pendapatan Ash Daerah Kabupaten Jember sendiri untuk tahun anggaran
1995/1996 sampa) dengan 19992001 dapat dilihat pada tabel benkut:

Tabel 1 Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Jember Tahun Anggaran
1996/1997 s/d 2001. (dalam ribu rupiah)

s Jems Fehun Anggaran
o Pendipatan  1996/1997  1997/1998 19981999 199972000 2000 2001
| Pajak Daeral 3459 109 3600 844 AR ] & 4R b2 AlNE34 7 161 840
d Retribusi . 124,768 G967 38T 9. 747 R0 11.239.034 D.195.041 L4 O]
Dacruh
3 Laba BLUMD 4 237476 BT N 2314 428 K 177515 2262633 2234 40
4 Penerimann RE] 836 1,030 162 - - 5
[dinzs
5 Pencrimaan 344 7u3 T4Y 4494 4374 492 786461 1005612 2 RUT 200)
Lain-lain

Total PAD IS038.075 1401730 20 1413%9 283611912 (7478600  JG4GD 441

Sumber ; Dipenda Kabupaten Jember tahun 200 ]

Dari komposist Pendapatan Ash Dacrah Kabupaten Jember diatas
menunjukkan bahwa sumbangan dan sektor retnbusi temvata memberikan
kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan ash daerah Kabupaten Jember,
vakm sebesar 48% dan mengalami perkembangan rata-rata 17.3% selama tahun
anggaran  1996/1997 sampai dengan 2001, Hal 1 sejalan dengan yang
dikemukakan oleh Nick Devas (198251

Bag pemenntah daerah tingkat |1 penerimaan dan berbagai retnbusi dua

kali hipat lebih penting danpada penenimaan hasil pajak.
Masth menurut Nick Devas (1982:31)

Pendapatan asli daerah sendin terdin atas pajak daerah (23%), pungutan
jasa (49%), iuran dan penenimaan dan dinas daerah (9%), laba perusahaan
daerah (2%, penenmaan pembangunan (8%) dan penerimaan lan-lan
{9%).

Pendapat diatas membernkan suatu gambaran bahwa sektor retribusi
daerah menyumbang hampir hhma pulub porsen dan total pendapatan ash dacrah
Selain itu retribusi juga memiliki  berbagai  keunggulan-keunggulan  bila
dibandingkan dengan sumber pendapatan daerah dan sektor yang lain, khususnya
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sektor pajak. Josef Riwu Kaho (1985:155) menyebutkan kenggulan-keunggulan

retribusi tersebut antara lain ¢

L.

Lia

Kekembaran dalam lapangan pajak tidak diperbolehkan sedangkan
dalam retribusi kekembaran itu diperkenankan

Pemungutan pajak sedikit banvak didasarkan pada paksaan dengan
melalui perundan-undangan. sedangkan pungulan retribusi didapat
pada pemberian jasa kepada pemakal jasa.

Pajak dacrah dibayar oleh orang-orang tertentu, vaitu para wajib pajak
tetapi retribusi dibayar oleh siapa saja vang telah memanfaatkan jasa
dari pemerintah dacrah, baik anak-anak, orang dewasa dan sebagainya.
Pada umumnya pajak dikenakan satu tahun sekali, pembayarannya
dapat dilakukan sekaligus, akan tetapi kadang-kadang dapat pula
dicicil, Pungutan retribusi dapat dilakukan berulang kali terhadap
seseorang sepanjang ia berulang kali pula menikmati jasa yang telah
disediakan. Karcna retribusi bisasanva kecil, maka pembayarannya

jarang diangsur,

Di pemerintahan daerah banvak terdapat jenis retribusi, Pemerintah Kabupaten

Jember sendiri menpelola schanvak 29 macam retribusi. Tabel benkut 1m

menvajikan target dan realisasi dari keduapuluh sembilan macam retribusi yang

dikelola vleh Pemerintah Kabupaten Jember selama tahun anggaran 2001
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Tabel 2 Target dan Realisasi Penerimaan Retribusi Daerah Tahun

Anggaran 2001
[No | Jenis Retribwisi Dacrah | Targel Realisas: ] Prosentase
1 Pelavanan Keschatan | 415000000 0337 3596249 Yk K2
2 Pelayanan Persampahin T2 ANN) (M) 136934 470 | 19019
3| Cetak KTP dan AKte Cat. Sipil | 20,000,000 235 K71 500 I 117936
<+ Pelavanan Pemakanian S00.000 SH0.000 | 10D
5 Parkir Kendaraan S0 596 (00 $32 922 200 104,57
fy Pasar 1300 D0, (M) 1 926424 245 107.02
7 Air Bersih i Y 1,61 [ 000
¥ | Pemeriksaan Alat PMK 1 500,000 2500 0 16667
9 Penge B, Cetak Peta .00 0,00 1,00
10| Pemakaian Kekayann Dacrah Ly GRS T6 | [0 280 | 11380
‘ I Pertokoan [SERPRRATR [LTES3RT 11713
[ 12 Termunal S25 00K (e 571021 ki Log.77
(13 | Tempat Parkir Khusus 0,440 0.00 1,001
4 | Tempat Penitipan Anak f.60 0,00 .00
‘ 5 | Tempat Penginapan el THILE 165 000 060 93,65 |
I | Penvedotan Kakus (.60 1,00 1.0
17 Tompat Polong Hewan U13 0600 112945 000 99,95
18 Tempat Pendal” Kopal .00 0,00 01,00
14 lempat Rekroas 1 2% 00K s 136, 200), 1A 1641
120 Penyeberangan di Atas Air .00 0.00 (.00
|21 Pengolahan Aw Limbah 000 0,00 .00
I | Peny Produksi U Daersh 4T 00 0 S5 172000 116,15
|25 ljin Penpy. Tanah (.00 0,00 0.0
24 lyin Tempat Peny. Min Alkohol 0.0 {1,tH) 1,0
25 IMB | 20065 DIXD DN 307,922 997 15021
26 lpn Trayek Kendaraan L8000, O 19, 167 5(0) 106,49
27 Pengambilan Histl Kavy RIY {1.EH0 {0
2% Jasa Tumpn 433 00K iy 451537 600 ! [[HER {H]
M o Ganggnan 6.000 000 6449 300 108 32
- Jumlah 13,546 396 100 14.086.000 808 10398

Sumber :  Dinas Pendapatan Kabuputen Jember 2002

Dart Kedua puluh sembilan jenis retribusi diatas Retribusi dari sektor retribusi
pasar memberikan kontribusi yang cukup besar. Penerimaan retribusi pasar
menduduki urutan kedua dalam hal penerimaan retribusi daerah.
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Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Nick Devas ( 1989:92) sebagati
berikut :

Peningkatan penerimaan retribusi daerah ini tidak terlepas dan beberapa
retribusi vang mempengaruhi seperti tetribusi pasar, rumah sakit dan
klinik, terminal dan retribusi ijin mendirikan bangunan (IMB). Keempat
retribusi im menyumbangkan hampir 50% dari penerimaan retribusi
daerah.
Dari pendapat diatas tampak bahwa retribusi pasar merupakan salah satu jenis
retribusi yang memiliki prospek baik untuk dikembangkan guna menopang
keuangan daerah dimasa depan Kontribusi retribusi pasar terhadap total

pendapatan retribusi di Kabupaten Jember dapat dilihat dalam tabel berikut 1ni

Tabel 111 Kontribusi Retribusi Pasar terhadap total pendapatan Retribusi
Daerah di Kabupaten Jember tahun anggaran 1996/1997 s/d tahun 2001

No | Tahun Penerimaan Penerimaan Prosentase | Prosentase
Anggaran | Retribusi Daerah Retribusi Pasar (%a) rata-rata

| 1996/1997 | 6.124.769.000.00 1.125.419.443.00 | 1837 |

2 1 1997/1998 | 6,967 387.000,00 1.320.798.605.00 | 18,96

3 1998/1999  9.747.856.000.00 ‘ | 476 426,270,00 ' 15,15 16,26

4 1999,2000 | 11,239.034.000,00 | | 634 146.980.00 | 14,54

5 2000 9. 195.041.100.00 1 31738394500 | 14,33

1 | 2001 13.240.495.658.00 | 192642424500 | 14,55 .

Sumber data diolah tahun 2002

Dari tabel tersebut diatas dapat dilihat bahwa pencrimaan dari sektor
retribusi pasar mampu menyumbangkan penerimaan sebesar 16,26 % terhadap
total penerimaan retribusi Kabupaten Jember dalam kurun waktu tahun 1996/1997
s/d 2001, Jadi penerimaan dari sektor retribusi dacrah akan semakin meningkat
seiring dengan meningkatnva penerimaan dari retribusi pasar. Prosentase dari
retribusi pasar terhadap penerimaan retribusi daerah dalam kurun waktu tahun
1998/1999 s/d 2001 cenderung menurun dibandingkan tahun anggaran

sebelumnya disebabakan semakin memingkatnya penerimaan retribusi dari pos-
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pos lainnya, namun demikian pos penerimaan dar retribusi pasar (ctap menduduki
peringkat kedua terhadap sumbangan penenmaan retribust daerah di Kabupaten
Jember.

Dalam kaitannya dengan penerimaan retribusi pasar tidak dapat dipisahan
dari peranan Dinas Pasar sebagal bagian dan unsur administratif dan organisasi
pemerintah Kabupaten Jember, Dinas Pasar Kabupaten Jember mempunyal tujuan
melakukan kerjasama dengan pengguna pasar (masyarakat) dan untuk
meningkatkan efektivitas penerimaan retribusi pasar, Upaya pemungutan retribusi
pasar dalam tahun-tahun terakhir juga mengalami peningkatan. Hal im akan
terlihat dalam tabel empat berikut in.

Tabel IV Target dan Realisasi Retribusi Tahun Anggaran 1996/1997 Sampai
Dengan Tahun 2001

‘ No [ Tahun Target Realisasi Prosentase
- Anggaran {Rp.) (Rp.) | (")

| 1996/1997 1.125.000.000,00 1125.419.443,00 | 108,93

T2 [1997/1998 | 124000000000 | 1320 798.605.00 | 106,52
T 1998/1999 | 1.431.250.000.00  1.476426.270,00 | 103,16
4 119992000 | 1.514.000.000,00 | 1634.146.980.00 | 107,94

s | 2000 |1.249.050.00000 | 1.317.383.945,00 | 10547
6 | 2001 | 1.800.000.000.00  1926.424.24500 | 107,02

.S'Mrnf::er : Dinas Pasar Kabupaten Jember tahun 2002
Dari data kimerja target dan reahsasi diatas menunjukkan bahwa Dinas Pasar
Kabupaten Jember. selama kurun wakiu enam tahun perolehan penerimaan
retribusi pasar selalu melampui 1arget yang dibebankan,

Dalam perkembangan selanjutnyva. pelaksanaan otonomi daerah di
Kabupaten Jember menuntut agar pencrimaan dari retribusi pasar im ditingatkan.
Hal ini didasarkan pada kenyataan bahwa. pungutan retribusi pasar sangat
potensial digali dalam rangka meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD). Dinas
Pasar Kabupaten Jember dalam upaya meningkatkan penerimaan retribusi pasar

telah mengeluarkan berbagai kebijakan Salah satu kebijakan dalam rangka
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meningkatkan penenmaan retribusi pasar im melalun kebijakan ekstensifikasi
pungutan retribusi

Ekstensifikasi pungutan retnbusi pasar untuk peluang dan pemingkatan
pendapatan berupa;

I Pemanfaatan lahan-lahan kosong

2. Perluasan/pengembangan pasar.

3. Pembangunan pasar baru
Untuk lebih jelasnva akan terlihat dalam tabel V berbagai program kebijakan
ekstensifikasi yang dilakukan oleh Dhnas Pasar Kabupaten lember untuk tahun

2001 sampai dengan tahun 2003
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Tabel V

L% ]

Digital Repository Universitas Jember

Pasar Kabupaten Jember Tahun 2001 s/d 2005

Rencana Program Ekstensifikasi yang Dilakukan Oleh Dinas

Tahun Pelaksanaan

Perluasan pasar
a. Pasar Kalisat

| b. Pasar Mangh
( Tanah

Fisik

¢. Pasar Kepatihan
Tanah

Fisik

d. Pasar Sempolan
Fisik

Tanah

Fisik

Pembuatan Pasar
Baru

a Bungur

Tanah

Fisik

b. Pasar Hewan
Gladak Pakem
Tanah

Fisik

Pemngkatan Fisik
Pengembangan

| Lantai Pasar

Tanjung

Porsehnas: Li1 1o

Il Pasar Tanjung

Pemanfaztan [ .ahan

Kosong

| a Pemanfaatan

Lahan kosong
b. Perbaikan Los

fih; Program Kegatan

Bulan l'ahun
Jumi | 2001 dan 2002
Maret 2002
Maret | 2002, 2003 dan
' 2004
Juni 2002 ,
Juni 2003 '
|
Jumi | 2001
Maret 2002
Juni 2003
|
Juni 2001
Juni 2002
Jum 2001
Juni 2003
Juni 2002
Aprnil 2003 dan 2004
Jum 2001 s/d 2005
[
Jumi | 2001 dan 2002 |

Alokasi

Kebutuhan Biaya

Rp 250.000 000; |

Ep 400.000.000,
Rp 350.000.000;

Rp 700.000.000,
Rp 350.000,000,

Rp 100.000.000; |
Rp 150.000.000;
Rp 250.000,000,

Rp 450 000.000;
Rp 500,000.000, |

Rp 500.000.000; |
Rp 750.000.000; |

Rp 450,000,000

Rp 200,000,000,

mEm s

Sumber Dinas Pasar Kabupaten Jember 2002
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Ada beberapa alasan yang melatarbelakangi usaha ckstensifikasi ini. Benikut

adalah alasan-alasan tersebut ;
A. Perhitungan antara potensi, proveks: target dan realisasi target vang sudah

[ o | —

Lad

5

mencapai ik optimal (untuk lebih jelas lihat tabel IV),

. Prediksi perhitungan rencana target pendapatan retnbusi pasar tahun anggaran

2002s/d 2006. Berikut ini adalah data potensi dalam proveksi kemampuan
penyerapan  pendapatan retribusi pasar  dalam kurun waktu lima tahun
mendatang, .
Prediksi Perhitungan Proveksi Rencana Target tahun 2002 s/d 2006 :
Tahun Anggaran 2002 Ketetapan Target : Rp. 1.800.000.000,00
Tahun Anggaran 2003 Ketetapan Target : Rp. 1 980 000.000.00
Tahun Anggaran 2004 Ketetapan Target | Rp. 2.178.000.000,00
Tahun Anggaran 2003 Ketetapan Target - Rp 2.395.000.000.00

Tahun Anggaran 2006 Ketetapan Target | Rp. 2 635 .000.000.00

Sumber : Dinas Pasar Kabupaten Jember 2002

Dan prediksi perhitunpan proyeksi target diatas terlihat bahwa ada kenaikan
rata-rata 10% pertahun kemampuan penyerapan retribusi pasar.

- Denpgan luasnya Kabupaten Jember dan sedangkan jumlah unit pasar daerah

vang dikelola oleh Dinas Pasar Kabupaten Jember belum menjangkau semua
wilayah kecamatan vang ada di Kabupaten Jember Berikut adalah data
geografi unit pasar yang dikelola oleh Dinas Pasar Kabupaten Jember
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Tabel.V Data Geografi Unit Pasar Kabupaten Jember

No |

PASAR UMUM

A,

Eﬂ:ﬂ-—-.l TS e

OO sl TN I L ) e

- o

-2

Lad

N N —
R - RS - T T

O 90 -3 0 Un 2 e ia —

E3s°

Pasar Dalam Kota

Pasar Tanjung
PPasar Johar

Pasar Gebang Aras
Pasar Gebang Bawah
Pasar Krevongan
Pasar Patrang
Pasar Tegalboro
Pasar Kepatihan
Pasar Mangh
Pasar Sukorejo
Pasar Tegalbesar
Pasar Burung

Pasar Luar Kota

Pasar Rambipuji
Pasar Jenggawah
Pasar Petung
Pasar Bangsalsar
Pasar T angeul
Pazar Manggisan
Pasar Kecong
Pasar Puges
Pasar Umbulsari
Pasar Menampu
Pasar Ciladak Merah
Pasar Balung/
Tanah Tutul
Pasar Ambulu
Pasar Kalisat
Pasar Sukosan
Pasar Sukowono
Pasar Mavang
Pasar Sempolan
Pasar Hewan

Pasar Hewan Balung
Pasar Hewan Ambulu
Pasar Hewan Rambipui
Pasar Hewan Kencong

| Pasar Hewan Tanggul
Pasar Hewan Bangsalsari
Pasar Hewan Ajung
‘Pasar Hewan Mayang
Pasar Hewan Kalisat
Pasar Hewan Sukowono
Pasar Hewan Menampu

| WILAYAH S
I XEibisk | e LUAS TANAM
3 | 1 s
|Kel Jember Kidul Kaliwaics 25.105 M
IKel Jember Kidul  [Kaliwates 620 M’
Kel Gebang  Kel Patrang Kaliwates 4070 M°
Jember Kidul : 5776 M°
Kel Jember lor | Patrang 2,067 M*
Kel. Parrang |Patrang 2 650 M?
Kel Kel Tegalbote | Sumbersari 2432 M°
Kel. Kepatihan Kaliwates 1361 M
Kel Mangli | Kaliwates 4. 148 M?
Kel Sukorejo [ Sumbersar 2052 M°
Kel Tewalbesar | Kaliwates 4825 M°
|Kel Jember Kidul  [Kaliwates 3 TRTAF
Ds Rambipuji ' Rambipuji 12 564 M?
Ds Jenzoawah Jenggawah 6.400 M*
[Ds. Petung Bangsalsari 2400 M*
iDs’ Bangsalsari Tanggul 9879 M?
Ds Targoul Kulon | Tanggul 9510 M
Ds Targsul Kulon  |[Kencong 1 459 Mf
Ds. Kencong Puger SBIAM
|Ds Puger Kulon Uimbulsani 6336 M
IDs. Umbulsari Gumukmis 11.525 M?
IDs Menampu Gumukimas 4427 M°
|Ds. Menampu Baluny 6413 M’
|Ds, Balung lor Halung 11 525 M°
|Ds. Turul Balung S563aM°
Ds Ambuly Ambiluy 7.920 M?
Ds Kalisat Kalisar 12639 M’
D¢ Bales Bam Sukowaoni 1. 804} M
Ds. Sukowono Sukowono 6.300 M|
Ds Teualrejo Mayang 3937 MY
Ds Sempolan Silo 3054 M|
|
Ds. Balunz Kulon Balung SATOM|
'Ds. Tegalsari Ambuluy P —
Ds Rowotamty Rambipuji 7553 M7
Ds Kencong Kencong 4236 M*
Ds Tanggul Wetan | Tanggul 3610 M’
Ds Bangsalsari Bangsalsari 1.609 M*|
Ds Klompangan Ajung 5880 M*
Ds Tegalwary Mayang 4,798 M*
Ds Glagahwero Kalisat $.617M?
Ds Sukowono Sukowono 5.250 M?
Ds Menampu Gumukmas

Sumber data : Dinas Pasar Kabupaten Jember Tahun 2000

W

Y |
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Dan data peografi umt pasar yvang dikelola oleh Dinas Pasar Kabupaten
Jember terlihat bahwa tidak semua kecamatan yang ada i Kabupaten Jember
memiliki pasar bak pasar umum maupun pasar hewan Adapun wilayah
kecamatan yang belum ada pasarnya berjumiah || wilavah kecamatan. Kesebelas
kecamatan tersebut adalah; Kecamatan Panti, Kecamatan Tempurejo, Kecamatan
Wuluhan, Kecamatan Mumbulsan, Kecamatan Sukorambi. Kecamatan
Ledokombo, Kecamatan Sumberjambe, Kecamatan Pakusari, Kecamatan Arjasa,
Kecamatan Jelbug. Kecamatan Sumberbaru

Dan kondist geografis tersebut diatas disatu sisi merupakan peluang untuk
meningkatkan pendapatan ashi daerah (PAD) namun dilain sisi merupakan
tantangan  bagi Dinas Pasar Kabupaten Jember schagai dinas vang
bertanggungiawab terhadap pengelolaan pasar perlu untuk melakukan serangkaian
kebijakan guna memberikan pelayanan terhadap penvediaan pasar bag semua
masyarakat di Kabupaten Jember.

Ekstensifikast sendin merupakan salah sat strategi dari Dinas Pasar
Kabupaten Jember dalam memngkatkan pencnimaan Pendapatan Asli Daerah
Sendini (PADS) khususnya retribusi pasar yang bertumpu pada pengelolaan yang
demokratis, clisien dan pelayanan yang prima dalam rangka pelaksanaan otonomi
daerah vang luas nyata dan bertanpgung jawab

Agar pelaksanaan strategi ekstensifikast dapat mencapai tujuan yang
dimginkan perlu didukung oleh strukiur orgamisast dan Dinas Pasar Kabupaten
Jember. Sebagaimana dikemukakan oleh Stephen Robbins (1994-)

Saat mm strategi dianggap sebaga salah satu vaniabel vang menentukan
struktur dari organisasi selain dari keempat determinan struktur yang lain,
vaknibesaran atau jumlah orang vang dipekerjakan oleh organisasi,
fingkat kerutinan pada“ teknologi vang digunakan organisasi untuk
mengubah masukannya keproduk-produk akhir atau jasa-jasa, tingkat
kepastian  dalam  lingkungan  organisasi; dan preferensi  vang
menguntungkan din sendini dan individu atau kelompok vang memegang
kekuasaan dan kontrol dalam organisasi,

Lebih lanjut Peter Drucker (dalam Stephen P. Robbins, 1994:134)mengemukakan

Struktur adalah cara untuk mencapai tujuan dan sasaran dari sebuah
lembaga. Setiap tindakan mengenai strukmur oleh karenanva dimulai
dengan tujuan dan strategr
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Dari kedua pendapal diatas dapat disimpulkan | apabila tujuan organisasi telah
ditetapkan, atau dirinci. maka pengembangan struktur, arus wewenang serta
hubungan lain dengan jelas akan mengikuti pola vang logis.

Berdasarkan berbagai urman diatas, penubs terarik untuk mengadakan
penelitian terhadap Pengaruh dani Strategi Ekstensifikasi Pungutan Retribusi Pasar
terhadap Dimensi Struktur dari Dinas Pasar Kabupaten Jember.
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1.2 Perumusan Masalah
Didalam perumusan masalah peneliti mengajukan pertanyaann pada
dirinya tentang hal-hal vang akan dican Jawabannva melaw kegatan penelitian
Mohammad Natzir (1988:133) mengemukakan tuuan dari perumusan masalah
ini, vantu:
# Mencari sesuatu dalam rangka pemuasan akademis sescorang,
~ Memutuskan perhatian serta keingintahuan seseorang akan hal baru:
~ Meletakkan dasar-dasar untuk  memecahkan beberapa  penemuan
penelitian sebelumnya ataupun dasar unruk penelitian selanjutnya;
» Memenuhi keinginan sosial’
» Menyediakan sesuatu vang bermanfaat
Maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut

Bagaimanakah Dampak Strategi Ekstensifikasi Pungutan Retribusi
Pasar terhadap Dimensi Struktural dari Dinas Pasar Kabupaten
Jember.

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1  Tujuan Penelitian

Dalam setiap penelitian harus terdapat tujuan vang hendak dicapal karena
dengan tujuan peneliman akan diketahui maksud dan arah dari penelitian tersebut
Seperti yang dikemukakkan oleh Sutrisno Hadi (1984-43) bahwa:

Suatu nset dengan ilmu-ilmu empins pada umumnya bertuyuan untuk
mengembangkan, menemukakan  dan  menguji  kebenaran  suatu
pengetahuan, menemukan berarti untuh mendapatkan sesuatu untuk
mengisi  kekosongan  atay  kekurangsn, mengembangkan berarn
memperluas dan menggali lebih jauh atau lebih luas apa vang sudah ada
sedangkan menguji kebenaran dilakukan jika apa yang sudah ada masih
atau menjadi keraguan kebenarannya.

Sedangkan Suharsimi Arikunto (1998:52) memberikan pendapatnya sebagai

berikut :

Tujuan penclitian adalah rumusan kalimat vang menunjukkkan adanva
sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai .
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Tujuan penelitian imi adalah:

I Untuk mengetahui strategi ekstensifikas) pungutan retribusi pasar vang
dilakukan oleh Dinas Pasar Kabupaten Jember
Untuk mengetahui bagaimana dampak strategi ekstensifikasi terhadap

T-I'

dimensi strukiur Dinas Pasar Kabupaten Jember.
1.3.2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penclitian ini adalah -

I} Diharapkan dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
vang positif bam penegmabmgan 1lmu pengetahuan, kKhususnya bagi llmu
Administras: Negara.

2) Diharapkan hasil penelitian ini dapal memberikan masukan yang positif
bagi instansi vang bersangkutan dalam rangka meningkatkan Pendapatan
Ash Daerahnva dimasa vang akan datang

3) Bagi peneliti hasil penchtian i diharapkan dapat menambah wawasan
dan 1lmu pengetahuan serta dapat dyadikan bahan pertimbangan bag
pembaca yang akan mengadakan penelitian serupa

1.4.  Kerangka Teori

Teori merupakan sifat yang terbuka artinya teori sewaktu-waktudapat diui
kebenarannya oleh siapapun. Oleh karena itu teori harus berkembang biak kualitas
maupun jemsnya sesual dengan kebutuhan masyarakat Baik pengujian maupun
pengembangannya perlu adanya penelitan dan sebatknya setiap penelitian ada
hubungan dengan teori.

Singanimbun dan Effendi (1987.37)memberikan definisi tentang teon
sehagar benkut: “Teon adalahserangkaian asumsi, konsep konstruk definisi dan
preposist untuk menrangkan suatu fenomena sosial secara sistematis dengan cara
merumuskan hubungan antar konsep.” Dan pengertian tersebut dapat dikatakan
bahwa teori merupakan serangkmian konsep vang saling berhubungan sehingga
menunjukkan hubungan yang sistematis .

1 4.1 Konsep Retribusi Daerah

Pemerintah memiliki berbagai kegiatan seperti  pemeliharaan pertahanan

dan keamanan, keadilan, dan pekenjaan umum. Semua 1tu dimaksudkan untuk
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memenuhi atau memingkatkan kesejahteraan masyvarakal atau warganegaranya.
Dalam menunjang program  tersebut  pemenntah membutuhkan dana  vaitu
keuangan negara. llmu keuangan negara mengikuti perkembangan kegiatan
negara dan crat kartannva dengan filsafat ckonomi Ini artinva semakin luas
kegiatan atau aktiviias suatu negara, maka akan semakin luas pula ruang hingkup
ilmu kevangan negara. Keuangan Negara menurut Suparmoko (1982:5) adalah,
“Keuangan negara merupakan studi tentang pengaruh-pengaruh dan anggaran
penerimaan dan belamja negara terhadap perckonomian, terutama pegaruhnya
terhadappencapaian  tujuan-tujuan  kegiatan  ckonomi  seperti  pertumbuhan
ckonomi, stabilitas harga, distribusi penghasilan yang lebih merata dan
meningkatkan efisiens: serta penciptaan kesempatan kenja.”

Sedangkan menurut Arsjad dkk (1992 2) Keuangan nepara adalah;
“Keuvangan ncgara adalah segala kegatan pemenntah dalam mencan sumber-
sumber dana (Sewrces of Fund) dan kemudian bagaimana dana u digunakan
(1/ses of fund) untuk mencapar tujuan-tujuan pemernintah tertentu ™

Berdasarkan pendapat diatas Kevangan negara merupakan studi tentang
pengaruh dan anggaran-anggaran pencrimaan dan belamja negara terhadap
perekonomian, Pengaruh keuangan negara sekior kehidupan masyarakat adalah
komplek sckali. Menurut Samuelson ( Dalam Arsjad 1992:30) ada intrumen
pokok vang dimiliki pemenmah yang dapat mempengaruln kegiatan ckonomi
masvarakat Ketiga instrumen itu adalah:

Pajak vang bisa mengurangl konsums atau ivestasi masvarakat
|. Pengeluaran-pengeluaran pemenntah vang bisa mendorong perusahaan

dan pekerja memproduksi barang-barang dan jasa tertentu

!,‘d

Peraturan-peraturan  alau  pengawasan pemenntah  vang  langsung
mengarahkan masvarakat untuk berbuat sesuatu.

Sebagai suatu proses mencan sumber dana dan membelamakannya negara
memperoleh penerimaan dari, pendapatan dalam negen vang berupa pajak.
penerimaan bukan pajak dan penerimaan pembangunan. Sedangkan pengeluaran
pemerintah berupa - pengeluaran rutin vang berupa belamja pegawai belanja

7T &
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barang, subsidi dacrah otonom, bunga dan cicilan hutang serta pengeluaran
pembangunan.

Keuangan negara sebelum berlakunya UL No.25/1999 tentang
perimbangan keuvangan pusat dan daerah sangat berpengaruh pada keuangan
daerah karena banyak subsidi-subsidi yang mengalir dan pusat. Begitu juga pusat
mendapal bagian pada sektor tertentu. Dengan berlakunya UU No.22/1999
tentang pemerintahan daerah otonom dan UU No.25/1999 tentang penimbangan
keuangan antara pusat dan daerah berarti daerah diberi wewenang penuh untuk
mengall serta mengembangkan potensi yang ada didacrahnya. Disini peran
Pendapatan Ash Daerah sangat berperan dalam mendukung tercapainya daerah
otonom. Pendapatan Asli Dacrah berasal dan pajak daerah, retribusi daerah hasil
perusahaan milik daerah dan pengelolaan kekayaan daerah lainnya yang
dipisahkan serta lain-lain pendapatan ash daerah vang sah. Sumber-sumber
penerimaan daerah dalam pelaksanaan desentralisasi dapat dilihat pads gambar
berikut :
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Gambar I, Sumber-Sumber Penerimaan Daerah

Sumbet-sumber Penerimaan

Daerah
| [ | | |
Pendapatan Dana ,J Pinjaman laal Pengrelodaan Lam-lain Hibah,
Asli Daerah Perimbangan | | Daerah Kekaynnt Dnerah dana. Darurat,
(PAD) - [“m{‘:' :;'rﬂ;‘h}" Penerimaan
‘ L Lainnya
|
L L eI RN
Pajak
. E |z
Retribus: g |2 = g
= | - ] | 5 5 2 = =
Keuntungan 2|8 |g g 1g =4 8|2
= | a4 g = = z =
Perusda @B |f g Iy al = [ =
Pengelolazn £ | < |= Il 'f-: = 2 g i
aset dacrah g 2 =} = z
= |2 ! : _'
Linn<lom | 1

Pajak Buni dan i Keburahan di Eudr
Bangunan | Alokasi Umum
BFHTB Prioritns Nasiond
Hasil Hotan, [ Dana Reboisas
Tambane umum L Matching Grant
Perikanan
Minvak Bumi
Gias Alam

Sumber : ULJ 25/99 tentang Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusal dan

Daerah
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[Jari gambar diatas pendapatan ash daerah (PAD) berasal dan paiak
daerah, retribusi dacrah. hasil perusahaan milik daerah dan pengelolaan kekayaan
daerah lainnva yang dipisahkan serta lain-lain pendapatan ash daerah yang sah.
Untuk pendapatan dan sektor pajak dibagn menjadi dua, vakni pajak dacrab
propinsi dan pajak daerah kabupaten, Pajak dacrah propinst meliputi |

1. Pajak Kendaraan Bermotor

2. BRNKB

3. Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor
Pajak daerah kabupaten meliputs

1. Pajak llotel dan Restoran

I. Pajak Hiburan

2 Puwak Reklame

3. Paiak Fanzrangan Jalan

4. Pajak Pengambitan dan Pengoianzn Bahan Gaban Golongan ©

S. Pajak Penianfaatan Air Bawah Tanah
Sedangkan retnibus: daerah ierdin dari ¢

I. Retribusi fasa Linum

2. Retribusi Yasa Usaha

3. Retnibusi Pentiaan Tertentu

Peningkaikan PAD baik dan sektor pajak, retribusi dan pencrimaan
dacrah lainnya penting bagi pemerintah daerah dalam mendukung dan meraclihara
hasil-hasil pembangunan vang telah dilaksanakan dimasa yvang akan datang.

snurut Undang-Undang No 34 tentang pajak daerah dan retnbusi
dacrah menyebutkan bahwa Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut Retribusi
adalah pungutan Daerah scbagai pembayaran 1zin tertentu yang kKhusus disediakan
dan atau di berikan oleh Pemenntah Daerah untuk kepentingan prnibadi atau
badan.

Kaho (1985:152) kemudian mengikhtisiarkan ciri-ciri Retribusi Daerah
sebagal benkut :

a. Retribust dipengut oleh daerah
-
—

7.
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Karena pendapatan asli daerah (PAD) semakin terasa kontribusinya yang
cukup penting bag! pemenniah daerah dalam mendukung dan memelihara hasil-
hasil pembangunan yang telah dilaksanakan dimasa yang akan datang, maka
dengan demikian akan lebih mendorong pemenntah daerah untuk lebih berupaya
meningkatkan PAD baik dari sektor pajak, retribusi dan penerimaan daerah
lmnnya. Demikian semakin memngkatnya PAD, memberikan indikasi yang baik
bagi kemampuan keuangan daerah dalam mengatur dan mengurus rumah
tangpanya sendini terutama dalam pelaksanaan tugas-tugas pelayanan kepada
masvarakat serta percepatan dan pemngkatan pembangunan (dalam segala bidang)
dhdaerahnya masing-masing. Dengan berlakunya undang-undan nomor 22 dan 25
tahun 1999 pelaksanaan otonom daerah diharapkan penggalian sumber-sumber
pendapatan asli daerah (PAD) akan lebih maksimal, karena kedua undang-undang
tersebut membenkan kebebasan vang lebih besar kepada pemenntah daerah

Dan Pendapatan Asli Daerah diatas retnbusi daerah memiliki potens
vang baik untuk dikembangkan. Karena diera otonomi sckarang ini dacrah 1m
mempunyai kekuasaan penuh untuk menentukan retribusi apa yang memiliki
potensi untuk menambah penerimaan dacrah.  Retribusi pada umumnya
mempunyai hubungan langsung dengan kembalinva prestasi, karena pembavaran
tersebut  ditujukan  semata-mata  untuk  mendapatkan prestasi tertentu  dan
pemerintah. Retribusi dasrah menurut undang-undang RT NO 22 Th 1999, adalah
salah satu sumber Pendapatan asli dacrah disamping pajak dacrah, hasil
perusahaan daerah, hasil pengelolaan kekavaan dacrah vang dipisahkan, dan lain-
lain pendapatan asli daerah vang sah.

Menurut Undang-Undang No 34 tentang pajak daerah dan retnbus
daerah menyebutkan bahwa Retnbusi Daerah vang selanjutnya disebut Retnbusi
adalah pungutan Daerah sebagai pembayaran izin tertentu yang khusus disediakan
dan atau di berikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentungan pribadi atau
badan

Dan kedua pengertian diatas Josef Riwu Kaho (1985:152) kemudian
mengikhtisiarkan cin-cin Retnbusi Daerah sebagm berikul :

a. Retnbusi dipungut oleh daerah
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b Dalam pungutan retribusi terdapat prestasi vang dibenkan daerah
vang langsung dapat ditunjuk
¢. Retnbusi dikenakan kepada siapa saja vang memanfaatkan atau
mengenyam jasa vang disediakan daerah
Pungutan retribusi daerah berdasarkan UU  No 342000 pasal 18
mengeolongkan retribusi daerah memjadi tiga golongan, yaitu;
I Retribusi Jasa Umum vang terdiri dari:
a. Retribusi pelayanan keschatan
b Retribusi pelayanan sampah
¢ Retribusi penggantian biaya cetak KTP dan akte catatan sipil
d Retnibusi pelavanan pemakaman
¢ Retnbusi parkir ditepr jalan umum
. Retribusi pasar
Retnbust pengunan kendaraan bermotor
Y Retribusi Jasa Usaha, Terdin dan,

Retribusi grosir atau pertokoan

e

]

b Retribusi termial
¢ Retrnbusi pemitipan anak
d  Retnbusi tempat rekreas: atau olahraga
¢ Retribusi penjualan produksi usaha daerah
Rembusi penjinan tertentu, terdin dan:
a Retribusi ijin peruntukan penggunaan tanah
b Retribust inn mendinkan bangunan
¢ Retnbusi 1in tempat penjualan minuman beralkohol
d. Retribust ijin pengambilan hasil hutan ikutan
Pengolongan jenis-jems retrnibusi diatas dimaksudkan oleh pemenntah
agar tercipta keteriban dalam pencrapannya dan tidak ada ketimpangan dalam
pemungutan retribusi sechingga memberikan kepastian bagi masyarakat dan
disesuznkan dengan kebutuhan nyata daerah vang bersangkutan.
Selanjutnya, menurut penggolongannya retribusi pasar termasuk dalam
tenss jasa umum. Pengertian Retnbus) Jasa Umum berdasarkan PP. No. 66 tahun
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1.42 Konsep Retribusi Pasar

Menurut penggolongannya retribusi pasar termasuk dalam jenis jasa
umum. Pengertian Retribusi Jasa Umum berdasarkan PP, No. 66 tahun 2001
(pasal 1) adalah retribusi atas jasa vang disechakan atau diberikan oleh Pemenintah
Daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati
oleh orang pribadi atau badan.

Pungutan retribusi pasar adalah uvang pungutan vang dikenakan bagi
mereka yang menggunakan tempat dasaran baik tetap maupun tidak tetap di pasar.
Yang dikenakan pungutan uang retribusi adalah orang atau badan vang
menggunakan tempat dasaran tetap, disini adalah logika dalam pasar vang secara
tetap (sekurang-kurangnva satu tahun sesuai dengan kebutuhan) dipergunakan
oleh seseorang atau badan berjualan barang atau jasa. Orang atau badan vang
dikenakan retnbusi tidaklah terbatas kepada mereka yang menggunakan dasaran
didalam pasar saja akan tetapi termasuk jupa mercka yang menggunakan tempat
dasaran diluar pasar sepanjang tempat dasaran tersebut masih termasuk dalam
pengertian pasar.

Besamva tanf retribust pasar untuk tiap daerah dapat bervanasi
sesual dengan Peraturan Dacrah yang berlaku pada tiap-tiap daerah  pemungut
Besarmya tamf ditentukan dengan mempertimbangkan -

- Kelas pasar. semakin tinge kelas pasar semakin besar jumlah  retribusi.
- Kelas los, semakin unggi kelas los vang ditempati pedagang, semakin tingg
jumlah retribusi.

Retnbusi pasar dipungul berdasarkan sistem ketetapan-ketetapan tersebut
bentuknya bermacam-macam, ada yang berbentuk surat (untuk berlangeganan
tahunan atau bulanan) atau berbentuk karcis. Pelaksanaan pungutan uang retribusi
persoalan pasar adalah sebagai berikut -

a. Pada awal tahun bagi pedagang yang berlangganan tahunan.
b Pada awal bulan bagi pedagang yang berlangganan bulanan.
¢ Pada setiap hari bagi pedagang yvang berlangganan harian.

d Pada setiap masuk pasar bagi mereka yang berjualan tidak tetap.
Pemungutan retribusi pasar tersebut dilaksanakan dipasar setempat oleh petugas

dinas pasar (mantri pasar). Setiap hari pungutan retribusi tersebut harus disetor
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petugas ke kas daerah selambat-lambatnya satu han setelah pelaksanaan
pungutan  Untuk membenkan gairah kena kepada petugas dispenda, maka
diberikan uang perangsang dalam jumlah presentase tertentu dan realisasi
retribusi

Adanva retribusi pasar i dimaksudkan oleh pemenntah daerah untuk
megadakan pembinaan. pengaturan, pengendaban dan pengawasan Menurul
Irawan Soejito (1990:85),

“Retribusi yang dibayarkan olch pemaka jasa atau barang vang
disediakan oleh pemerintah berhak mendapatkan kontraprestasi tertentu.
kntraprestasi 1tu dapal berbentuk jasa maupun dalam bentuk pemberian
pn”

Berdasarkan pendapat tersebut diatas pelavanan retribusi pasar adalah
penvedizan berupa ftempai vang digunakan untuk melakukan kegmatan
perdagangan baik diwaktu siang maupun malam han vang terdin dan bangunan
pasar, halaman dan fasthias lainnva seperti ko, los, bedak, halaman terbuka,
rumtah toko dan bangunan lainnya vang dimiliki dan atau dikuasai olch
Pemermiah Kabupaten Jember

Diaerah dalam memungut retribusi pasar haruslah sesuai dengan prosedur
dan ketentuan-ketentuan pokok peraturan perundangan perpajakan dan retribusi
daerah vartu sebagai benkut |

a  Undang- Undang RI No 22 tentang pemerintzhan dacrah, pasal 79

(a) dan  Undang-lindang RI No 25 Th. 1999 tentang perimbangan
keuangan antara pusat dan dacrah, pasal 4,, menvatakan tentang
sumber pendapatan Asli Daerah. Adapun sumber-sumber Pendapatan
daerah salah satunya adalah Retnbusi Daerah

b. Undang-Undang Rl no 34 tahun 2000 pasal 18 (1)

Objek retribusi adalah berbagai jenis jasa tertentu yang disediakan oleh
pemerintan daerah . Jasa tertentu tersebut dikelompokkan ke dalam

tiga golongan, vaitu Jasa Umum, Jasa Usaha, Perizinan Tertentu.
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¢ Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 3 tahun 1995 tentang
Pengelolaan Pasar-pasar vang Dikuasar Oleh Pemerintah Kabupaten
Jember.

Retnibusi yang dipungut pemenintah  dacrah harus sesuai  dengan
kontraprestasi yang diberikan kepada pemakai retribusi. Seperti halnya pada
pemungutan pajak. Pemungutan retribusi harus mencerminkan keadilan. mencari
keadilan 1tu sangat sulit. Kita akan terbentur oleh kenyataan bahwa keadilan itu
relatif, vang dulu dianggap adil sekarang tdak demikian halnya ataupun
sebaliknya. Dalam mencari keadilan salah satu jalan yang harus ditempuh ialah
mengusahakan agar pemungutannya diselenggarakan secara umum dan merata,
untuk itu diperlukan tinjauan khusus untuk memberikan arsumen kepada
masvirakat tentang mengapa pemerintah menank pungutan retribusi,

Asas keadilan dalam prinsip perundangan-undangan dalam pelaksanaanya
harus dipegang teguh, walaupun keadilan itu sangat relatif. Hal ini dapai diambil
dari teori-teori yang menjadi dasar keadilan pemungutan pajak (Rimsky K
Judissena 1997.8) terdiri dari-

. Teor asuransi
Negara bertugas melindungi rakvat dan harta bendanya oleh karena itu rakyat
harus membayar premi pada negara berupa pajak. tetapi sebetulnya negari
tidak perah memberikan ganti rug andaikata tenadi musibah.
leon kepentingan
Pemungutan pajak didasarkan atas kepentingan orang dalam negara, melalui
besar kepentingannya maka besar pula pajaknya
3 Teon Daya Pikul
Bahwa pajak dibayar sesuai dengan dayva pikul sescorang, untuk mengukur
dava pikul, selan besamya penghasilan dan kekavaan juga basamya
pengeluaran seseorang.
4  Teon bakt
Negara mempuunya hak mutlak untuk memungut pajak dan warganva yang
menunjukkan bakti warga terhadap negara vang menyeleenggarakan barbagai
kepentingan umum.
. Teori Daya beh
Keadilan pemungutan pajak adalah dengan melihat aspek timbal balik
terhadap kedua belah pihak, masyarakat dan negara.

| 3% |

T

Dari apa yang dikemukakan mengenai teori-teori diatas, pertimbangan
pemungutan pajak pada prinsipnya mempertimbangkan keadilan dan keabsahan
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dalam pelaksanaannya. Demikian jugn dengan asas-asas yang dikemukakan oleh
Adam Smith dalam bukunva “An mguiry mto the nature and cause of the wealth
of nations” mengenai the four maxims (dalam Judisseno) terdin dan

| Asas equality
Asas int  menckankan pada pentingnya keseimbangan  berdasarkan
kemampuan masing-masing subyek pajak. Jadi setiap orang yang mempunyai
kondisi vang sama harus dikenai paak vang sama pula tidak ada
disknmainasi antara sesama wajib pajak

2. Asas certainty
Asas ini menckankan pada kepastian pemungutan pajak vaitu kepastian
mengenal hukum yang mengaturnva, kepastian mengenbai subyek dan obyek
pajak serta kepastian tentang tata cara pemungutannya. Dengan adanva asas
ini menjamin setiap orang untuk tidak ragy untuk menjalankan kewajibannya
membavar pajak

3. Asas convenience of payment

Pajak hendaknya dipungut pada saat yang tepal bagi wayib pajakdalam

memenuhi kewapban perpajakan vaitu.saat sedekat mungkin dengan detik

ditenmanya penghasilan

Asas effeciency

Asas ini menckankan pada pentingnya efisiensi pemungutan pajak artinva

iava yang dikeluarkandalam melaksanakan pemungutan pajak tidak boleh

lebih besar dan jumlah pajak vang di pungur

4=

Berkaitan dengan asas-asas keadilan Richard A Musgrave dan Peggy B
Musgrave (1982:233) mengemukakan dua macam asas vakni -

a. Asas manfaat (Benefit Pnnciple)
Dalam sistem perpajakan vang adil, setiap wayb harus membavar sejalan
dengan manfaat vang diterimanya dari pemerintah.
b. Asas Kemampuan membayar ( Ability -to-pay Principle )
Dalam pendekatan imi menyarankan agar pajak dibebankan kepada wayb
pajak atas dasar kemampuan membayar pajak

Kedua asas diatas sangat berguna dalam merancang struktur pajak vang
adil, dan dapat diterima oleh kebanyakan orang serla jauh lebih disenang
dibandingkan dengan alternatif lainnya

Meskipun pajak berdasarkan manfaat umum hanya merupakan konsep
leoritis saja, tetapi penerapan prinsip manfaal dapat ditemukan dalam beberapa
contoh kasus, dimana jasa-jasa publik disediakan berdasarkan prinsip manfaat

Implementast  kebijakan pungutan retribusi  pasar merupakan  penerapan

i
E
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Implementast  kebijakan  pungutan  retribusi  pasar  merupakan pEngrapan
pembilavaan melalv pembebanan langsung fdirect charee) atas pihak pemaka,
Scehagaimana  dikemukakan Richard A Musgrave dan Pegpy B Musgrave
(1982:235) sebagai benkut

Dalam kasus pembiayaan melalu pembebanan langsung (direct charee)
atas pthak pemakar, tampak dengan jelas bahwa barang atau jasa vang
disediakan pemenntah mempunyal sifal sebagai barang-barang pribadi;
yallu vang omsumsinva bersaing sccara ketat, Manfaat dapat diperelch
secara langsung oleh pemakr yane dapat membayar.

scdangkan Dawvid Osborne dan Ted Gabler dalam bukunva 'Hemventing
Croverment' ( 1998:2532) borpendapat bahwa -

rungutan kerada pemakai tentu saia tidak seialu tepal, pungutan 1m akan
berjalan dibawah tiga kondist; fika pelavanan tersebut terutama imerupakas
barang  pobady’  (bersifal  pripadil.  mengunuegkan  individe  vano
menggunakannva. jika piliak vang ndak membayar dapat dipisahkan
dolam memkmatt manlaabnva, dan pka pungutan dapat dikempalkan
secara elisien.

Penyediaan jasa publik dengan cara ini diharapkan dapal menngankun
bunan keuangan pemennizh, Dengan menepungkan mekanisme pasar, 1aaka
dimungkinkan adanva peneatvan bngkat penawaran vane tepa! secera lebih
clhisien.
| 4.4 Konsep Strategi Ektensifikasi

Ekstensifikasi dzlam Kamus Desar Bahasa [ndonesia (1989:223) diartikan
sebagal perluasan. Yang dalam arti kata yang lain ekstensifikasi di sebut juea
expansi, Berkaitan dengan pengertian expansi . Alex Soemadji Nitisemito
(1984:141) memberikan pendapatnya .

Suatu perusahaan dikatakan melakukan expansi atau perluasan usaha

apabila perusahaan tersebut telah mampu menatkkan tingkat produksinya

dari barang-barang/jasa-jasanya vang diproduksikan untuk dijual.
Perusahaan dikatakan mengadakan expansi atan perluasan jika perusshaan
tersebut ity memperbesar kepiatan/operasinya secara permanen (Sudarsone
1996:290).

Dar: berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan :
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| Ekstensifikasi dalam pengertian yang lain disehut juga expansi. Kebijakan
expansi merupakan perluasan usaha produkst dari barang-barang atau jasa-
jasa oleh suatu perusahaan
2. Suatu perusahaan dapat dikatakan melakukan expansi apabila perusahaan
tersebut telah mampu menatkkan tinpkat produksinya dari barang-barang/jasa-
jasanya vang dproduksikan untuk dijual.
Strategi seperti vang dikemukakan Stephen P Robbins (1994:134) adalah -

Penentuzn dart tujuan dasar jangha panjang dan sasarzn sebuah perusahaan

dan pererimaan dar serangkaian tindakan serta alokasi dar sumber-
sumber vang dibutehkan untul: melaksanakan tujuan tersebut,

Strategi ekstensifikast termasuk dalam strategi pengembangau pasar,
Srrategt mi berupa memesarkan piodul jama seringkali denpan sedikit modifikas:
kosinetik, kepada pusar dengen menambah saluran distribusi atau denean
niengubah 1si tkign promost. Pearce dan Rebinson (1997298 ) menyaiakan bahwa-

Fengembangan pesar menmngkinkan  perosahasn  mempiaktekan saty

bentuk  pertumbuhan  terkonsentrase  denpan mensndentifikasikan

penggunaan cengzeunsan bary uatuk produx vang sedah ads seriz pesar
demografis, psikografis, atau geografis bary

Dari pondapat diatas, stretem pengembansan pasar dapat diterapkan
dengan mengidentifikasikan penggunaan-penggunaan bary, pasur geografls basu.
atau saluran baru untuk menjangkau para pemaka baru

Saat ini strategi diangpap sebagai salah satu variabsl vang menentukan
struktur darn organisasi selain dan keempat determinan struktur yang iain, yakni;
besaran atau junlah orang vang dipekerjakan oleh orpanisasi, tingkat kerutinan
pada teknologi vang digunakan orgamisasi untuk mengubah masukannya
keproduk-produk akhir atau jasa-jasa; tingkat kepastian dalam lingkungan
organisasi; dan preferensi vang menguntungkan din sendiri dari individu atau
kelompok yang memegang kekuasasn dan koatrol dalam organisasi.

Empat yang pertama dan delerminan diatas telah diberi nama’variabel
kontingens:™ karena para pedukungnya berarpumentasi bahwa strukiur akan
berubah sebagai cerminan perubahar pada variabel-variabel tersebut. Untuk lebih
jelas terlthat dalam gambar

29
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Gambar 2. Kerangka kerja untuk menganalisis Teori Organisasi

Determinan Struktur Aplikast:

Crgamsas | - mengelola

- strateg perubahan
| - besaran erganisas Organisasi

- teknolog -mengelola

- lingkungan konflik organisas

- pengendalhian -mengelola budaya |

kekuasaan orgamsasi

| 'r | -mengelola evolusi
| - organisas

Z

[ S
| ! |
i Strubitur ‘\ !
| Organisasi _ .l*
s i
I__ -—-.-——_—i """‘-H-_._‘_‘_‘_ I_
| e T | I
] \‘1\ Leefextuian
SR — arganisast ‘
[Desain organisas! © f/ =T, |

- pilihan desain /,/

- birokras
- adhocracy

| o

(dalum Stephen Robbin, 1994:28)

Dari gambar diatas terlihat bahwa 1su keberhasilan sebuah organisast
digolongkan dibawah topik keefektifan organisasi. Ini adalah vamabel tak bebas.
Perhatian ditujukan pada perihal dampak berbagai struktur terhadap keefektifan
organisasi. Sedangkan apa yang menentukan struktur terdini dari lima determinan
vakni ; strategl umum organisasi, besaran atau jumlah orang vang dipekerjakan,
tingkat kerutinan pada teknologi vang digunakan olch organisast untuk mengubah
masukarinya keproduk-produk akhir atau jasu-jasa, tingkat ketakpasatian dalam
lingkungan organisasi, dan kelompok yanz memcgang kekuasaan dan kontrol

dalam organisasi.
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Kemudian dilanjutkan dengan berbagai pilihan desam vang dapat dibuat
duri komponen-komponen struktural tersebut. Dari pilihan desain terschut ditinjau
kembali dan dinilai, dua diantaranya - birokrsi dan adhocracy Yang pertama
adalah desain vang saat ini paling populer di kalangan organisasi besar, vang
terakhir makin populer dengan scbutan “desain masa depan.” Dalam konsep Teon
Orgamsast beberapa masalah dihadapi para mangjer saal mehpul: pengelolaan
lingkungan, perubahan organisasi, konflik oreamsast, budaya orgamisasi dan
evolusl.

Awal penerimaan tujuan dan strateg) scbagai faktor petientu slruktur
organisasi didasarkan atas asumsi yang terdapat pada teori ehonomi klastk
Termasuk didaiamnyva
1. Orpanisas: mempunyat tjuan atau beberape ijuan vang hendak dicapa:.

7. Oreanisast berserak kearab fujvar-tujuannyd secam “rasional .

3. Organisast eksis untuh mngubeh masuken cronom; menjadt keluaran.

4. Lingkungun tempal beroperasinya organisast merupakan sesuals vang sudah
diteiapians,

Berdasarkan kebenaran dari asumsi-asumsi  diates, maka  struktur cebush

orpanisasi dapat diinterprestasikan sebaga hasil dari sebuah proses yang rasional.

Sebagaimana dikemukakan oleh Peter Drucker (dalam Stephen T Roobins,

1994:134) ;

Straktur adalah cars untuk mencapai tujuan dan sasaran dan scouah
lembaga. Setiap tindakan mengenai struktur oleh karenanya dimuial
dengan tujuan dan strategl.

Sedanehan Henry T, Tosi (dalam Stephen P. Robbins, 1994:134) berpendapat ;
Jika tujuan organisasi telah ditetapkan, atau dirinci, maka pengzmbangan
struktur. arus wewenang serta hubungan lam dengan jelas akan mengikuti
pola vang logis.

Definisi tersebut tidak mengatakan kepada kita apakah strategi harus direncanakar

terlebih dahulu ataukah timbul begitu saja. Henry Mintzberg (dalam Robbins

1994: 135) berpendapai, hal im sebenarnya mewakili dua pandangan mengenai

strategl yaitu;

g
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I Planmng Mode (model perencanaan)
‘andangan  terscbut  menjelaskan  strategt  sebagai  sebuah  model
perencanaan atau kumpuian pedoman eksplisit yvang dikembangkan
schelumnya. Para manajer mengidentifikasikan arah wyuan  mereka;
kemudian mereka mengembangkan rencana vang sistemats dan terstruktur
untuk mencapar hal it

2 BEveolutionary Mode (model evolusi).
Strategr tidak selalu hares merupakan rencana yang dipikirkan secara
matang dan sistematis. Stralegr bahkan berkembang dan waktu ke waktu
szhaval pela dan arus keputusan yang bermakna,

Para penulis terdahulu yang melikat hubungan strategi siruktur mengasumsikan
bahwa planming mode adalah ecara paling vang tepat uniuk melihat strateg.
Sedanghan prespektif evolust yang iebih luas telah ditenma pade tahun-tahun
terakhiv ini. Kewnppolanuyva terletak pada kemampuannya uniuk menghadaps
strategi-sivatos: vanyg GLahs maupin yang gioamis,

LDarr  kedua  pandanzan  tersebut Stephen P Robbins (1994:133)
berpendayiat batiwa;

Jika sda stratem imperative, maka strategl o akan mencatuikan struhtui
suga. bersamaan dengan terubahnva swategi - baik direncanakan secara
cksphisit ataupun bersvolust secara maplisil — struktur harus menaskutinea

Strategi memperhatikan cara maupun wwyuan, Tejuan dan pengambilan keputasan
mengenat strates) crganisasi dapal direncanakan sebelumnnya atau bercvolus
begitu saja sebagar suatu pola dalam arus keputusan-keputusan yang bermakna.

Penidapat darnt Rebbin tersebut akan terithat jelas dan gambar benkut -

Gambar. 2 Strategi Imperative

"aktor
lingkungan
Dian
Kemampuan
Orpanisas:

Strateg Struktur

\

(dalam Stephen Robbins, 1994:136)

Theew
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Dari gambar diatas terlihat bahwa proses tansformasi Organisast, lnekungan
merupakan determinan utama dan strukiur, Walaupun proses transformas scbuah
organisasi serta lingkungan menentukan struktur, proses itu bukan sesuatu vang
ditetapkan akan tetapi dipthih oleh para pengambil keputusanyang dominan di
dalam organisasi tersebut.

Strateei ditetapkan sebagai sesuatu yang mencakup tujuan jangka panjang
sebuah orpanisasi ditambah dengan arah tindakan vang akan memberikan cara ke
arah pencapaiannva Karya klasik mengenai hubungan antara straleg. Oruan:sast
dan strukwurnya dibuat oleh Allred Candler. Seperti yang dikatakan Candler
fdalam Robhins, 1994:140) sebaga benkut |

Stratect baru mernbutuhkan struktur yang baru atau, paling udak. strukrus
vanyg d!ﬂcrbaharw jtka perusahaan vang makin besar fersebatl harus dapat
dinperasikan secara elizien... keeual: 1ka struktur ndak mengisut: s trateu.
maka akan timbul ketakeiisicnon

Kialin Candler bahwa stratepi mempengaruhi struktur tampaknva ditopang
dengan baik, tetapi generzlisasi tersebut dihambut oleh keterbatasan dar defimis
vang meiekat pada karya Cendle. la nanya mehhal orpanisasi veng besal.
reanisast yang mencari laba. Candler memiukuska dini paca pertumsanatl, bukan

keuntungan, sebagai ukuran keefektifan

Penelitian yang peiing penting mengerar  hubungan sirategi-struktur
dilakukan oleh Miles dan Siow. Miles dan Snow (dalam Robbins [994-144)
meneklasifikasikan orgamisasi berdasarkan tingkat scjauh mana mereka mengubah
produk atau pasar mereka — kedaam salah satu dari keempal strategi . delenders,
prospectors, analyzers, dan reactors.
1. Defender

Defender mencari stabilitas dengan hanya memproduksi hanya sejumlah
produk yang terbatas yang ditujukan pada suatu segmen sempit dan seluruh pasar
potensial. Di dalam ceruk (mecpe), wau domain, yang {erhatas i deladers
berusaha secara sgresif menahan para pesaing memasuk “Tahan™ mereka.

Manajemen mempersepsikan tidak ada atau hanya ada sedikit perubahan
dan ketakpastian lingkungan dibawah strategi defender, Struktur yang berhasil

dibawah kondisi vang demikian harus dirancang untuk memperolch efisiensi
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optimum. Efisiensi tersebut paling baik dicapai melalul pembagan kera yvang
tingei. standardisasi, kesiatan formalisasi vang tinggr, dan pengambiian keputusan
vang disentralisasikan.

2. Prospecktor

Prospektor adalah hampir kebalikan dan defenders. Kekuatan mercka
adalah menemukan dan mengsploitast produk bary dan peluang pasar Inovast i
mungkin lebih penting danpada keuntungan besar Keberhasilan prespector
termantung pada upava mengembangkan dan kapasitas untuk melakukan surves
vang luas atas kondisi lingkungan, kecederungan dan kejadian. Oleh karena itu
prospecior menaruh investasi yang besar daiam pecsonalin vang dapal meneliu
linakunuan untuk menetapkan peluang-retuang potensiol

Stratewi Prospektor menuntui adanya tingket Oeksibilnas struktur vang
paling tingw. Ads hanvak perubshan dar ketakpasuan sehinegs shuktur terisebut
harus sangat zdapiif. Hal im berurti kompleksitas vang rendah. fornualisast yang
rendaly, dan penzambilan keputusan vang didesentralisasikan.

3, Anulyzer

Anelyzer meancoba menpgambil yang teibaik dari kedua strateq yang
diatzs Mercka mencoba memumnimaikan resiko dan memaksinalkan peluang
untuk memperolch laba. Strategs mereka hanya akan bergerak ke produk baru etau
pasar baru setelali keberhasilannya dibuktikan oleh prospector.

Manajer yang mengejar strategi-analyzer merasakan adanya perubahan
dan ketidakpastian vang cukup besar, namun mereka menunggu hingga para
pesaing mengembangkan tanggapan vang bersemangai dan kewnudian dengan
cepat mercka mengambil alih. Mengenai  struktur, analyzer mencoba
mengkombinasikan kebaikan dari kedua dumia tersebut dengan menstruktur
aktivitas mereka yang sekarang dan yang stabil secara ketat, sambil
mengembangkan struktur yang fleksibel bagl akiiviias baru yang akan
menghadam ketakpastian lebth besar.

4. Reactor
Reactor mewakili strategi sisa. Nama ferscbut dimaksudkan untuk

menjelaskan pola-pola vang tidak konsisten dan tidak stabil yane timbul jika salah
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satu dan ketign strategt lainnya dikejar secara tidak benar Organsasi yang
mengikutl strstegn reactor, menanggapi perubahan dengan hdak sepenuh hat,
Manajemen merasakan adanya beberapa perubshan dan ketakpastian, telapi
kemungkinan besar mereka tidak akan membuat penyesuaan vang sublansial
samat mereka dipahsa karena tekanan lingkungan, Jadi struktur ini kemungkinan
besar akan teriihat seperti yang dijelaskan bagi defender
Palam tabel VI dibawah i meringkas tipologi strategik dari Miles dan
Snow. Tabel tersebut menunjukkan tujuan cari masaing-masing tipologi, jenis
hngkungan yang dikadapi. serta mekanisme struktural vang akan dipihih olsh
manajemen untuk mencapal Wyuan. Strategn reacter dihapus demi alssan-zlasan
vang jelas, varu bahwa stratepi itu akan menehesilhan petorma vang tidak efektif.
Tubed V Tipolog Sivategik Miles dan Snow
[ STRATEG) E'i"ﬂJUAN | LINGKUNGAN 4| KARAKTERISTIK |
I| STRUTTIRAL

Ih-Dﬁcnd;r | Siabaia: don cliziens | Saabd ) Wontrol kel pewiagien
I herin LT ehtensil;
; | | | farmaiisas: meer grmesa

F Anahae | Stabitfitas dan ofisiens: —[_i-'m.hnmn = _:_h:::ﬂni_m‘_.up rrpussr,

| kontro! kot stan aktivitas
svang  adga, konirol  apab
fepas uniek: usshy bar

Prospector ' Fleksibilitas Dinamis Stiktur lepas, pombagian

kerjo  rendall,  Jormalsazi
.l rendah desentralisasi
Diadapeasi dart Raymond E. Miles (dalam Stephen Robbins, [994:14 7
Elemen utama dalam teori strategi-struktur dari Miles dan Snow adal'laian
dan manajemen atas ketakpastian lingkungan.

144 Konsep Dimensi Struktur

Strukiur ogarisast merupakan konsep abatrak. Tidak satupun orang yang
sebetulnya pernah melihat hal yang sama Apa vangz kita lihat adalah bukti
struktur. Struktur organisasi menctapkan bagaimana tugas akan dibagi, siapa
melapor kepada siapa, dan mekanisme kordinasi yany formal serta pola interaksi
yang akan diikuti. ) -
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Meskipun kesepakatan umum universal suatu set umum dimensi vang
mengukur perbedaan strukiur selain udak mungkin dan tidak periu beberapa saran
dapat dibuat. Sebagaimana CGibson. lvacevich dan Donnelly (1997:152) bahwa;
Sckarang. tiga dimensi acapkali digunakan dalam riset dan praktek guna
menjelaskan struktur; formalisisasi. sentralisasi dan kompleksitas. Sedangkan
Stephen P. Robbins(1994:6) lebih lanjut mengemukakan: kita menetapkan bahwa
bahwa sebuah struktur orgamisasi mempunyai tiga komponen: kompleksitas,
formalisasi dan sentralisasi
I, Kompleksitas

Kompleksitas merujuk pada tingkat differensiasi yang ada di dalam sebuah
organisast. Kompleksitas dibam memjadi tiga yaitu:
a. Difterensiasi Horisontal
Differensiasi horisontal merujuk pada tingkat differensiasi antara unit-
unit bedasarkan omentas) para anpgotanya, silat dan togas vang mereka
laksanakan dan tingkat pendidikan serta pelatihannya. Dapat dikatakan
bahwa semakin semakin banvak pekerjaan vang ada dalam organisasi
vnag membutuhkan pengetahuan dan ketrampilan yang istimewa,
semakin kompleks pula organisasi tersebut Bukti yvang paling nyata
pada organisasi wvnag menckankan differensiasi horinsontal adalah
Spesialisasi dan departementalisasi,
Spesialivasi merujuk pada  pegelompokan  aktivitas terlentu vang
dilakukan oleh satu indiviau
Departemetalisast  adalah  proses dimana sualu organisasi  secara
struktural  dibapi  dengan mengkombinasikan pekerjaan  dalam
departemen berdasarkan beberapa andil karakieristk atau dasar tertentu.
b. Differensias) Vertikal
Difterensiasi vertikal merujuk pada kedalaman struktur. Differensiasi
meningkat, demikian pula kompleksitasnya, karena jumlah tingkatan
hirarki didalam organisasi bertambah. Makin banvka tingkatan yang
ada di antara top manajement dan tingkat hirarki yang paling rendah,

makin besar pula potensi terjadinya distorsi dalam komumikasi dan
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makin sulit mengkoordinasi pengambilan keputusan dari pegawai
manjerial, serta makm sukar bagi fop manajement untuk mengawasi
kegiatan bawahanva Differensiasi vertikal ditentukan oleh rentang
kendalr,
Rentang kendali menetapkan jumlah bawahan vang dapat diatur dengan
efeknf oleh seorang menajer. Jika rentangnya lebar, manajer akan
mempunyal banvak bawahan yang melapor kepadanva. Jika sempit,
para mamer hanya mempunyar sedikit bawahan. Jlika hal-hal lainnya
changgap sama, maka makin kecil rentangnya makin, akan makin tinggi
OTEATISASINVA,
¢. Differensiasi Spasial
organisasi dapat melakukan aktvitas yang sama dengan tingkat
differensiasi honsontal dan pengaturan hirarki yang sama diberbaga
lokasi. Tetapr keberadaan berbagai lokasi tersebul meningkatkatkan
kompleksitas. Oleh karena itu clemen keuga dalam kompleksitas adalah
differensial spasial. vang merujuk pada tingkat sejauh mana lokasi dari
kantor, pabrik, dan personalia sebush organisasi tersebar secara
peografis,
Dnfferensian spasial dapat dilihat sebapai perluasan dari dimensi dan
differensiasi honnsontal dan vertikal Artinva, adalah mungkin untuk
memisahkan tugas dan pusat kekuasaan secara geografis. Pemisahan ini
mencakup penvebaran jumiah maupun jarak.
2. Formalisasi
Formalisasi meryuk pada tingkat sejauh mana pekerjuan  didalam
orgamisast 1tu distandansasikan. Jika sebuah pekerjaan sangat diformalisasikan,
maka pemegang pekerjaan itu hanya mempunyai sedikit kebebasan mengenai apa
vang harus dikerjakan, bilamana mengenakannyva dan bagaimana ia harus
melakukannya
Para manajer mempunyai sejumlah tehnik untuk dapat menstandansasikan
perilaku  para  pegawainva  Beberapa  tehmk  yang  populer  untuk
menstandanisasikan penlaku pegawainya diantaranya -

9
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a. Seleksi
Organisast memilih para pegawainya bukan secara acak, Para pelamar
diproses melalu sejumlah rintangan yang dirancang untuk membedakan
mara individu yang mungkin dapat berprestasi dari mereka yang mungkin
tidak akan berhasil. Proses seleksi vang cfeknf dirancang untuk
menentukan apakah calon pekerja cocok bagi orpanisasi.

b Peraturan
Peraturan merupakan pemvataan eksplisit vang ditujukan bagl para
pegawal tentang apa }raﬁg harus atau tidak boleh dilakukan. Peraturan
tidak memberi kesempatan kepada para pegawai untuk membuat
pertimbangan atau mengambil kebijakan-kebijakan. Peraturan menetapkan
pola perilaku tertentu dan spesifik yang disvaratkan

¢ Prosedur
Prosedur adalah rangkaian langkah yang saling berhubungan satu sama
lain secara sekuensial vang ditkuti para pegawar dalam melaksanakan
tucasnva Prosedur ditetapkan untuk memasnkan terjadinya standarisasi
noses kema  Suatu masukan akan diproses dengan cara vang sama.
keluarannya juga sama sctiap han,

d Pelatthan
Pelatihan kepada para pegawainya termasuk didalemnya berbagai jenis
pelatthan “on the job" dimana tugas, coecling dan magang digunakan
untuk mengajarkan pada para pegawainya fentang ketrampilan kena
pilihannva. pengetahuan dan sikap. Maksud dan pelatihan 1m adalah untuk
memasukkan perilaku dan sikap kerja vang dimnginkan oleh para pegawai,
Pelatihan  dimaksudkan untuk meningkatkan pegetahuan, keahlian,
ketrampilan dan sikap untuk dapat melaksanakan tugas jabatan sccara
profesional dengan dilandasi kepribadian dan etika sesual  dengan
kebutuhan organisas),

3. Sentralisas

Sentralisasi adalah yang paling problematikus diantara komponen..

Konsentrasi vang tinggi menyatakan adanya sentralisasi yang tinggi, sedang
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konsentrasi yang rendah menunjukkkan sentralisasi vang rendah atau yang disebut

desentralisasi. Ada juga kesepakatan bahwa desentralisasi sangat berbeda dari

differensiasi spasial. Sentralisasi memperhatikan penvebaran kekuasaan untuk

membual keputusan dalam organisasi. bukan penyebaran sccara geogralis.
Menurut Robbins (1994: 118) sentralisas: adalah |

Jenjang kepada siapa kekuasaan formal untuk membuat pilihan-pilihan
secara leluasa dikonsentrasikan pada scorang individu, unit, atau tingkatan
(biasanya berada tinggi pada organisasi), dengan demikina mengijinkan para
pegawai (biasanya pada tingkat rendah dalam organisasi ) untuk memberi
masukan yang minimal kedalam pekenjaan mereka

Organisasi merupakan sistem pengambilan keputusan dan pengolahan informasi
sedangkan para manajer memiliki keterbatasan untuk memberi perhatian kepada
data yang 1a terima, Untuk menghindatrkan tnk dimana kapasitas manajer itu
terlampaui, maka beberapa keputusan dapat diserahkan kepada orang lam,
Konsentrasi dengan demikian dapat disebarkan. penyebaran atau transfer im
disebut desentralisast.

Hanson (dalam Salusu, 2002 - 418) membedakan antara sentralisasi
struktural dengan sentralisasi admimstratif,

. Sentralisasi struktural apabila dua atau lebih sistem diinkorporasikan
dibawah komando satu mekamsme kendali tunggal.  sedangkan
desentralisasi struktural terjadi apabila satu sistem dibagi dalam dua atau
lebih subsistem independen, masing-masing dengan klendali sendiri,

b.  Sentralisasi admimistrasi  diartikan  sebagai  pemusatan  wewenang
pengambilan keputusan pada puncak hirarki organisasi; dan desentralisasi
administrasi  diartikan  sebagai pendelegasian wewenang pengambilan
keputusan oleh pejabal pada yvang lebih tinge dari hirarki organisasi kepada
pejabat pada tingkat vang lebih rendah.

[entang sentralisasi administrasi dan desentralisasi administrasi, menurut
Max Weber (dalam Salusu, 2002 :419) selalu ada kecenderungan bagi orang-
orang vang menduduki posisi puncak hirarki organisasi untuk membuat
keputusan-keputusan tentang kebijaksanaan, sedangkan orang-orang ditingkat
menengah cenderung membuat keputusan-keputusan prosedural, dan mereka yang
ada di tingkat bawah cenderung membuat keputusan yang pelaksanaan, Sehingga

dapat diklasifikasikan administratively centralized (terousat secara admimistratif),

bt
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Di pihak lain, desentralisast administratif terjadi apabila  wewenang
pengambilan keputusan didelegasikan ketingkat hirarki terendah yung masth
munekin diadakan koordinasi dan pengawasan terhadap keputusan-keputusan
dibuat

Dari berbagai uraian di atas vang menjelaskan dampak stratept terhadap
struktur organisasi. Dalam penelitian ini tiga dimensi struktur vaitu; kompleksitas.
formalisasi dan sentralisasi digunakan dalam menganalisis Dampak dan strategi
eckstensifikasi pungutan retribusi pasar terhadap dimenst struktur [inas Pasar
kabupaten Jember adalah
1.5 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan salah satu unsur yang penting dalam
penulisan, dimana defimsi opersional merupakan petunjuk dalam mengukur
variabel. Agar konsep vang ada dapat diterapkan atau diopersionalisatkan dengan
jelas dan mudah, Dalam penulisan maka perlu adanya penjabaran pengertian .
penentuan standart pengukuran, dan penuanalisaan konsep tertentu dan Konsep
vang ada

Delinist operasional tidak berart mengartikan kata demi kata yang
terdapat dalam judul secara harfiah. melainkan memberikan gambaran-gambaran
variabel vang akan diberlakukan atau term-term yang digunakan dalam penelitian
( Badan Penerbit Uinej. 1998: 17). Sedangkan menurut Tiokrowinoto (1981:12)
definisi operasional adalah

Suatu penvusunan definisi tentang suatu vanabel atau Konsep secara
empiris sehingga jelas dimensi-dimenst maupun indikator-indikator dan
konsep atau variabel tadi.

Rerdasarkan urajan diatas, penulis akan mengemukakan defimsi konsep
konsep sebagal benkut :
| 5.1 Tingkat kompleksitas
kompleksitas merujuk pada tingkat differensiasi yvang ada di dalam scbuah
oreanisasi. Operasionalisasi kompleksitas dalam penelitian ini adalah -
a. Diferensiasi horisontal operasionalisasinva adalah;
. Pembagian kerja vang ada dalam pelaksanaan pungutan retribusi pasar. .

2 Dasar-dasar departementalisasi yang dipakai..



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

b, Diferensiasi Vertikal
1. Jumlah tingkatan hirark .
2. Banyaknya jumlah bawahan yang dapat diatur secara efektit’
c. Diferensiasi Spasial
|.  Penyebaran wilayah kerja, kantor dan personalia.
2. Jumlah kantor dan personalia.
1.5.2 Tingkat Formalisasi
Tehnik-tehmk vang dipakai untuk menstandansasikan penlaku para
pegawal mehput ;
1. Seleksi
a. Proses penerimaan calon pegawal.
b. Perkembangan jumlah pegawai.
2, Peraturan
4. Peraturan-peraturan yang diberlakukan kepada para pegawai
b, Peraturan-peraturan baru vang mendukung strategi ekstensifrikasi

. Prosedur

Lad

a. Rangkain langkah yang diikuti oleh pegawai dalam pemungutan
retribusi
b. Penyesuain prosedur yang dilakukan dengan adanya strateg
ckstensifikas
4. Pelatihan
a. Jenis-jenis pelatihan yang diberikan pada para pegawai
b, Penambahan jenis pelatthan yang diberikan untuk meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan pegawai
1.53.3 Sentralisas
|, Level-level tingkatan dalam organisasi vang membuat keputusan
strategis,
2. Pengendalian dan pengawasan lerhadap pelaksanaan strateg

ekstensthkas
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1.6 Metode Penelitian

Satu hal penting dari kegiatan penelitian adalabh metode penelitian. Karena
metode ini digunakan schagai landasan bergeruk dalam mendapatkan data-data
yang obvekif, lengkap dan dapat dipertanggungjawabkan  Schingga  suatu
penelitian ilmiah mempunyal kebenaran yang dapat dibuktikan dengan kenyataan
dilapangan. Koentjaraningrat ( [987:7) mendefinisikan metode sebagai berikut:

Metode adalah cara atau jalan, sehubungan dengan upava ilmiah. maka
metode menvangkul cara kena untuk memahami obyek sasaran ilmu vang
bersangkutan.

Sedangkan menurut Sanapiah Faisal (1992:31)

Penentuan metodologi penelitian, seringpula disebut stratcai perecahan
nasalah; karena dalam tabap ini. mempersoalkan Dagaimana masalah-
masalah  penelinan  tersebut  hendak dipecahkan atau  ditentukan
Awananm, e

Dart kedua pendapal diatas metadologr penehtian racncntukan (1) jenis,
mau lormat penelitian vang akan digunakan, (2) metode. sumber, dan alat
pengempulan {3) straiext analisa duta.

1.6.1 Jenis Penclinan

Dalam penglitian ini peneliti menggunakan deskripitf dengan pendekatan
kualitatif. Rogdan dan Tavlor ¢ Jdalam Moeloeng, 19950 3 mengemuiakan
bahwa:

Metode kualitatif adalah suatu prosedur penclitian yang menghasilkan data
deskriiif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
vang diamati dengan tdak mengisolasi individu atau organisass kedalam

variabel atau hipotesis tertentu tetapi perlu memandangnya sebagal bagan
dan keutuhan.

Tipe penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif dalam studi 1m tidak
sekedar menggambarkan tetap Juga mengarahkan untuk kepentingan interprestasi
dan berarti sebagai penelitian induktif karena penclitian ini dilakukan dengan
didasarkan pada teoni-icon ferleniu yang mengarahkan atau membatasi proses
penelitian itu sendirn

Tujuan penelitian ini tidak untuk menguj konsep-konsep vang ada sebagai
suatu variabe! atau preposisi hubungan antar variabel. tetapi konsep-konsep yang

digunakan tersebut diartikan scbaga alat untuk menginterprestasikan hakikat
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suatu pejala atay kenyataan vang ada di lapangan serta mengkonseptualkan teon
vang memiliki tingkat abstraksi yang cukup tinggi vang dapat berlaku dalam
penelitian-penaiitian lainnva.

Penelinan pada dampak strateg) ekstensifikast terhadap dimenst struktur
Dinas Pasar adalah selaras dengan cin-cin penehitian kualtatf penehtian i
dimaksudkan  untuk melakukan  penjajakuan  (eksplorast),  atau untuk
mengidentifikasikan mformast baru khusnva tentang pembanpunan pasar baru.
Data vang diperoleh dalam penclitian imi adalah alanm dan langsung dalam bentul
nernyaaan dar inforinan yang terpilih dalam lingkup penzlivan vang tidak berupa
variabel-varabel yeny telah ditentukan
1.62 QObyek Penclitian

Obvek penelittan disim adaiah Dwnas Pasar Kabupaien Jember sehapm
instanst vang menangans rewrtbust pasar dan kebiakan dalam hal pengembangan
pasar vane dikelola di Kabupaten Tember Schinzes davat dikatakan bahwa ani
analisis ponzhinan tni aaalab Dinas Pasar Kabupaten lember.
1.6.3 lenis Data
I Jen:s data pomer, vaitu suinpzr vang dapat membenlan secara [angsung

data vang diperlukan atau dota 1tu dan sumber pertama vaitu responden
2, Jenis data sekunder, vaiiu sumber-sumber masukan yang didapal dan

mengutip sumber lainnyva. misalnya dokumentas: gralik dan scbagainya
Adapun metode vang digunakan dalam mengumpulkan data adalah sebagai
benkut:
l. Tekntk Wawancara atau Interview

Teknik ini digunakan untuk mengumipulkan data — data secara hisan
terhadap obvek penelinan. Dalam hal ini mengajukan pertanvan pada responden
untuk mencari keterangan yang berhubungan dengan masalah yang diteliti.

Menurut Natzir (1988 ; 234 ) vang dimaxsud dengan wawancara adalah ;

Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan caia tanya
jawab sambil bertatap muka antara s1 penanya atau pewawancara dengan si
pemjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dinamakan
mrerview guide (panduan wawancara)
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Adapun pedoman yang penulis pakai adalah wawancaral informan, penulis
akan berpedoman pada wawancara dengan jenis pertanyaan semi struktur yailu
mula-mula pewawancara mengajukan serentewan  pertanyaan  yang sudah
berstruktur kemudian satu-persatu diperdalam dengan mengorek keterangan lebih
lanjut. Dengan demikian jawaban yang didapat biasa meliputl semua variabel
lengan keteranzan lengkap dan mendalam.
Da'am menentukan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampiing, dimana peranan informan disini sangat penting. Data akan banyak
digali dari orang-orang tertentu yang dimlas mempunyai keahlian atau setidaknya
mengetahul  persoalan-persoalan  yang  berkaitan dengan tonik  penelitian,
Peneniuan informan vang digunakun dalam penclitian im mengecu pada pendandl
Spradley (dalam Faisal, 1950017 ) yang raengeunakan beberaps kritena yang
periu dipertimbangkan dalam  penentuan samipel awal termasvk didalamnyu
Liforman. valtu
i Subvek teiak cukup luma dan intensil meyatu dengan suatu kegatan atau
menan axtivitas.

b, Subyek yang masih terhibat akiif pada lingkungan atau kegiatan yang menjasd
sasaran atac perhatian penelilian.

¢. Subyek mempunyai banyak waktu dan kesempaizn untuk dimintai keterangan
informasi tidak cenderung di kemas terlebih dahuiu.

d  Subvek vang dalam memberikan informasi tidak cenderung dikemas terlebih
dahulu.

e. Subyek yang sebelumnya masih tergolong asing derigan penulisan i,

Informan dalam penelitian ini adalah beberapa informan internal Dinas
Pasar dan informan eksternal yaitu para pedagang. Dan proses pengumpulan
informasi primer yang dilakukan berikut mm dijabarkan mengenai gambaran
karakteristik informan sebagar kunci peneiitian .

a. Nama -Drs. Tombak P.R, S.H, M.S.1.

Jabatan . Kepala Sub Dinas Retribusi

Pendidikan : Sarjana § 2

Usia - 42 tahun
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Informen int telah bekerja selama 8 tahun sebagal pegawan negen di Dinas
Informan im sesuai dengan jabatannva memilikt tanggung jawab dan
wne secara langsung untuk mengadakan usaha-usaha intensifikasi dan

sifthast pendapatan pasar

Nama s Murn! Anwear

Jabatan - Kepala Sub Bagian Kepepawaian
Pendidikan  : Sarjana 5 |

Uisia : 47 tahun

Informan ini telah bekerja selama 16 tahun. di Dinas pasar sesuar dengan
nnva ia bertangeung jawab pada upaya wempessiapkan dan mengusiahakan
likan, pengetahuan dan  ketmmpilan pegawm, mengadakan  analisis
wwaran, menyosen  rencana  kebutuhan  dap  formas:  pegawal,  dan
lengparekan tata usaba kepegawmian yang mehiputi pengusnpulan dsta
qwaian,  pengangkaten,  kenathun  gan berkal,  kenaikan pangkat,
dahan, pembinaan karier dan pemberhentian #izu pensim  pegawal
en ini memabens lentane nasalah-maszalah kepeguwman sang ada i
ngan [inas Pasar karena semea alktiviias yang berhubungan dengan
awalan (il tanganinys

MNaina ' Kasherin Prayitno
Jabatan : leepala Seksi Perencanaan dan Pendapaian

Pendidikan  : Diploma IlI
Usia : 52 tahun
han ini bersama dengan para pegawai di bagian sub dinas retribusi
ukan pengumpnlan dan mengolah data guna bahan penyusunan
ksanaan teknik dan program bidang pendapatan pasar. Mengadakan
tian secara kontinyu dan mengevaluasi tata cara dan tekmk pemungutan

nsi guna peningkatan pelayanan dan sumber-sumber peadapatan baru

Nama : Zainal Arifin , S.H

Jabatan - Mantri Pasar Tegalboto/ Kepatihan
Pendidikan : 81

Usia : 55 tahun
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Informan ini telah menjadi mantri pasar selama 8 tahun, sebelumnya dia
juga pernah memepang berbagal jabatan di Kantor Dinas Pasar. Sesuai dengan
tugasnya, 1a bertanggung jawab langsung terhadap kaberhasilan  kebijakan
ckstensifkasi vang dilakukan di unit Pasar di wilavah kerjanya. Pada tahun 2001
di wilayah kerjanya vaitu Unit Pasar Kepatihan diadakan kegimtan ckstensifikass
berupa pembelian tanah untuk menampung para pedagang yang ada di sepanjang
lalan Ahmad Yani.
¢ Nama - Bambang Sadiono, S 508

Jabaran - Mantr Pasar Bungur

Pendidikan 81

Usia 47 tahun

Jopatan mantr naser bukan yang pertame kal 01 pegang, dia juga sudah
pemah menjudi Manmi Pasar Rambipayi. Mamn Fasar Ambulu  Informan 1n1
mengetahui banyak  scluk-beluk  permasalaban yang (rhadam  Dinas Pasar
(erutama vang di tngkatan unit kerja yang selama belun dapat diatasi oleh
Dinas Pasar. Diam peluksanaan tugas sshan-hanmyva 1 bersmgguism lasigsuny
dengan para pedagang dan pembeh dan sediat banyak mengetahui yang sering

mercka keluhkan.

{ Nama Lanf
Jabatan : Pegawai Jury Pungut/PNS
Pendidikan @ SMP
Usia : 52 tahun

Dalam tugas sehari-harinya memungkinkan informan i untuk mendegar
langsung komentar dari pedagang terhadap pelayanan vang diberikan oleh Dinas
Pasar dalam menyediakan pasar untuk berjual beh bagi masyarakat. Telah
menjadi petugas juru pungut semenjak tahun 1980 dan telah menjadi juru pungut

untuk lima umt pasar.

g Nama - Mustaim
Jabatan - Pegawai Juru Pungut/PNS
Pendidiken  : SMA
Usia : 37 tabun
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Informan 1m telah menjadi juru pungut selama 15 tahun dan telah banvak
mengetahu karaktenstuk para pedagang berkanan dengan kewajiban membayar
retribusi Menurutva banvak persoalan-persoalan di dalam pelaksanaan pungutan
retribusi yvang perlu sepera ditancanmi baik olch Dinas Pasar maupun Pemkab
Jember
h Nama : Rusd

Jabatan - Petugas Keamanan/Rollstate

Pendidikan S50

Usia £ 38 tahun

Telah bekerja sebagai petugas keamanan selama 10 tahun tap sampa
sekarang belum dianekat sehaga PHNS. Menurut informan i sndah seharusnya
pemerntaht Pemksb Jominer mempernotikan kessjahiemnan pams pegowal vang
maih berstaties relistate,

1 MNama B

Jabatun Petueas Kebersthan ' Rollsiae

Pendidikan © SMP

Lisia 40 takiun

Intorman i1 telah bekena menjad: petugas kebersihan dengan status tenaga
rollstate hampir 4 tehun . Menurutnya kesadaran para pedagang sebenarva sudah
cukup batk tapi terbatasnya sarana dan sarana kebersihan yang ada membuat

pelaksanaan tugasnva sering kurang lanecar.

] Nama : Sholikhatul
Jabatan : Pedagang
Pendidikan  : SMP
Usia : 35 tahun

Informan ini telah berjualan di Pasar Kepatihan sebelum di pasar tersebut
disediakan teinpat berjualan oieh Pemkao Jember, informan i banyak
mengeluhkan lambatnya penanganan terhadap sarana dan prasarana pasar vang
ada di pasar tersebut. informan 1m juga menghaiapkap agar pthak dinas
meningkatkan kualitas pelayanan khususnya di bidang keamanan dagangan para

pedagang,
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k Nama Sitt Aminah
Jabatan . Pedagang
Pendidikan . 5D
Usia - 53 iahun
[nforman int baru | bulan berjualan di Pasar Bungur, setelah adanya pasar
tersebut. Informan ini merasa senang dengan mencmpati pasar baru Bungur, taps
saat inl kurang ramainva pedagang dan pembeli menjadi kendala utama untuk

membuka usaha di Pasar Bungur,

I Nama 8y
Jahatan ‘ Pedagang
Pendidikan SMA
llsia - 36 tahun

Informan i micrasa cukue senang  dengan tempat berjualan  yang
disediaban  ofch pibak Dinas Pasar. Menurot pengakuanr  informan  yong
miendapatkan tempatl beualan & Pasar Tanjung dart tempat youg dulunya bekas
tempat beruaiun kakaknve, pedagang di Pasar rata-rata tidak keberaian dengan
tari! vane dibebankan pada pada pedagang nisskipun mereka banyak yang tidak
taliu peraturannya.

2. Teknik observasi

Observasi dilukukan secara langsung di lokast dimana penelitian lersebut
diadakan schapai usaha untuk memperoleb informasi data yang berkenaan dalam
permasalahan penelitian. Pengertian observasi menurut Sutrisno Hadi (1984:36)
adalah:

Sebagai metode ilmiah observasi diartikan sebagal pengamatan dan
pencatatan sccara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.
Dalam arti luas, observasi sebenamnya tidak hanya terbatas pada pengamatan
yang dilakukan mata kepala saja, melainkan juga semua jenis pengamatan
vang dilakuksn baik langsong maupun tidak langsung

Penulis melakukan pengamatan dan pencatatan langsung terhadap realita
vang terjadi di masyarakat dan data-data sekunder yang da di lokasi penelitian

untuk mendapatkan informasi dan data-data.
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£.1

1L DESKRIPSFELOKASI PENELITIAN

Pengantar A

Deskripsi lokasi penelitian adalah suatu gambaran umum tentang lokasi
yang menjadi sasaran penelitian. Deskripsi lokasi penelitian akan memberikan
pemahaman terhadap obyek penelitian. Berdasarkan deskripsi lokasi penelitian
ini, maka akan dapat diperoleh informasi atau data dalam bentuk sckunder, Data
vang dimaksud tersebut diantaranya berupa kedudukan, tugas dan fungsi
organisasi, susunan dan tata kerja organisasi, keadaan pegawai serta struktur dari
organisasi tersebut.

Dalam penulisan ni, penulis mengambil Dinas Pasar Daerah Kabupaten
Jember sebagai lokasi penelitian. Sedangkan yang menjadi sasaran atau obyek
penelitian adalah seluruh pegawai di Kantor Dinas Pasar Daerah Kabupaten

Jember.

Kedudukan Tugas Pokok dan Fungsi

Berdasarkan peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 85 Tahun 2000
tentang Susunan Orpanisasi dan Tata Kera Dinas Pasar Daerah Kabupaten
lember. maka dibentuklah Dinas Pasar Daerah Kabupaten Jember.

Dinas Pasar Daerah Kabupaten Jember berkedudukan sebagai unsur
pelaksana Pemerintah Kabupaten yang mempunyai tugas menyelenggarakan
kewenangan Pemerintah Kabupaten di bidang pasar. Dinas ini dipimpin oleh
seorang Kepala Dinas yang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretans Daerah.

Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut Dinas Pasar Kabupaten
Jember mempunyai fungsi sebagai berikut ;

a  Perumusan kebijakan teknis, pemberian bimbingan dan pembinaan serta
pemberian perijinan sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh
Bupati berdasarkan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku;
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Pelaksanaan sesuar dengan tugas pokoknya dan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan vang berlaku;

Pengamanan dan pengendalian tekmis atas pelaksanaan tugas pokoknya sesuai
denga kebijaksanaan yvang ditetapkan oleh Bupati berdasarkan peraturan dan

perundang-undangan vang berlaku.

'rogram Kerja Organisasi 2001

. Melaksanakan ketetapan target APBD tahun anggaran 2001 dengan mening
katkan efisiensi, efektifitas secara intensifikasi dan eksentifikasi.

. Meningkatkan obyek pungutan retribusi pengguna jasa pasar.
Meningkatkan pengawasan dan pengendalian untuk memaksimalkan
pendapatan puna menskan kebocoran

. Meningkatkan tertib admimistras), tertib pembukuan pemasukan dan setoran
pendapatan retribusi pasar.

. Menmingkatkan keterampilan, kedisiplinan dan kualitas sumber daya manusia

bagi petugas pemungut.
Memberikan motivasi dan pelavanan yang prima kepada pedagang, agar
memenuhi kewajiban untuk membayar retnbusi, serta memenuhi kewajiban-
kewajiban vang lain selaku mitra kerja dan pengguna tempat usaha dalam
pasar.

. Melakukan koordinasi baik intern maupun dengan instansi terkait guna

terlaksanya tugas pokok dengan sebaik-baiknva.

Wilayah Kerja Dinas Pasar
uti seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Jember dengan klasifikasi:
isar umum: sebanyak 29 umit;
isar hewan: sebanyak 11 unit;

isar khusus: sebanyak 1 unit berupa pasar burung

ar
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2.5 Susunan Organisasi
Berdasarkan Perda No 85 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Pasar Kabupaten Jember, maka susunan organisasi dinas ini

terdin dan :

a. Kepala Dinas

b. Bagian Tata Usaha

¢. Sub Dinas Retribusi

d. Sub Dinas Ketertiban

e. Sub Dinas Perawatan

f Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Tekms Dinas (LUPTD)

g Kelompok Jabatan Fungsional,

2.6 Tugas, Wewenang dan Tanggung jawab
Adapun masing-masing bagian tersebut mempunyai tugas, wewenang
dan tanggung jawab masing-masing sebagaimana diuraikan di bawah 1,
a. Kepala Dinas
Mempunyai tugas memimpin, mengawasi, membina, melaksanakan koordinasi
serta melaksanakan kegiatan di bidang pasar
b.Bagian Tata Usaha
Mempunyai tugas :
1) Memberikan pelayanan administrasi dan teknis yang menyangkut urusan
umum, kerumahtanggaan, kepegawaian, keuangan dan perbekalan:
2} Membantu mengkoordinasikan rencana kegiatan dan rencana anggaran
pendapatan dan belanja Dinas Pasar:
3) Melaksanakan kegiatan tata usaha umum, kepegawaian, keuangan dan
perlengkapan;
4) Melaksanakan tugas-tugas penyempurnaan organisasi dan ketatalaksanaan
serta aktivitas peningkatan aparatur Dinas Pasar;
5) Melaksanakan tugas-tugas protokoler dan perjalanan dinas;

6) Melaksanakan urusan rumah tangga Dinas Pasar,
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8)

9)

Melaksanakan urusan keamanan kedalam terhadap personel, material,
finansial dan informasi.
Mengusahakan terciptanya tertib  progrant. tertib anggaran, tertib
administrasia, tertib pelaksanaan dan tertib pengawasan baw seluruh satuan
organisasi Dinas Pasar;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Bagian Tata Usaha terdiri dari :

1)

Sub Bagian Kepegawaian

Mempunyai fungsi :

a) Mempersiapkan dan mengusahakan pendidikan, pengetahuan dan
ketrampilan pegawai:

bh) Mengadakan analisis kepegawaian.

¢) Menyusun rencana kebutuhan dan formasi pegawai,

d) Menyelenggarakan tata usaha kepegawaian yang meliputi pengumpulan
data kepegawaian, pengangkatan, kenaikan zaji berkala, kenaikan
pangkat, pemindahan, pembinaan kaner dan pemberhentian atau
pensiun pegawal,

¢) Mengurus kesejahteraan pegawai dan menvelenggarakan peningkatan
disiplin pegawai;

f) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Tata
Usaha.

Sub Bagian Keuangan

Mempunyai fungsi ;

a) Menyelenggarakan tata usaha Kkeuangan, urusan otorisasi dan
penyusunan anggaran pendapatan dan belanja Dinas Pasar:

b) Menyelenggarakan administrasi pembukuan keuangan berdasarkan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan menyusun
penggunaan keuangan dari pos anggaran Dinas Pasar,

c) Mengenakan rekening, menyiapkan daftar rekening dan karcis atau

tanda penerimaan lairinya yang harus ditagih;
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3)

e)

f)
g)

Mengurus dan menyelesatkan keuangan dinas, penvelenggaraan
penggajian dan pembaharuan hak-hak kevangan pegawai;

Membuat laporan tentang penerimaan dan pengeluaran keuangan Dinas
Pasar;

Menyetorkan seluruh pendapatan/penerimaan ke Kas Kabupaten,
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Tata
Usaha.

Sub Bagian Umum

Mempunyai fungsi :

a)

b)

c)

1)

Menyelenggarakan perencanaan pengadaan peralatan serta menyiapkan
daftar standart harga pasar bagi barang-barang yang diperlukan oleh
Dinas Pasar;

Menyelenggarakan pengadaan, penyempurnaan dan pengeluaran barang
serta melaksanakan administrasi perbekalan;

Mengurus perbaikan kantor dan bangunan serta keperluan rumah tangga
Dinas Pasar;

Mempersiapkan dan mengatur peralatan dan perbekalan untuk
menunjang kegiatan organisasi Dinas Pasar;

Mengurus  pemeliharaan  dan  perbaikan kendaraan, alat-alat
pengangkutan, kantor dan bangunan lain milik Dinas Pasar;
Menyelenggarakan tata usaha umum;

Menyelenggarakan urusan rumah tangga Dinas Pasar:
Menyelenggarakan pengurusan perjalanan dinas,

Menyelenggarakan  usaha  penyempurnaan  organisasi  dan
ketatalaksanaan;

Melaksanakan tugas-tugas protokoler,

k} Melaksanakan tupas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian Tata

Lisaha.
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¢. Sub Dinas Retribusi

Mempunyai tugas ;
<

|} Mengumpulkan, inenvusun secara sistematis dan mengolah data di bidang

2)

3)

4)
5)
6)

pendapatan dan jumlah pedagang di lingkungan pasar;
Menyelenggarakan perencanaan semua penerimaan atau pendapatan pasar,
Melaksanakan tagihan rekening sesuai dengan daftar rekening yang harus
ditagih (DRD) vang telah diterbitkan;

Membukukan semua penernimaan pada buku harian, bulanan dan tahunan;
Mengadakan usaha-usaha intensifikasi dan ekstensifikasi pendapatan pasar,

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas.

Sub Dinas Retmbust terdin dar ¢

1)

2)

Seksi Penerimaan dan Penagihan.

Mempunyai fungsi

a) Melakukan pungutan retribusi terhadap para pedagang vang berjualan
di lingkungan pasar.

by Menenima semua hasil penagihan, penerimaan dan menyetorkan
lanpsung kepada pembantu bendaharawan khusus penerima:

¢) Melaksanakan tagihan rekening sesual dengan daftar rekening yang
harus ditagih (DRD) yang telah diterbitkan terhadap pelanggan sampai
jangka waktu vang telah ditetapkan,

d) Melaksanakan usaha-usaha intensifikasi dan ekstensifikas: pendapatan
pasar.

e) Menyampaikan hasil pungutan retribusi serta sewa los atau bedak pasar
kepada Seksi Pembukuan:

f) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Dinas
Pasar.

Seksi Pembukuan dan Perijinan.

Mempunyai fungs: :

a) Melaporkan semua hasil penenmaan dan pendapatan terhadap

pengelolaan pasar;
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b) Menyelenggarakan pembukuan terhadap segala hasil pendapatan dan

pengelolaan pasar:

c) Membukukan persediaan karcis, pengeluaran karcis dan formulir-
formulir untuk pungutan retribusi dan pendapatan lainnya;

d) Mengolah, menerbitkan dan menertibkan surat paksa dan surat ijin
penggunaan bedak atau stand dan fasilitas pasar lainnya;

e) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Dinas
Retribusi.

3) Seksi Perencanaan Pendapatan
Mempunyai fungsi ;

a) Mengumpulkan dan mengolah data guna bahan penyusunan
kebijaksanaan teknik dan program bidang pendapatan pasar;

b) Mengadakan penelitian secara kontinyu dan mengevaluasi tata cara dan
tekmik pemungutan retribusi guna peningkatan pelavanan dan sumber-
sumber pendapatan baru,

¢) Mengadakan penelitian dan perencanaan tentang jenis barang-barang
dagangan sesuai dengan kebijaksanaan Bupati;

d) Menyiapkan bahan-bahan untuk menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja Dinas Pasar;

e) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Dinas
Retnibusi,

d. Sub Dinas Ketertiban

Mempunyai tugas :

) Melaksanakan usaha dan kegiatan pengawasan dan pengamanan tekms
operasional serta tugas pokok Dinas Pasar.

2) Mengadakan pengawasan terhadap jalannya Peraturan Daerah yanp
menyangkut keamanan dan ketertiban pasar serta melaksanakan tindakan
yang bersifat preventif maupun represif dalam rangka menegakkan
keamanan dan ketertiban dalam lingkungan pasar;

3) Bertanggung jawab terhadap keamanan dan ketertiban serta mengambil
tindakan-tindakan terhadap kejadian-kejadian dalam pasar;


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4) Melakukan tindakan awal penyegelan dan pembukuan kembali stand atau

bedak serta fasilitas pasar lainnya vang diperoleh dan Dinas Pasar;

5) Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas,

Sub Dinas Ketertiban terdin atas

1) Seksi Keamanan

Lav ]

Mempunyai fungsi

a)

b)

c)

d)

Menyelenggarakan perencanaan dan melakukan serta usaha
meningkatkan keamanan dalam lingkungan pasar;

Bertangpgung jawab terhadap keamanan pasar dan mengambil tindakan
terhadap kejadian di lingkunpan pasar;

Membernkan pertimbangan yang berhubungan dengan legahitas dan
pemberian ijin yang menyangkut keamanan dalam pasar,
Melaksanakan ronda dalam usaha menjaga stabilitas keamanan di
dalam pasar:

Melaksanakan usaha-usaha untuk meningkatkan kewaspadaan terhada
kerawanan pencunan maupun bahava kebakaran;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub Dinas

Keamanan dan Ketertiban,

Seksi Ketertiban

Mempunvai fungsi :

4

Melaksanakan kegiatan membimbing dan membina ketertiban
pedagang di dalam pasar,

Melaksanakan kegiatan dalam rangka ketertiban umum dan pemantapan
ketertiban dalam pasar;

Melakukan pemindahan para pedagang yang berada di luar lokasi ke
dalam pasar vang telah disediakan;

Bertanggung jawab terhadap ketertiban di dalam pasar;

Melakukan pembinaan dan pengendalian ketertiban pasar,
Melakukan tindakan awal penyegelan dan pembukaan kembali bedak
atau stand serta fasilitas pasar lainnya setelah memenuhi persyaratan

administrasi sesual dengan ketentuan yvang berlaku;
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o Melakukuan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Sub Dinas
~eamanan dan Ketertiban,
€. Sub Dinas Perawatan
Mempunyai tugas :
1) Melaksanakan kebersihan fisik dan pemeliharaan pada prasarana sarana
fisik:

Id
—

Menyelenggarakan perencanaan dan melakukan usaha-usaha kebersihan

dan pemeliharaan unuk memngkatkan pelayanan kepada masyarakat;

L
et

Melaksanakan pemeliharaan gedung-gedung pasar, air dan penerangan
seria fasilitas-fasilitas milik Dinas Pasar;
4) Menyelenggarakan serta bertanggung jawab tentang pengangkutan dan

pembuangan sampah dan pasar ke tempat penampungan sementara;

N

Mengadakan perbatkan dan pengaturan saluran air dan penerangan dalam
pasar;
6) Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Kepala Dinas.
Sub Dinas Perawatan terdiri atas :
|} Seksi Kebersihan

Mempunyai fungs: :

ai’ Menyelenggarakan usaha dalam rangka menggalakkan dan membina
kebersthan pasar:

b1 Menyelenggarakan pembersihan got-got, saluran pembuangan serta
kamar mandi atau WC milik Dinas Pasar,

¢ Melaksanakan pembersihan sampah dalam pasar;

d' Menvelenggarakan serta bertanggung jawab tentang pengangkutan
dan pembuangan sampah dar pasar ke tempal penampungan
sementara;

e) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub
Dinas Perawatan.

2) Seksi Pemeliharaan

Mempunyai fungsi :
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a)

b)

d)

¢)

3

J)
k)

IJJ.LA‘ Rl‘ J)OSITO Y, IN versit Je Ilﬂt"

Menyelengparakan perencanaan dan melakukan usaha-usaha untuk
mengadakan pemeliharaan bangunan pasar dan bangunan fasilitas
lainnya;

Mengadakan pemeliharaan dan peralatan bedak atau los pasar,
Memelihara dan menjaga kerapian bangunan-bangunan pasar;
Memelihara bak-bak dan tong-tong sampah dalam pasar;
Mengadakan inventarisasi bangunan atau stand dan atau bedak pasar
serta peralatan yang diperlukan dalam melaksanakan pekerjaan;
Menyelenggarakan pelaksanaan kebutuhan peralatan untuk
pemeliharaan air dan penerangan dalam pasar,

Melaksanakan pemeliharaan instalasi air dan listnk dalam pasar;
Melakukan usaha-usaha pemeliharaan instalas: hstnk guna mencepah
terjadinya kebakaran akibat aliran listrik.

Melakukan usaha-usaha pemeliharaan instalasi air agar air tetap
mengalir,

Mengadakan pengawasan sarana air dan penerangan dalam pasar;
Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Kepala Sub

Dinas Perawatan.

f. Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas
1) Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas mempunyai kedudukan

sebapai unsur pelaksana tekms operasional Dinas;

2)  Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Tekms Dinas dipimpin oleh seorang
Kepala yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala

Dhinas;
3) Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Tekms Dinas dibentuk berdasarkan

peraturan perundang-undangan yang berlaku

g. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas

tekms Dinas sesum bidang keahhan dan kKebutuhan
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Tata Kerja

i,

Dalam melaksanakan tugasnya Kepala Dinas bertanggung jawab langsung
kepada Bupati melalur Sekretans Daerah.

Setiap pimpinan  satuan organisasi dalam  lingkungan Dinas Pasar
bertanggung jawab memimpin dan mengkoordinasikan bawahannya serta
memberikan bimbingan petunjuk-petunjuk  bagi pelaksanaan tugas
bawahannya:

Setiap pimpinan satuan organisasi dalam lingkungan Dinas Pasar harus
menerapkan prinsip koordinasi, integrasi. sinkromsasi dn simplikasi sesuai

dengan bidang tugasnya

Bagan Susunan Organisasi

Sesuai dengan Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 85 Tahun

2000. maka bagan susunan organisasi dan tata kerja Dinas Pasar Kabupaten

Jember seperti dibawah i
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BAGAN SUSUNAN ORGANISAS] DINAS PASAR KAEBUPATEN JEMBER
PERATURAN DAERAH KAB. JEMBER NO. 85 TAHUN 2000 TGE.23/12/2000

KEPALA DINAS
FPASAR

BAGIAN
TATA USAHA

KELOMPOK JABATAN I l
FUNGSIONAL SR BAGIAN SUH BAGHAN SLIE BACHAN
EEPHGAWALAN KELANGAN TTMETM

I, BEMNIDAHARAWAN CGALL

]

PEMBUAT DIAFTAR (A

i BENDAHARAWANELTIN

4. BENRD, PEMELIHARAAN
(PUIMMAS)

tahe

BENDL KHUSUS BARANG

SUB DINAS | SUB BINAS SUB DINAS
RETRIBLSI KETERTIBAN PERAWATAN

SERS] PENERIMAAN & SRS K EAMAN
PERAGIHAN Pro sy

SEKS] KEEBERSILAN

SERSI PEMOURUAR &
PERLINAN

SEKSI KETERTIBAN SEESI'EMELIHARAAN

SEKSI PERENCANAAN
PEMDAPATAN

UPTD
Per Uhnurn 27 Unat
. Par. Iewaun 1§ Unit
Par. Khusus 1 1na

CABANG DINAS

Tk e

Sumber: Data Primer diolah 2002
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5 Keadaan dan Komposisi Pegawai

Data pegawai kantor Dinas Pasar Kabupaten Jember berdasarkan Tingkat
Pendidikan, Golongan serta Masa Kerjar.a

Pegawal merupakan unsur utama + 2ng ada dalam organisasi. Organisasi tidak
akan berfungsi bila tidak ditangani oleh pegawai.
Untuk 1tulah maka perlu kiranva untuk mengetahui keadaan pegawai yang ada di
lingkungan Kantor Dinas Pasar Kabupaten Jember. Adapun jumlah pegawai pada
Kantor Dinas Pasar adalah 34 orang selain Kepala Dhinas seperti yang tertera dibawah

1n:
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Data Pegawai Dinas Pasar Kabupaten Jember Menurut Jabatan dan Golongan

INﬂ
|

-l

=

i

s

A

oo =

19

ek

e Q- RS N = EHRE Y ST T R

,_.
=

o
e

) Jabatan Nama Golongan |
Ka. Dimas Pasar Drs Sutj_ipm IV/b '
Ka Baojan T.LL Drs Muctarom IV/a |
Kasubaz Kepegawalan Dirs. Nuril Anwar /e
Staft Drs. Rochmatul Ummah Hiihb
Staff Siti Aminatus 7. /b
Staff Sudarno li/a
Kasubag. Keuangan Ismamngrum Mm/b
Staf Saifil Nuri I/a
Staf Moch Yasin 1/ a
Staf Dyasuli 1n/d
Staf Minming Retno Ponco P Ife
Kasubag. Umum Djuhari Legianto, SH. IM/h

{ Braf ! Ariman I/a
Staf ! Moch Hafid inid

| Staf Teguh Roesiono I/d

' Staf : Diana Satriani Rollstat
Staf Abd. Rochman Ruollstat

| Staf S Juhamyah Rollstat
Staf Dedi Sucipto Rollstat
Stal  Hozin Muktamar Rollstat
Kasubdin Retribusi | Tombak PR, SH.MSi /e
Kasi. Penerimann & Penagihan | Abdul Mukt. BA. Hi/b
Staf | Apus Minanto Rollstar
Kasi Pembukuan & Perijinan | Chairus Saleh mi/b
Staf | Armistatie Rollstat
Kasi. Perencanaan & Pendapatan ' Kasherin Prayitno /b
Kasubdin. Ketertiban : Dirs, Saiful Bari mic
Kasi, Keamanan | Drs. Eko Nurbanoe m/b
Kasi Kerertiban | Drs. Soediyanta /e
Staft | Mohammad llyas, CHL 1fid
Kasubdin Perawatan | Drs. Bambang Hartanto 1/ d
Kasi Kebersihan | Drs. Kremun AR 1/ ¢
Staff | Adi Sutrisna i/ a
Kasi. Pemeliharaan | Wiveno Mmia
Staff | Wahyu Budi P 1/d
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ut

]

286 |
286
11,43

14,29
2571
186 |
Sl
L
2,86 |
2,86

286 |
s |
2,86
4
5,71

100

1.43
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Tabel 8 Data Pegawai Kantor Dinas Pasar Kabupaten Jember Menurut

Masa Kerja

| No Masa Dinas Jumlah %%
| 1 3 10 28.57
2 fr 10 19 54.28
i I keatas 41 17,14
© Jumlah 35 100

" Sumber: Data Primer diolah 2002
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1L PEMBAHASAN

3.1. Dampak Strategi Ektensifikasi Pungutan Retribusi Pasar Terhadap

Dimensi Struktural Dinas Pasar Kabupaten Jember

Seperti yang discbutkan dalam BAB I, bahwa peneliti memtokuskan
penelitiannya pada Dampak Strategi Ekstensifikast Pungutan Retribusi Pasar
Terhadap Dimensi Struktural Dinas Pasar Kabupaten Jember, untuk lebih jelasnya
sebagai berikut;

3.1.1 Tujuan Strategi Ekstensifikasi Pungutan Retribusi Pasar

Batasan mengenai pungutan retribusi pasar dimulm dengan pengertian
retribusi itu sendiri dalam Administrasi Negara. Retribusi bekaitan dengan
Administrasi Negara yang mengelola tentang Keuangan Negara. Karena
Adminitrasi tersebut bertitik tolak pada pencapaian tujuan negara dibidang
keuangan negara, maka dalam praktek sehan-hari disebut Admimstrasi Keuangan
Negara, yaitu Administrasi yang berkaitan dengan keuangan negara.

Sedang ilmu atau pengetahuan vang digunakan untuk mempelajar
keuangan negara disebut llmu Keuangan Negara, yaitu ilmu yang mempelajari
atau menelaah tentang penerimaan-penerimaan atau pengeluaran-pengeluaran
pemerintah  atau negara. Secara sederhana Admimistrasi Keuangan dapat
didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan dan prosedur dalam mengelola keuangan
secara tertib, sah, hemat, berdaya guna dan berhasil guna (pengelolaan keuangan
tersebut meliputi penerimaan-penerimaan  dan  sumber-sumbernya  serta
pembiayaan-pembiayaan),

Keuangan negara merupakan hak dan kewajiban yang dapat dintlai dengan
uang, demikian pula segala sesuatu baik berupa uang maupun barang vang dapat

dijadikan kekayaan negara berhubung dengan pelaksanaan hak dan kewajiban

tersebut. Maka untuk keuarsan daerah secara sederhana dapat dirumuskan -

sebagai bentuk hak dan kewajiban yang dapat dinilai dengan uang, demikian pula

f\" t:éﬁ | & & IPT Porpustakaan
(R, o e
e/ \ URIVERSITAS JEMAER

&c
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utama memberikan pelayanan kepada masyarakat dalam penyediaan pasar.
Disamping ita keberadaan dinas pasar merupakan dinas penghasil yang
herorientasikan pada penggalian Pendapatan Asli Dacrah Sendin (PADS) berupa
retribusi pasar,
Dinas Pasar Kabupaten Jember adalah merupakan dinas pelayanan
masyarakat vang langsung bersinggungan dengan masyarakat sehingga dalam
pelaksanaan tugasnya diperlukan adanya kiat-kiat serta langkah kebijakan yang
harus mampu menjabarkan misi dan visi Bupati Jember.
Visi dari Dinas Pasar Kabupaten Jember adalah meningkatnya penerimaan
Pendapatan Asli Daerah Sendiri (PADS) khususnya retribusi pasar yang bertumpu
pada pengelolaan yang demokraus, efisien dan pelayanan yang prima dalam
pelaksanaan otonomi daerah vang nvata dan bertanggung jawab.
Sedangkan Misi dari Dinas Pasar adalah
|. Pemberdayaan peran dan partisipasi pedagang sebagai penerima [asilitas
berupa sarama bangunan sebagai tempat kegiatan usahanya, guna ikut
membangun dan memperbaiki sarana yang sudah ada berupa toko/kios/bedak
yang ada di pasar;

2. Mewujudkan pelaksanaan mekanisme kerja yaitu dengan pengawasan dan
pengendalian dalam upaya peningkatan pendapatan dan menekan kebocoran;

Mewujudkan tertib administras: pemasukan retribusi pasar.

LS8

4 Mewujudkan ketrampilan dan kedisiplinan petugas pemungut selaku wjung

tombak dalam memungut retnbusi pasar.

:J'l

Mewujudkan kesadaran masyarakat/pedagang untuk membayar retribusi dan

perijinan pemilikan SIM:

6. Mewujudkan ketertiban kebersihan, keindahan dan kenyaman serta keamanan
pasar.

7. Mewujudklan pelayanan vang prima kepada para pengguna fasilitas pasar baik

para pedagang maupun konsumen/pembeli;

8. Mewujudkan peningkatan koordinasi yang baik dengan instansi terkait.
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Dinas Pasar sebagai bagian dari unsur administratif dan organisasi
pemerintah Kabupaten Jember, mempunyai tujuan melakukan kerjasama dengan
penggung pasar (masyarakat) dan untuk meningkatkan efektivitas penerimaan
retribusi pasar. Upava pemungutan retribusi pasar dalam tahun-tahun terakhir juga
mengalami peningkatan sebagaimana terlihat dalam tabel IV dimana perolehan
retribusi pasar selalu mengalami peningkatan perolehan.

Untuk tahun 2002 beban target yang dibebankan pada Dinas Pasar sebesar
Rp 1.800.000.000.00 sedangkan realisasi perolehan retribusi pasar sebesar
Rp 2.282. 648 812,00 Hal ini menunjukkan bahwa perolehan retribusi pada
tahun 2002 dapat melampaui target yang dibebankan, realisasi perolehan retribusi
meningkat sebanyak Rp 356,224.567 dari perolehan retnibusi tahun 2001,

Potensi pungutan retribusi pasar di Kabupaten Jember terdini dan tiga
bagian |
a Potensi pasar umum meliputi |
- Karcis Bulanan
- Karcis Hanan
- Pendapatan lain-lan terdin dan | jasa KM/WC, surat iin
menempati (SIM) putih dan kuning;. biaya balik nama (BBN), jasa
parkir, pendapatan sewa ruko, toko, dan tanah.
b Potensi pasar hewan meliputi |
Karcis hewan sap
Karcis hewan kambing
- Pendapatan lain-lain
¢. Potensi pasar desa meliputi |
- Potensi pasar umum desa
- Potensi pasar hewan desa
Dari potensi pungutan retribusi pasar selama tiga tahun dari tahun 2000 sampai
dengan tahun 2002 juga selalu mengalami peningkatan, untuk lebih jelas akan

terlihat dan tabel benkut
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Tabel 12 Perolehan Pungutan dan Berbagai Potensi Pungutan Retribusi Pasar di

Dinas Pasar Kabupaten Jember Tahun 2000 s/d 2002

Jenis Potensi i Tzhun Anggaran Pelaksanaan Pungutan
Pungutan |~ 2000 2001 2002
| Pasar Umum =
a  Karcis harian T46.616 300 1.133.826.500 [ 301.425.300
b. Klarcis |
bulanan 3T0 649 Ta0 548 882 445 670.878.052
¢, Pendapatan
lain-lain 71159350 126.066.300 208.104.300
2 Pasar Hewan |
B. Karcis hewan
sapi 92.020 000 97.771.000 83 082.000 |
b, Karcis hewan |
kambing | 10006 000 1 1:745.000 10.742.500
¢ Pendapatan
lain-lain 5977 S00 T 133 000 | 7 516 600
3 Pasar Desa 12677 (85 S e
Jumlah 1:319.105.995 1926424245 2.282.648.812

Sumber data - Dinas Pasar Kabupaten Jember tahun 2002

Pada tutup Anggaran Tahun 2000 tanggal 31 Desember 2000 bertepatan

dengan hari Minggu schingga antara pendapatan pungutan di unit kena dan nilai

setoran pada Kasda terdapat selisih

a Nilai pendapatan
b. Nilai setor Kasda

¢ Saldo

Dengan perincian

a, Pasar Umum

b Pasar Hewan

¢. Pasar Desa

Rp 1.319.105.995 00
Rp 1.317.383.945,00

Rp

1.722.050,00

919.950,00
239.000,00
563.100,00

Fa

Fa
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Disetor pada bulan Januan 2001 masuk dalam nilai setoran target tahun 2001
Tahun anggaran 2000 skala targei untuk 9 bulan dimulai tangeal | April 2000 s/d
31 Desember 2001
Dari potensi pungutan retribusi pasar diatas tampak bahwa penyumbang
terbesar pungutan retribusi diperoleh dan karcis hanan yang menvumbang rata-
rata 5748 % total pendapatan retmbusi pasar selama masa tiga tahun terakhir.
Sedangkan pada tahun 2002 pendapatan untuk potensi pungutan pasar hewan
justru menurun hal ini disebabkan jumlah hewan yang diperdagangkan di pasar-
pasar hewan mengalami penurunan.
Mulm  tahun 2001 potensi pungutan retnbusi berkurang dengan
diberlakukannya Perda nomor 16 tahun 2000 tentang pasar desa Dalam perda
tersebut pengelolaan untuk pasar desa vag selama im dilakukan oleh Dinas Pasar
beralih dikelola pemenntah desa vang bersangkutan Dengan pemberlakuan perda
tersebut Dinas Pasar tidak lagi mengelola pasar desa di wilayah Kabupaten
Jember,
[Jinas Pasar dalam mengelola pasar-pasar di  Kabupaten Jember
mengklasifikasikan pasar-pasar tersebut baik pasar umum, pasar khusus, maupun
pasar darural memadi kelas utama, kelas [, Kelas [l, kelas 1[I Tingkat kelas
masing-masing pasar yang ada didasarkan atas kemampuan perolehan pungutan
pasar-pasar tersebut dengan ketentuan
I. Pasar Kelas 11l kemampuan perolehan pungutan dan Rp 1.000.000.00
s/d Rp 20 000 000,00

2. Pasar Kelas 11 kemampuan perolehan pungutan dan Rp 21.000.000,00
s/d Rp 30.000.000,00

3. Pasar Kelas | kemampuan perolehan pungutan dan Rp 31.000.000,00
s/d Rp 175.000.000,00

4. Pasar  Kelas  Utama  Kemampuan  perolehan  pungutan
Kp 175.000.000,00 keatas
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Dari kedua puluh sembila unit pasar vang dikelola oleh Dinas Pasar kemudian
diklasifikasikan sebagai berikut:

|. Pasar helas Utama Pasar Tanjung

L

. Pasar Kelas | : Pasar Kalisat, Pasar Rambipup, Pasar Balung,
Pasar Ambulu, Pasar Gebang, Pasar Kencong,
Pasar Tanggul.
3. Pasar Kelas 11 . Pasar Sukowono, Pasar Mavang, Pasar Mangli,
'Pasar Manggisan, Pasar Umbulsari, Pasar Gladak
Merah, Pasar Puger, Pasar Jenggawah, Pasar
Bangsalsan, Pasar Johar, Pasar Menampu, Pasar
Tegalboto
. Pasar Kelas 111 . Pasar Sukosari, Pasar Sempolan, Pasar Sukorejo,

-

Pasar Patrang, Pasar Kreyongan, Pasar

Tegalbesar, Pasar Bungur, Pasar Khusus Burung
Dan klasifikas: pasar diatas tampak bahwa pasar kelas utama hanya ada satu unit,
pasar kelas | sebanyak tujuh unit, pasar kelas [I sebanyak 12 unit, pasar kelas III
sebanyak 9 unit

Meningkatnya perolehan pungutan retribusi pasar tidak terlepas dari
strategl vang dilakukan untuk meningkatkan hasil capaian sesuar dengan target
vag telah dibebankan, salah satu strategi tersebut adalah strategi ekstensifikasi
Strategt  chstensifikasi  meliputi  keglatan pembangunan pasar baru dan
pengembangan pasar.

Selama tahun anggaran 1999/2000 s/d tahun 2002 Dinas Pasar telah
melakukan kegiatan pembangunan pasar baru dan pengembangan pasar sebagai
berikut .

I. Pembangunan pasar baru
a. Pembangunan Pasar Khusus Burung di Gebang
Pasar burung yang berlokasi di Kelurahan Jember Kidul Kecamatan

Kaliwates dirintis mular tahun 1998. Pendinan pasar khusus burung ini

=3 I
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oyang berada di Jalan Ahmad Yani luasnya 'Ir'ZE_m1 menampung para
pedagang vang berjumlah seiitar 168 pedagang. Sebelum adanya tanah
yang disediakan oleh pemenntah Kabupaten Jember para pedagang
berjualan di pinggiran jalan se¢panjang Jalan Admad Yani sampai (iladak
Kembar. Disatu sisi kondisi tersebut membahayakan para pembeh dan
pedagang sedangkan disisi izin akan menimbulkan kemacetan karena
lalu-lalang orang yang ada di pasar. Dengan tertampungnya para
pedagang di satu lokasi dan tidak lagi di pinggiran jalan akan dapat
mengurangi kemacetan dan keselamatan para pedagang dan pembeli
dapat lebih terjamin.

Pada tahun 2002 unit Pasar Kalisat dikembangkan dengan memperluas
lahannya. Luas tanah yang dikembangkan seluas 2.920 m® dengan
perluasan Pasar Kalisat yang semula luasnya 9,749 m" sekarang luasnya
menjadi 10.669m"

Kegiatan ckstensifikasi terutama pembangunan pasar baru vang dilakukan

oleh Dinas Pasar telah mempengaruh jumlah dari pasar yang dikelolanya. Berikut

adalah jumlah masing-masing kelas dari tahun anggaran 1999/2000 s/d tahun

anggaran 2002.

Tabel 13 Perkembangan Jumlah Pasar vang Dikelola oleh Dinas Pasar Menurut

Klasifikasinva dari Tahun Anggaran 1999/2000 s/d 2002

No Tahun Klasifikas1 Pasar
Anggaran | Kelas ‘ Kelas| | Kelasll | Kelaslll | Pasar
| Utama Hewan
1 [ 19992000 1 7 12 6 1
2 2000 1 ¥ 12 ¥ 11
3 2001 | 1 7 12 B 11
4 2002 1 7 12 9 11
Jumlah 1 7 | 12 9 11

| 1 i —_—
Sumber data : Dinas Pasar Kabupaten Jember 2002

e
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Dari tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2002 jumlah pasar yang
mengealami peningkatan adalah unit pasar kelas 111, hal 1 dikarenakan kegiatan
ekstensifikasi berupa pembangunan pasar baru mulai tahun 1999 s/d tahun 2002
sebanyak tiga pasar baru telah dibangun oleh Dinas Pasar. Ketiga pasar baru
tersecbut adalah Pasar Bungur, Pasar Tegalbesar dan Pasar Khusus Burung.

Sedangkan kepiatan ekstensifikasi yang berupa pengembangan pasar di
Pasar Kepatihan dan Pasar Kalisat tidak mengubah kelas dan kedua pasar
tersebut. Pasar Kepatihan vang masuk dalam wilayah kerja Unit kerja Pasar
Tegalboto masih berada di kelas [l dengan capain pungutan antara Rp
21.000.000.00 s/d Rp 30.000.000,00. Demikian juga dengan Unit Pasar Kalisat
masih termasuk pada kelas T dimana capaian pungutan retribusinya masih berkisar
antara Rp 31.000.000,00 s/d Rp 175.000.000,00

Sebagai organisasi nirlaba, strategi ekstensifikasi sebagaimana tersebutkan
diatas vang dilakukan Dinas Pasar Kabupaten Jember bukan semata-mata
beroricntasi pada keuntungan (profit), tetapi kemanfaatan bagi masyarakat di lain
pihak. Meskipun organisasi ini berusaha mempengaruhi tukar-menukar uang
untuk barang dan pelayanan seperti pada orgamisasi laba, tetapi tetap unik karena
konsentrasinva pada pertukaran yang menyangkut biaya nonmoneter di satu pihak
dan kemanfaatan sosial dan psikologis di lain pthak.

Berdasarkan kondisi di atas, dalam hal ini kebijakan ektensifikasi yang
dilakukan oleh Dinas Pasar Kabupaten Jember bertujuan :

l. Meningkatkan pendapatan retribusi pasar sebagai upaya untuk
meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD), disamping itu pendapatan

retribusi pasar target pencapaiannya mengalami kenaikan rata-rata 10%

setiap tahunnya

toad

Meningkatkan mutu pelayanan pada masyarakal pengguna jasa maupun

pengguna commodity pasar.
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3.1.3. Dimensi Struktural

Dalam mencapai tujuan dari strategi ekstensifikasi yang dilakukan oleh
Dinas Pasar Kabupaten Jember ini perlu didukung oleh struktur dari Dinas Pasar
itu sendiri, Hal ini mengingat strategi dianggap sebagai salah satu variabel yang
menentukan struktur dari organisasi selain dari keempat determinan struktur yang
lain, yakni; besaran atau jumlah orang yang dipekerjakan oleh organisasi, tingkat
kerutinan pada teknologi vang digunakan organisasi untuk mengubah masukannya
keproduk-produk akhir atau jasa-jasa; tingkat kepastian dalam lingkungan
organisasi; dan preferensi yang menguntungkan diri sendin dan individu atau
kelompok yang memegang kekuasaan dan kontrol dalam organisasi.

Struktur adalah cara untuk mencapai tujuan dan sasaran dan sebuah
lembaga. Setiap tindakan mengenai struktur oleh karenanya dimula dengan
tujuan dan strategi. Jadi, apabila tujuan orgamsas: telah ditetapkan, atau dirinei,
maka pengembangan struktur, arus wewenang serta hubungan lain dengan jelas
akan mengikuti pola yang logis.

Pada dasarnya, struktur organisasi menyelesaikan dua hal -

|. Struktur organisasi menetapkan alokasi peran tugas secara formal

untuk menentukan anggota-anggota organisasi yang akan menjalankan
masing-masing kegiatan.

2. Struktur  organisasi menetapkan  gans  wewenang  unfuk

mengintegrasikan dan mengkoordinasikan kegiatan.

Struktur organisasi dan Dinas Pasar didasarkan pada peraturan daerah
yang ada. Dinas pasar sebelum diberlakukannya perda nomor 15 tahun 1990
merupakan unit pelaksana tekms dinas (UPTD) dan Dinas Pendapatan Daerah
(Dispenda) Kabupaten Jember. Mekansime kerja dan tehnik operasional berada
dibawah koordinasi dinas pendapatan dacrah (Dispenda) Kabupaten Jember
Dinas pasar berdin sendin setelah diberlakukannya Perda Nomor 15 tahun 1990
yang diundangkan pada tanggal 4 september 1991 Dengan perda tersebut kepala

i
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dinas pasar bertanggung jawab langsung pada kepala daerah melalui sekkretans
daerah dan lidak lagi kepada kepala dinas pendapatan daerah. Dinas pasar
mempunyai tugas melaksanakan scbagian urusan rumah tangga daerah dalam
mengelola pasar dan melaksanakan tugas pembantuan yang diberikan oleh kepala
daerah kepada kepala dinas.

Dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakal dan
pelaksanaan pembangunan daerah serta untuk melaksanakan otonomi daerah yang
nyata, luas, dan bertanggung jawab, maka sebagai tindak lanjut ketentuan pasal 11
Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah yang
mengatur mengenai kewenangan daerah kabupaten, maka perlu dibentuk Dinas
Pasar Kabupaten Jember sebagai unsur pelaksana pemerintah daerah dibidang
Pasar yang diatur dan ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Perda Nomor 39 tahun 2000 tentang Struktur Organisasi Dinas Pasar
Kabupaten Jember yang diundangkan Tanggal 28 Agustus 2000 merupakan
kebijakan daerah Kabupaten Jember guna meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat, khususnya yang berkaitan dengan penyediaan tempat berjualan
dilingkungan pasar dan pengelolaan pasar sesuai dengan kewenangan dan
ketentuan undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah.

Perda Nomor 39 Tahun 2000 menggantikan Perda Nomor 15 Tahun 1950..
Struktur Organisasi Dinas Pasar Kabupaten Jember menurut Perda Nomor 39
tahun 2000 terdiri dan :

1. Kepala Dinas

2. Sub Bagian Tata Usaha

3. Seksi-seksi Retnibusi

4. Seksi Keamanan dan Ketertiban

5. Secksi Perawatan

6. Kelompok Jabatan Fungsional.

Sedangkan Bagan Struktur Organisasi Dinas Pasar Kabupaten Jember adalah

sebagal berikut ;

TR
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Gambar IV BAGAN SUSUNAN ORGANISASI DINAS PASAR
KRABUPATEN JEMBER PERATURAN DAERAH KAB, JEMBER NO. 39
FAHUN 2000 TGL.28/08/2000

KEPALA DINAS

PASAR
BAGIAN
TATA USAHA
| 1 |
SUH BAGIAN SUB BAGIAN SUR BACGIAN
KEPEGAWAILAN EEUANGAN UMLM
SUB DINAS SUB DINAS SURB DINAS
RETRIBUSI KETERTIBAN PERAWATAN
SEKS] PENERIMAAN & > g i
B iy SEEST KEAMANAN SEKS] EERFRSIHAN
SEKSIPEMBUELAN &
PERLITNAN SEKS] KETERTIHAN SEKS] PEMELIHARAAN

SEKS] PERENCANAAN
PEMDAPATAN

Sumber: Data Primer diolah 2002
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Namun dalam perkembangannya, demi untuk kelancaran penyelenggaraan
pemerintahan secara berdaya guna dan berhasil guna serta upaya peningkatan
pelayanan dibidang pasar sesuai dengan perkembangan dan untuk melaksanakan
Undang-Undang Nomor 84 Tahun 2000 tentang Pedoman Organisasi Perangkat
Daerah dan Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 50
Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi Perangkat Daerah, maka dipandang perlu
merubah dan menyempurnakan Peraturan Dagrah Nomor 39 Tahun 2000 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pasar Kabupaten Jember.

Pada Tanggal 23 Desember 2000 Perda Nomor 39 Tahun 2000 akhirnya
dirubah menjadi Perda Nomor 85 Tahun 2000 tentang Susunan Organisasi dan
Tata Kerja Dinas Pasar Kabupaten Jember, Beberapa ketentuan dalam Peraturan
Daerah Kabupaten Jember Nomor 39 Tahun 2000 Tentang Susunan Organisasi
dan Tata Kerja Dinas Pasar Kabupaten Jember, diubah sebagar berikut -

1. Penyebutan Nomenklatur Sub Bagian Tata Usaha diubah menjadai Bagian

Tata Usaha;

I}\J

Penyebutan Nomenklatur Urusan Diubah menjadi Sub Bagian;
Penyebutan Nomenklatur Seksi diubah menjadi Sub Dinas:

lad

4 Penyebutan Nomenklatur Sub Seksi menjadi Seksi;

¥ Ketentuan Pasal 6 ayat (1) Perda Nomor 39 Tahun 2000 ditambah huruf g
yang berbunyi sebagai benikut :
g Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas.

6. Diantara Pasal 20 dan 21 disisipkan satu (1) pasal yakni pasal 20A vang
berbunyi sebagai berikut :
Pasal 20 A
(1) Kelompok Jabatan Fungsional terdin dari sejumlah tenaga dalam
jenjang jabatan fungsional yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai
dengan bidang keahliannya;

Ko
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(2) Setiap kelompok dipimpin oleh seorang tenaga fungsional senior yang

ditunjuk oleh Kepala Dinas:

(3} Jumlah jabatan Fungsional ditentukan berdasarkan kebutuhan dan

beban kerja;

(4) Jenis dan Jemang Fungsional diatur sesuai dengan peratuan

perundangan yang berlaku.

Diantara pasal 20 A dan 21 disisipkan 1 (satu) pasal 20 B yang berbunyi

sebagai berikut :

Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Tekms Dinas

Pasal 2 B

(1) Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas mempunyai
kedudukan sebagai unsur pelaksana teknis operasional dinas,

(2) Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas dipimpin oleh seorang
Kepala yang berada dibawah Kepala Dinas dan bertanggung jawab
kepada Kepala Dinas;

(3) Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas dibentuk herdasarkan

peraturan-perundangan yang berlaku.

Sedangkan Bagan Susunan Organisasi Dinas Pasar Kabupten Jember sesual

dengan Perda Nomor 85 Tahun 2000 adalah sebagai berikut :



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

GambarV.  BAGAN SUSUNAN ORGANISASI DINAS  PASAR
KABUPATEN JEMBER PERATURAN DAERAH KAB,
JEMBER NO. 85 TAHUN 2000 TGL.23/12/2000

KEPALA DINAS |
PASAR
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KELOMPOK JABATAN l ]
FLUNGSIONAL SUH BAGLAN 1B BAGIAN SUB BAGIAN

KEFEGAWAIAN KEUANGAN
| BENDAHARAWAN GAI UMM

2 PEMBUAT DATTAR GAJT

3 BENDAHARAWAN RUTIN

4. BEND. PEMELITIARAAN
(POMMS)

5. DBEND, KHUSUS BARANG

SUB DINAS SUB DINAS SUB DINAS
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h
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Per Tlewan 11 Uit
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CABANG DINAS

i bl

Sumber : Dinas Pasar Kabupaten Jember Tahun 2001
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Penvesuain yang terjadi di Dinas Pasar terlihat dari perubahan Perda
Nomor 39 Tahun 2000 ke Perda Nomor 85 Tahun 2000, Dalam perda nomor 85
ditambahkan pasal yang menyebutkan ketentuan tentang kelompok jabatan
fungsional dimana kelompok jabatan fungsional bertugas untuk meningkatkan
efektivitas dan efisiensi pelaksanaan tugas dari Dinas Pasar terutama yang
berkaitan dengan urusan administrasi keuangan, Kelompok jabatan fungsional di
Dinas Pasar terdiri dari :

1) Bendaharawan Gaji bertugas untuk mengurus administrasi dan membukukan
penyelenggaraan penggajian para pegawail di lingkungan dinas pasar, baik
pegawai yang sifatnya pegawai PNS maupun para pegawai yang statusnya
rollstate.

2) Pembuat dafiar Gaji bertugas membuat daftar gaji bagi para pegawai di Dinas
Pasar. Pembuat daftar gaji dalam pelaksanaan tugasnya membantu
bendaharawan gaji untuk mengurus administrasi dan  membukukan
penvelenggaraan penggajian para pegawai di lingkungan dinas pasar, baik
pegawal yvang sifatnya pegawai PNS maupun para pegawal yang statusnya
rollstate .

3) Bendaharawan Rutin menyelenggarakan administrasi dan pembukuan
terhadap penenmaan dan pengeluaran keuangan Dinas Pasar.

4) Bendahara Pemeliharaan bertugas untuk menyelenggarakan administrasi dan
pembukuan terhadap kebutuhan-kebutuhan biaya yang berkaitan dengan

usaha-usaha pemeliharaan sarana prasarana yang dimiliki oleh Dinas Pasar.

5) Bendaharawan Khusus Barang menyelenpgparakan administrasi dan
pembukuan terhadap barang-barang yang diperlukan oleh tiap-tiap satuan
organisasi dalam lhingkungan dinas pasar dan mencatat setiap pengeluaran
untuk pembelian barang-barang tersebut.

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari sejumlah tenaga dalam jenjang
jabatan fungsional vang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan bidang
keahliannya. Kelompok jabatan fungsional ini dipimpin oleh seorang tenaga
fungsional senior yang ditunjuk oleh Kepala Dinas. Jabatan fungsional diangkat
dengan Surat Keputusan Bupati, orang-orang yang ada dalam kelompok jabatan

pe


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

fungsional tersebut tidak menerima uang tunjangan akan tetapi diberi uang
insentif tiap tiga bulan.  Sesuai dengan tugas dan fungsinya para bendahrawan
tersebut berada dibawah koordinasi Kabag Tata Usaha [Jinas Pasar.

Penambahan vang lain tampak dari pembentukan Umnit Pelaksana Teknis
Dinas (LJPTD) sebagai unit kerja di dinas pasar yang akan melakukan pengelolaan
pasar untuk tiap kecamatan di Kabupaten Jember. Akan tetapi pembentukan
Cabang Dinas dan Unit Pelaksana Teknis Dinas yang ditetapkan dalam Perda
Nomor 85 tahun 2000 hingga saat ini belum dapat terbentuk. Ada beberapa
kendala yang dihadapi :

|. Pemungutan retribusi pasar di kecamatan-kecamatan masih dapat

ditangani dengan adanya umt kerja yang dipimpin oleh mantn pasar.
2. Sumber daya manusia yang belum mendukung baik dan segi kualitas
maupun kuantitas.

3. Biaya yang timbul akibat pembentukan UPTD belum tersedia.

Sebagai gantinya Dinas Pasar mengambil kebijakan dengan penunjukan
seorang mantri pasar sebagai pegawai yang ditempatkan di pasar-pasar daerah.
Mantri Pasar ini ditunjuk oleh Kepala Dinas Pasar untuk melaksanakan tugas dan
fungsinya terutama untuk pengelolaan pasar-pasar daerah. Penunjukkan mantri
pasar berarti penempatan pejabat fungsional ditiap unit pasar yang dikuasai,
karena mantri pasar bukan pejabat struktural melainkan pejabat fungsional dalam
struktur organisasi dinas pasar dimana kedudukannya menunjukkan tugas.
tanggung jawab, wewenang dan hak seseorang pegawai negeri sipil dalam rangka
menjalankan tugas pokok dan fungsi keahliannya dan/atau ketrampilan untuk
mencapai tujuan. Untuk lebih jelas tentang penyesuaian tersebut akan terlihat dari

struktur organisasi dari Dinas Pasar Kabupaten Jember sebagai berikut;

“w
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Gambar V BAGAN STRUKTUR ORGANISAST YANG DITERAPKAN
OLEH DINAS PASAR KABUPATEN JEMBER
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Sumber : Dinas Pasar Kabupaten Jember tahun 2002
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Pengelolaan pasar-pasar di Kabupaten Jember Dinas Pasar dengan
mekanisme kerja dan koordinasi kerja dengan wilayah kerja selama ini dapat
berjalan dengan efektif dan terkendali, Efektifitas dan penunjukkan mantri pasar
dalam pengelolaan unit-unit pasar tersebut dapat terlihat dari tercapainya target
penerimaan retribusi pasar selama ini sebagaimana terlihat dan tabel 4. Realisasi
penerimaan Refribusi pasar untuk Tahun Anggaran 1996/1997 sampai dengan
Tahun 2001 selalu dapat melampaui target yang dibebankan.

Pertimbangan yang lain, dengan penunjukkan mantri pasar dalam
pengelolaan pasar-pasar yang dikuasai oleh Kabupaten Jember adalah
keberhasilan dan peran para mantri pasar dalam mengelola unit-unit pasar yang
ada di wilayah kerjanya. Dalam melakukan pengelolaan atas unit pasar kepada
para mantri pasar diwajibkan untuk dapat memenuhi farget penerimaan retribusi
pasar tiap tahunnya atas unit pasar yang dikelolanya. Pada tahun anggaran 2000
dan tahun anggaran 2001 realisasi penerimaan retribusi dari masing-masing pasar
di Kabupaten Jember dapat mencapai target dan bahkan dapat melampui dari
target yang dibebankan. Penerimaan retribusi dari jenis pasar umum yang menjadi
sumber utama dari retribusi pasar selama dua tahun terakhir menunjukkan

keberhasilan dari para mantri pasar tersebut. Hal ini akan terlihat dalani lampiran.
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Keberhasilan dari para mantri pasar atas tiap unit pasar yang dikelolanya
menjadi alasan yang kuat untuk tetap mempert‘ahankan kebijakan penunjukkan
mantri pasar dan bukan pembentukkan Unit Pelaksana Teknis Dinas (LIFTI)
sebagaimana yang diatur dalam Perda Nomor 85 Tahun 2000 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pasar Kabupaten Jember., Para mantri pasar
dalam melakukan pengelolaan pasar di wilayah kerjanya dibantu oleh para
pegawai yang terbagi dalam tugas dan fungsi seperti yang ada dalam struktur
dinas pasar, Unit—unit bagian yang membantu tugas mantri pasar terdiri dar :

. Urusan Tata Usaha malaksanakan tugas admimstrasi dan urusan kerumah-
tanggaan, pelaporan, kearsipan dan dokumentasi di lingkungan pasar yang
dikelola.;

9 Urusan Retribusi ini mempunyai tugas melakukan pungutan retribusi pada
pedagang setiap harinya, melaksanakan penyusunan data pendapatan, mendata
jumlah pedagang, perencamaan penerimaan pasar, usaha intensifikasi dan
ekstensifikas penerimaan pasar;

Urusan Keamanan melaksanakan tugas usaha dan kegiatan pengawasan,

Tk

pengamanan teknis operasional serta melaksanakan tindakan preventif
maupun refresif dalam rangka menegakkan keamanan dan ketertiban dalam
lingkungan pasar:

4 Urusan Inventaris mempunyai tugas mengadakan inventarisir terhadap barang-
barang yang dimiliki oleh tiap unit pasar.

5 Urusan Kebersihan mempunyai tugas melaksanakan urusan kebersihan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh unit Pasar.

Unit-unit urusan dalam struktur mantri pasar tersebut membantu para mantr pasar

agar pelaksanaan pengelolaan di tiap unit dapat berjalan dengan efektil’ dan

terkendali. Struktur organisasi dari para mantri pasar schagal berikut :
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Gambar VI Struktur Organisasi Pengelolaan Unit Pasar Oleh Mantri Pasar

di Dinas Pasar Kabupaten Jember

Kepala
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{

; =
Mantri Pasar ‘

l

Urusan Urusan Urusan Urusan Urusan
Tata Usaha Retribus K.ebersihan Keamanan Inventaris

Sumber data : Dinas Pasar Kabupaten Jember Tahun 2002

Keberadaan mantri pasar adalah mengkoordinasikan setiap urusan yang ada di
tiap unit pasar, sedangkan mekanisme kerja urusan-urusan yang ada di tiap unit
pasar berkoordinasi dengan bagian dan sub dinas di dinas pasar, Untuk urusan
retribusi berhubungan dengan sub dinas retribusi di dinas pasar, urusan faia usaha
dan urusan inventaris berhubungan dengan bagian tata usaha dinas pasar, urusan
kebersihan berhubungan dengan sub dinas perawatan dan urusan keamanan
berhubungan dengan sub dinas ketertiban.

Dengan adanya strategi ekstensifikasi berarti semakin menambah banvak
unit pasar yang dikuasai oleh Pemenntah Kabupaten Jember. Penambahan unit
pasar tersebut berdampak pada struktur orpanisasi dari Dinas Pasar yang harus
disesuaikan agar pengelolaan pasar-pasar dapat berjalan dengan efeknf dan
efisien.

Struktur organisasi pada dasarnya menetapkan bagaimana tugas akan
dibagi, siapa melapor kepada siapa, dan mekanisme kordinasi yang formal serta
pola interaksi yang akan dikuti. Struktur oganisasi merupakan konsep abstrak.
Tidak satupun orang yang sebetulnya pernah melihat hal yang sama. Apa yang
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kita lihat adalah bukti struktur. Semua organisasi mempunyai struktur pekerjaan
sendiri. Kenvataanya keberadaan struktur ini membedakan organisasi. Struktur
organisasi dihasilkan dan keputusan manajerial mengenai empat atnbul penting
dari seluruh organisasi: pembagian pekerjaan, dasar departementalisasi, ukuran
departemen dan pedelegasian wewenang.

Meskipun kesepakatan umum universal suatu sel umum dimensi yang
mengukur perbedaan struktur selain tidak mungkin dan tidak perlu beberapa saran
dapat dibuat. Tiga dimensi acapkali digunakan dalam rnset dan prakiek guna
menjelaskan struktur vakni; formalisasi, sentralisasi dan kompleksitas.
3.1.3.1. Kompleksitas

Kompleksitas merjuk pada tingkat differensiasi yang ada di dalam sebuah
organisasi. Dalam hal ini menunjukkan banyaknya kegiatan (sub sistem) dalam
organisasi, Kompleksitas merupakan gambaran tentang seberapa banyak
perbedaan-perbedaan dalam tingkatan pembagian tugas dan jumlah level-level
dalam suatu organisasi. Kompleksitas yang ada di Dinas Pasar terbagi menjadi
tiga, vakm;

3.1.3 1.a Diferensiasi Horisontal

Diferensiasi horisontal merujuk pada tingkat differensiasi antara umit-unit
berdasarkan orientasi para anggotanya, sifat dari tugas yang mereka laksanakan
dan tingkat pendidikan serta pelatihannya.

Struktur organisasi Dinas Pasar terdini dari

a. Kepala Dinas

b. Bagian Tata Usaha

¢. Sub Dinas Retribusi
d. Sub Dinas Ketertiban

e. Sub Dinas Perawatan
f. Kelompok Jabatan Fungsional.
g. Mantri Pasar. :
Bukti adanya differensiasi horisonal adalah spesialisasi  dan
departementalisasi. Spesialisasi merujuk pada pengelompokkan aktivitas tertentu
vang dilakukan satu individu Dari dua bentuk spesialisasi yakni spesialisasi
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fungsional dan spesialisasi sosial, bentuk spesialisasi yang diterapkan oleh Dinas
Pasar Kabunaten Jember adalah bentuk spesialisasi fungsional yang dalam istilah
yang lain disebut pembagian kerja (division of labour) dimana pekerjaan dipecah-
pecah menjadi tugas vang sederhana dan berulang. Para pegawai Dinas Pasar
terbagi total tugas organisasi kedalam pekerjaan yang spesifik dan mempunyai
aktivitas vang spesifik. Aktivitas didefimsikan atas apa yang dilakukan orang
dalam melakukan pekerjaan.

Struktur organisasi Dinas Pasar menetapkan 15 pembagian kenja yang
terdin dan

|. Bendaharawan Gaji

2 Bendaharawan Pembuat Daftar Gaiji
3. Bendaharawan Kutin
4 Bendaharawan Pemeliharaan

Bendaharawan Khusus Barang

6. Bagian Kepegawaian

7. Bagian Keuangan

& Bagian Umum

9. Seksi Penerimaan dan Penagihan

10. Seksi Pembukuan dan Perijinan

11. Seksi Perencanaan Pendapatan

12. Seksi Keamanan

13. Seksi Keamanan

14 Seksi Ketertiban

15. Seksi Kebersihan dan Seksi Pemeliharaan.
Sedangkan pada unit kerja terdapat lima pembagian kerja vang terdin darn :

I Urusan Tata Usaha

2. Lrusan Retribusi
3. Urusan Kebersihan
4. Urusan Keamanan
5. Urusan Inventaris.
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Bagian Tata Usaha malaksanakan tugas administrasi dan uwrusan kerumah-
tanggaan, pelaporan, kearsipan dan dokumentasi terhadap seluruh unsur dalam
lingkungan kerja Dinas Pasar dan melaksanakan program kerja Dinas Pasar.

Sub Dinas Retribusi terdin dari ;

. Seksi Penerimaan dan Penagihan.

[

Seksi Pembukuan dan Perijinan.

3. Seksi Perencanaan Pendapatan.
Seksi Dinas retribusi ini mempunyal tugas melaksanakan penyusunan data
pendapatan, jumlah pedagang. perencanaan penenmaan pasar, usaha intensifikasi
dan ekstensifikasi penernimaan pasar.

Sub Dinas Ketertiban terdiri dari :

L. Sub Seksi Keamanan.

2. Sub Seks: Ketertiban.
Sub Dinas Keteriban melaksanakan tugas usaha dan kegiatan pengawasan,
pengamanan tekms operasional serta melaksanakan tindakan preventif maupun
refresif dalam rangka menegakkan keamanan dan ketertiban dalam lingkungan
pasar.

Sub Dinas Perawatan terdiri dari :

1. Seksi Kebersihan

2 Seksi Pemeliharaan.
Sub Dinas Perawatan mempunyal tugas melaksanakan urusan kebersihan dan
pemeliharaan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh Dinas Pasar.

Unit kerja terdiri dan :

1] Urusan Tata Usaha
2. Urusan Retribusi

3. Urusan Kebesihan
4. Urusan Keamanan
5. Urusan Inventans.

Unil kerja dipimpin oleh mantri pasar untuk melaksanakan tugas pokok dari dinas
pasar dalam pengelolaan unit-unit pasar yang dikuasai oleh Pemerintah Kabupaten
Jember.

e W
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Departementalisasi  yang lain  didasarkan atas dasar teritorial
Departementalisasi 10 dilakukan dengan membentuk kelompok-kelompok atas
dasar wilayah geografis. Penunjukkan mantri pasar  untuk  melaksanakan
pengelolaan tiap unit pasar yang dikuasai oleh pemenntah Kabupaten Jember.
Mantri pasar bertanggung jawab atas segala aktivitas dalam wilayah 1tu
Pembagian wilayah kerja mantni pasar tersebut scbagaimana terlihat dalam tabel
14

Derean adanva strategl ckstensifikasi vang dilakukan oleh Dinas Pasar
berarti ada penambaban unit kerja dalam struktur organisasinya. Tambahan
sersehut adalah adanva pembentukan unit kera bart. yakni
| init kerja Pasar Khusus Burung vang dibeotuk pada talun 2000 untuk
meizelola pasar khusus burang yang telah dibanuun i Kelurahan Jemoer

Kioul Kecamatan Kaliwates

L-d

Unit keria Paser Tegalbesar vang dibentuk nada izhun 2001 untuk mengelola
pasar baru wersenut,
3 Unit kerja Pasar Bungur yang dibentuk pada tahun 2001 untuk mengelcla vt
Pasar Bungur

Stratepr ekstensifikasi memang berdampak pada semakiil bertambahnya
jumlah umit kerja yang ada di Dinas Fasar yakni dari 26 unit kerja pada tahun
1990 menjadi 29 unit kerja di tahun 2002. Pembentukan ketiga unit kerja baru
terscbui akan meningkatkan kompleksitas dalam struktur orgamisasi di Dinas
Pasar

Peningkatan kompleksitas secara horisontal juga dipengarubi  oleh
banyaknya pegawai yang dipckerjakan masih berstatus rollstale yang rata-rata
herpendidikan rendah dan tidak memperoleh pendidikan atau pelatihan khusus
dari Dinas Pasar. Para pegawai ini hanya memiliki sedikit pengetahuan tentang
apa yang harus mereka kerjakan. Seorang mforman mengungkapkan

Sampai saat ini belum ada rincian fugas yang jelas dari Dinas Pasar bagi
para pegawai di umt keya Seringkali saya memberikan arahan dan
bimbingan pada para pegawal lcrutama dalam aktivitas pemungutan
retribusi pada para pedagang dan melakukan peneriiban pada pedagang
yang berjualan di trotoar dan pinggir jalan raya.

9
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sar disini sangat penting untuk dapat menterjemahkan kebijakan-
Dinas Pasar untuk selanjutnya memberikan petunjuk-petunjuk
as bagi para bawahannya.
cunan pasar baru seperti yang terlihat di pasar Bungur dimana
masih bersifat darurat, yaknt tempat untuk menampung para
sebelumnya berjualan di sepanjang rel kereta api di Desa Bungur
w-pasar seperti bangunan kios bedak, los. kantor umt kerja pasar,
hangeun atas dana swadava dort para pedagang. Hal membuat Dinus
wbit kebijakan  untuk  mencmpatkan  scorang  pegawal  yany
nyetabivan dan ketrampilan khusus untuk menangani keberadaan
but. Hal int sepert diungrapkan scorany informain,

mas Pasar save diberi wgas krusus, yakni bagaimana dapal
arkan keramman pasar, karena saat ini Pasar Bungur masiii sep
ri penjual maupun para pembelmyn. Seiain a sava narus bisa
ikan pelayanan yang prima kepada para peditang meskipun
i surana psana pasar sampai saat i belum dibangun,

Mantii Pasar Bungur inempunval togas untuk upava peneciiban
Seperti ditepgaskan seorang informae

minta Dinas Pasar untuk dapal menerbbkan para pedagang yang
erjualan disepanjang rel kereta api di Kampung Ledek. Meskipun
‘dagang telah disediakan pasar bare tetapt mercka belum mau
padabal dengan menempati pasar yang telan disediakan oleh
atah Kabupaten Jember keselamatan para pedagang dan pembel
hih tenamin.

han para pedagang baru perhasil dilakukan pada tanggal 25 Tul
embelian tanah kosong seluas 2 800m° di Kelurahan Gebang yang
untuk menampung para pedagang,
1p sama jnga terjadi dengan pembangunan pasar khusus burung di
a sebagian para pedagang yang disediakan pasar baru tidak mau pin
menempati lokasi yang lama di sebuah gang Jaian Gatoi Subroto.
Pasar Tegalbesar kebanyakan kios-kios yang dibangun belun
risi. Para pedagang lebih suka berjualan di halaman depan dan
asar. Kondisi ini tentu saja akan bisa memmbulkan kemacetan dan

di sekitar lokas: pasar.

93
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3.1.3.1.b Diferensiasi Vertikal

Diferensiasi vertikal vang merujuk pada kedalaman struktur. Diferensiasi
Vertikal 11 ditentukan oleh rentang kendali. Rentang kendali menetapkan jumlah
bawahan yang dapat diatur efektif oleh seorang manajer.

Pelaksanaan pungutan retribusi pasar ini Kepala Dinas Pasar yang
mempunyai lugas menyelenggarakan kewenangan Pemerintah Kabupaten di
bidang pasar membawahi 374 personil yang terbagi dalam setiap unit-unit dalam
struktur Dinas Pasar. Kepala Dinas bertanggung jawab pada bupati melalui
sekretaris daerah sedang pada sub bagian dan scksi masing-masing dipimpin oleh
kepala sub bagian dan kepala seksi.

Sampai dengan saat im1 untuk melayani wilayah kerja pasar yang meliputi
29 unit pasar umum, 11 unit pasar hewan dan | unit pasar khusus burung Dinas

Pasar memliki personil sebanvak 374 orang yang terdiri dari ;

I. PNS 163 orang
2, Rollstat 201  orang
2. PP. 31 . 8 orang
3. Honor ABRI .2 orang.

Yang hampir terscbar diseluruh kecamatan se-Kabupaten Jember.

Berkaitan dengan banyaknva bawahan yang dapat diatur oleh seorang
pimpinan, pada dasarnya dalam melaksanakan tugas kepala dinas pasar
bertanggung jawab langsung kepada kepala daerah melalui sekretaris daerah.
Sedangkan setiap pimpinan satuan orgamisasi dalam lingkungan dinas pasar
bawahan mempunyai bawahan sesuai dengan departemetalisai yang ada di dinas
pasar. 1 Dinas Pasar Kabupaten Jember jumlah bawahan yang dipimpin oleh
para pimpinan tiap-tiap satuan unint tidak sama. Dalam strukiur organisasi dinas
pasar terdapat tiga tingkatan hirarki pimpinan.

Pada tingkatan hirarki pertama Kepala Dinas Pasar memiliki empat
pimpinan yang melapor kepadanya terdiri kepala tata usaha, kasubdin perawatan,
kasubdin retribusi dan kasubdin ketertiban. Pada tingkatan hirarki yang pertama
kepala dinas pasar memiliki 4 (empat) pimpinan satuan organisasi yang H‘IE|‘dpﬂT-

kepadanya.
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Pada tingkatan hirarki kedua, kepala bagian tata usaha membawaht tiga
kepala bagian vang terdiri dan kepala bagian kepegawaian, kepala bagian
keuangan dan kepala bagian umum. Untuk kepala sub dinas retribusi memiliks
tiga orang kepala seksi vang melapor kepadanya vang terdin dan kepala seksi
penenimaan dan penagihan, kepala pembukuan dan penjinan, dan kepala seksi
perencanaan dan pendapatan. Sub dinas perawatan memiliki dua orang seksi yang
melapor kepadanva yakm seksi kebersthan dan seksi pemehharaan. Sub dinas
ketertiban memiliki dua orang seksi yang melapor kepadanya yakni seksi
keamanan dan seksi ketertiban Jadi pada tingkatan hirarki kedua terdapat 4
{empat) pimpinan vang membawahi 10 (sepuluh) pimpinan untuk tiap unitnya

Pada tingkatan hirarki ketiga terdiri dan kepala bagian kepegawalan
mempunyal tiga orang bawahan, kepala bagian keuangan empat orang bawahan
dan kepala bagian umum membawahi delapan orang. Seksi perawatan memiliki
satu orang bawahan dan seksi kebersthan satu orang bawahan. Pada tingkatan
hirarki ketiga terdapat 10 pimpinan (sepuluh) yang memiliki 20 orang bawahan

Untuk tingkatan hirarki antara kepala dinas pasar dan mantri pasar terdapat
dua nngkstan hirarki Pada tingkatan hirarki pertama kepala dinas pasar
membawahi 29 (dua puluh sembilan) mantri pasar Sedangkan tingkatan hirarki
kedua ke-29 (dua puluh sembilan) mantri pasar tersebut memiliki 343 bawahan
vang melapor kepadanya. Bawahan dari mantn pasar untuk tiap unit pasar ndak
sama, hal tersebut disesuatkan dengan luas, keramaian, kondisi dan situasi
pasarnya.

Struktur orgamsasi vang diterapkan menggunakan struktur yang lebar dan
bukan struktur vang tinggi. Hal im terlihat dari tingkatan hirarki anmtara kepala
dinas pasar dengan mantni pasar dimana kepala dinas pasar memihiki 29 mantn
pasar vang melapor kepadanya Struktur ini mempunyai rantai komunikasi yang
lebih singkat dan sederhana dimana mantri pasar dapat langsung berkomunikasi
dengan kepala dinas pasar tanpa melalw tingkatan hirarki yang ada diatasnya
Namun struktur ini mempersempit peluang kenaikan jabatan bagi para manin

pasar karena tingkatan manajemen yang lebih sedikit.

28y
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Adanva strategi ekstensifikasi vang dilakukan olch dinas pasar wentu saja
menambah bawahan batk bagi kepala dinas pasar. Adanya penambahan jumlah
pegawai ini tampak dengan bertambahnya jumlah mantn pasar dan jumlah
pegawai untuk pasar baru tersebul. Mantri pasar yang baru adalah Manin Pasar
Burung, Mantri Pasar Tegalbesar dan Mantn Pasar Bungur Meskipun tdak
terdapat penambahan jumlah pegawai karena para pegawal untuk ketiga unil pasar
baru tersebut pasar Bungur diambilkan dari unit kerja lan, penunjukkan maudri
nasar baru tersebut membuat rentang vang semakin lebar antara kepala dinas pasar
dengan mantri pasar. Dari 26 mantri pasar yang dipimpinnya menjadi 29 mantri
pasar yang Kini beruda dibawabtnya

Dengan semakin bertambzh lebarmyva rentang dan besaran organisas {inas
Pasar maka berkurang pula efektifnasnva Pemingkatan besaran orgamsast akan
raengakibatkan kotopleksitas dan tunivtan waklu yang lehib banyak dari para
pimpinan Dinas Pasar. Sebasaimana dikemukakan oleh Robbins { Robbins, 1994
G5

Semakin besar organisast heefektifan organisasinva akan berhurang. Bekt
menunjukkan bahwa makin besar orpumsasi. maka Kurang efektil pula
kesfekifan  orpanisasi  vang  lebar.  Pemingkatan  besaran  akan
mengakibatkan kompleksitas dan funtutan waktu lebih banvek dan para
manajer.

Besaran organisasi meningkat dengan pembentukan unit kerja baru tersebut, tentu
saja ini akan menambah kompleksitas dalam orgamsasi Dinas Pasar.

Untuk saat in1 Dinas Pasar belum dapat menazatasi berbagal persoalan vang
dihadapi dalam bidang perawatan. aparatur, kebersihan, keamanan dan ketertiban.
Meskipun antara para maniri pasar kepala dinas pasar tidak ada tingkatan hirarki
lagi, namun berbagai persoalan tersebut lebih sering disclesaikan sendiri oleh
mantri pasar. Seperti dituturkan seorang informan |

Perhatian dari pihak dinas masth bisa dibilang kurang. Saya lebih sering
menyelesaikan sendiri berbagai persoalan di unit kerja saya meskipun
persoalan tersebut juga menjadi tanggung jawab pihak dinas,

Seorang informan lainmenegaskan

Sampai saat ini belum pernah diadakan suatu pertemuan antara mantri
pasar dengan kepala dinas dimana para mantri pasar dapat dengan bebas

G6
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mengungkapkan persoulan-persoalan yang dihadapi di tmgkatan unit kerja.
Dalam setiap pertemuan vang diadakan di kantor dinas pasar seliap
bulannya, kepala dinas hanya menckankan pada upava-upaya pencapalan
target perolehan pungutan retnbust tanpa mad mengetahu kendala vang
dihadapi para pegawainya di lapangan.

Dari kedua pendapat diatas terlihat bahwa perhatian yang dibenikan dinas pasar
kepada para pegawainya di tingkatan unit kera masth kurang, Disise lam
komunikasi yang ierjadi lebih bersifat satu arah, yakni dart atasan kepada para
bawahan.

Kaondist diatas masih ditambah dengan kebijakan dari dinas vakni akan
memutasi para pegawamnya vang diangkat jadi manin pasar hila selama enam
hulan tdak dapat mencanai perolehan tunguten retribust durt target vang telah
dibebankan, Kebiiakan ini t2ntu saja akar berpengaiuh pada Kinera pas manirt
pasar dan para pepawainya vang lebih berornentasi pada pencapatan hasil
sungutan daripada meinberikan pelayanan yang prima kepada masayars akat.

Disamgeing 1l penganckatan para mantit pasar baru tersebut sesim
kedudukannya sebasai  pimpuan  dihap  uiil  pasar  akan meningkathun
kompleksitas karena tugas para mantr pasar fersebut tidak beraifat sederhapa Gan

herulang-ulang, membututikan ketrampilan dan keanlian khusus.

o7
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3,1.2.1.¢ Difrensiasi Spasial

Organisasi dapat melakukan aktivitas vang sama dengan tingakt
differensiasi horizontal dan pengaturan hirarki yang sama diberbagai lokasi
Tetapi keberadaan berbagai lokasi tersebut meningkatklan kompleksitas. Oleh
karena itu, elemen ketiga dalam kompleksitas adalah differensiasi spasial, yang
merujuk pada tingkat sejauh mana lokasi dan pabrik, kantor dan personahia
sebuah orgamsai tersebar secara geografis. Differensiasi spasial dapat dilihat
sebagai perluasan dari differensiasi horizontal dan vertikal Artinya adalah,
mungkin untuk memisahkan tugas dan pusat kekuasaan secara geografis.
Pemisahan ini mencakup penyebaran jumlah maupun jarak.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya terutama untuk pengelolaan
pasar-pasar daerah Kepala [Dinas Pasar menunjuk seorang mantri pasar.
Penyebaran mantr pasar yang diseswiakan dengan pasar yang dikelolanya adalah
untuk memisahkan tugas dari pusat kekuasaan secara geografis. Hal ini
menunjukan bahwa telah terjadi penyebaran tugas dar kepala dinas kepada mantri
pasar. Setiap mantri pasar harus dapat menjabarkan visi dan misi dari dinas pasar
dalam menjalankan tugas pokok di tiap-tiap unit pasar.

Berdasarkan wilayah kerjanya mantri pasar mengelola pasar ada vang
terdiri dan satu unit pasar dan lebih satu umit pasar. Dengan adanya strategi
ekstensifikas) yang dilakukan oleh dinas pasar menjadikan jumlah dan luas pasar
menjadi  bertambah, ini juga menambah jumlah mantri pasar dalam
pengelolaannya.

Pada tahun 1999 wilayah kerja Dinas Pasar Kabupaten Jember meliputi -

a Pasar lJmum =26 unil

b. Pasar llewan = 11 unit

Sedangkan pada tahun 2002 Dinas Pasar Kabupaten lember memiliki

wilayah kerja yang meliputi :

a Pasar Umum = 28 unit
b. Pasar Hewan =11 unit
c. Pasar Khusus Burung = 1 unit
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Ada penambahan jumlah pasar umum yang dikelola oleh Dinas Pasar yakni Pasar
Khusus Burung, Pasar Umum Tegalbesar dan Pasar Umum Bungur,

Sedangkan Pasar Kepatihan sebelum diadakannya pengadaan tanah untuk
menmpung para pedagang sudah berada dalam pengelolaan dinas pasar dan
berada dalam wilayah kerja wilayah Mantri Pasar Tegalboto. Hal yang sama
terjadi di unit pasar Kalisat meski lahan pasar luasnya telah dikembangkan tapi
tidak terjadi pembentukan unit kerja baru. Dinas Pasar saat ini mempunyai 29
mantri pasar, kedua puluh sembilan mantri pasar tersebut memiliki wilayah kerja
di pasar-pasar daerah yang dikelola oleh dinas pasar. Berikut adalah Wilayah

kerja para mantri pasar yang tersebar di seluruh Kabupaten Jember.
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Tabel 14. Wilayah Kerja Mantri Pasar dalam Pengelolaan Pasar-pasar
Daerah di Kahupaten Jember
INO Mantri Pasar Wilavah kerja Desa Kecanalan _I
11 |MP Rambipuyji Ps. R=—5ipuji Ds Rambipuji Kec Rambipuji
, Ps. He=an Rambipuji  Ds Rowotamiu | Kec.Rambipuji i
(2 |MP Umbul Sari Ps. Umbul Sari |Ds. Umbul Sari Kee Umbulsari |
3 |MP Patrang Ps. Parrang 'Kel Patrang Kec Patamng
4 |MP Bangsalsar Ps. Bangsalsari iDs Bangsalsari Kec Bangsalsari
{Ps. Hewan Bangsalsan  Ds Bangsalsari Kec.Bangsalsan
5 |MP Manggisan Ps. Maosmsan \Ds. Tanggul Kulon  [Kec Tanggul ]
6 |MP Tegalboto Ps. Kepetihan Kel. Kepatihan Kec. Kaliwates
Ps. Te==lboto Kel Tegalboto Kec. Sumbersari !
7 |MP.Tanggul Ps. Tazzgul Ds Tanggul Kulon |Kec Tangeul
E Ps Hewan Tanggul |Ds. Tanggul Wetan | Kec Tanggul
B |MP.Sempolan Ps.Semoolan Ds. Sempolan Kec. Silo L]
9 |MP.Sukosan {Ps.Sukosari Ds. Walet Baru Kec. Sukowono |
10 |MP.Tanjung Ps.Tar—ung kel Jember Kidul Kec. Kaliwates
11 |MP Johat Ps.Jobar Kel Jember Kidul Kec. Kaliwates Y
12 IMP.Mangh Ps.Manzlh |Kel Mangli Kec Kaliwates il
13 |MP.Kencong Ps Keocong |Ds Kencong Kec Kencong
|Ps Hew=n Kencong  Ds Kencong | Kec. Kencong B
14 |MP Sukowono Ps Sukowono Ds Sukowono |Kec Sukowono
e Ps He=zn Sukowono | Ds. Sukowono Eec.Sukowono
{15 |MP Petung |Ps. Pecma | Ds Petung Kec.Bangsalsari
16 |MP Balung |Ps.Baline Ds Balung Lor Kec Balung
. Ps He=zn Balung Ds Balung Kulon Kec. Balung
117 |MP Puger Ps Puses Ds. Puger Kulon Kec. Puger
18 |MP Menampu Ps.Meczampu Ds Menampu Kec. Gumukmas
A |Ps. He'mzn Ps Menampu | Ds. Mehampu Kec Gumukmas
19 |MP. Ambulu Pe Ambalu |Ds. Ambulu Kec. Ambulu
Ps Hew=zn Ambulu Ds. Tepalsan Kec Ambulu
20 |MP.Gladak Merah | Ps Gla=zk Merah Ds. Menampu Kec.Gumukmas
21 |MP.Sukorgjo Ps. Suxcrejo Ds. Sukoregjo Kec.Sumbersari |
(22 |MP Bungur Ps Bu=zur 'Ds. Gebang Kec Patrang
23 |MP.Burung Ps Burung 'D_s Jember Kidul Kec Kaliwates |
24 |MP Kalisat Ps Ka:sa Ds. Kalisat Kec Kalisat '
p Ps He==zn Kalisat | Ds. Glagahwero Kec Kalisat
25 |MP.Gebang Ps Gecang Atas 'Kel Gebang Kec Patrang
Ps.Geene Bawah Kel Jember Lor Kec. Kaliwates
26 |MP Tegalbesar Ps Te==Ibesar kel Tegalbesar Kec. Kaliwates
27 |MPMayang Ps Mzvang Ds. Tegalrejo Kec.Mayang
J= Ps He=zn Mayang | Ds. Tegalwam Kec.Mayang
{28 |MP Jengzawah Ps Jensgawah Ds. Jenggawah Kec Jenggawawah
| Ps Hesa=n Ajung Ds. Klompangan Kec. Ajung
22 'IMP.Kmyan:;an {Ps Krewongan Kel Jember Lor Kec. Patrang

Sumber data primer diolah tahun 2002

FETR
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Dari data tersebut diatas tampak bahwa nama-nama mantri pasar disesuaikan
dengan unit pasar vang dikelolanya. Pembagian wilayah kerja mantri pasar
didasarkan atas umit-unit pasar vang dikelolanya.

Wilavah kerja para mantri pasar yang mengelola pasar umum dan
sekaligus pasar hewan terdapat di pasar-pasar yang terletak diluar kota. Mantn
pasar vang mengelola pasar hewan dan pasar umum adalah Mantn Pasar
Rambipuji, Mantri Pasar Bangsalsari, Maniri Pasar Tanggul, Mantn Pasar
Kencong, Mantri Pasar Balung, Mantri Pasar Ambulu, Mantri Pasar Menampu,
Mantri Pasar Sukowono, Mantri Pasar Mayang, Mantri Pasar Jenggawah dan
Mantri Pasar Kalisat

Sistem pemungutan retribusi pasar dari pasar hewan dilakukan oleh para
mantri pasar dan para pegawainya dengan melihat hari pasaran dari pasar hewan
tersebut. Pada saat hari pasaran hewan mantri pasar membagi para pegawainya,
sebagian pegawai memungut pasar umum yang dikelolanya dan sebagian
memungut retribusi di pasar hewan.

Tabel 15, Daftar Hari Pasaran dari Pasar Hewan yang Dikelola oleh

Dinas Pasar Kabupaten Jember;

INT Unit Pasar Hewan Wilayah Kerja Hari Pasaran |
| Mantrt Pasar

[ 1 | Pasar Hewan Ambulu | Mantri Pasar Ambulu Mingau

2 | Pasar Hewan Rambipuji r Mantri Pasar Rambipuji | Jum'at

3 | Pasar Hewan Kencong | Mantri Pasar Kencong Rabu dan Sabtu

4 i Pasar Hewan Tanggul Mantri Pasar Tanggul Senin

5 : Pasar Hewan Bangsalsari Mantri Pasar Bangsalsari | Rabu dan Sabtu

6 | Pasar Hewan Ajung Mantri Pasar Ajung Sabtu
T Pasar Hewan Mavang Mantri Pasar Mayang | Minggu _I
| 8 | Pasar Hewan Kalisat Mantri Pasar Kalisat | Rabu i
19 | Pasar Hewan Sukowono Mantri Pasar Sukowono | Senin r

10 | Pasar Hewan Menampu Mantri Pasar Menampu Senin Senin |
11 | Pasar Hewan Balung _ Mantri Pasar Balung Senin |;

Sumber data : Dinas Pasar Kabupaten Jember tahun 2002

Fa. T
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Tabel 16 Rekapitulasi Data Kepegawaian Dinas Pasar Kabupaten Jember
Tahun 2002,
No. | Unit Kerja PSS | PP31 Tenaga | Honorer Jumlah
Th 1954 | Rollstate | ABRI
[ Dinas Pasar 27 - 9 - 36
2| Pasar Tanjung 27 £y 66 1 05
3 | Pasar Johar 2 - 4 - G |
4 | Pasar Gebang 5 2 9 S 16
5 | Pasar Kreyongan 3 - 3 - )
6 | Pasar Patrang 3 - 1 - 4 |
7 | Pasar Tegalboto 4 - 4 - 8
8 | Pasar Sukorejo | - 3 - 4
9 | Pasar Mangli 3 2 3 = 6
- 10 | Pasar Burung 4 - 2 - &
11 | Pasar Tegalbesar 3 - B - 7
12 | Pasar Bungur ' 2 = 3 - 3 1
I3 | Pasar Kalisat T | - 9 . & B
14 | Pasar Sukowona 1 - 5 -
| 15 | Pasar Sukosarl 1 - 3t - 2
| 16 | Pasar Mayang 3 = & - g =
17 | Pasar Silo/Sempolan 2 - 5 - )
18 | Pasar Rambipuji 6 30 4 - 10
19 | Pasar Petung 2 - | - 3
20 | Pasar Bangsalsari 5 | - & - TT
21 | Pasar Manggisan 4 ' - 4 1 9
22 | Pasar Tanggul g 2 5 ~ 14
| 23 | Pasar Umbulsari 4 - 5 3 g
24 | Pasar Kencong g - fi - 15
25 | Pasar Menampu 1 - 3 - 4
26 | Pasar Gladak Merah 2 . 4 - 6
27 | Pasar Puger 3 . 9 . 12
28 | Pasar Balung 17 z 6 = 23
29 | Pasar Ambulu . 8 4 12
30 | Pasar Jenggawah - 3 - 7
| Jumlah 163 8 201 2 374

Sumber data : Dinas Pasar Kabupaten Jember 2002

Fa3
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3.1.2.2 Formalisasi

Formalisasi merujuk pada tingkat sejauh mana pekerjaan didalam
organisasi itu distandarisasikan. Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya para
pegawai di Dinas Pasar Kabupaten Jember para pegawal mengacu pada peraturan
dan prosedur yang telah ditetapkan. Dengan adanya peraturan dan prosedur
tersebut para pegawai diharapkan untuk selalu menangani masukan yang sama
dan menghasilkan keluaran yang sama dengan cara yang sama dan konsisten,
dalam aturan dan prosedur tersebut juga terdapat uraian perkerjaan yang eksplisit.

Strategi ekstensifikasi yang dilakukan oleh Dinas Pasar yang bertujuan
suna meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pemungulan retribusi pasar
serta memberikan pelayanan vang pnima pada para pengguna fasilitas pasar perlu
diimbangi dengan formalisasi yang sesuai agar tercapainya tujuan tersebut. Dinas
Pasar dalam menstandarisasikan perilaku para pegawainya mempunyai beberapa
tehnik. Tehnik-tehnik tersebut meliputi :
3.1,2.2.a Seleksi

Pengadaan pegawai di Dinas Pasar terdin dan dua macam jenis pegawal
yakni pegawai negeri sipil dan tenaga rollstate. Pengadaan pegawai adalah proses
untuk mengisi formasi yang lowong. Lowongan formasi dalam suatu satuan
organisasi negara pada umumnya disebabkan oleh adanya pegawai yang berhenti,
meninggal dumia, mutasi jabatan, dan adanya pegembangan organisasi. Karena
pegadaan pegawai dimaksudkan untuk mengisi formasi yang lowong, pengadaan
diadasarkan kebutuhan, baik dalam arti jumlah dan mutu pegawai, maupun
kompetensi jabatan yang diperlukan. Pengadaan pegawai dilakukan mulai
perencanaan, pengumuman, pelamaran. penyaringan, pengangkatan.

Karena Dinas Pasar merupakan unsur pelaksana dari tugas kepala daerah
maka pegadaan pegawai dilingkungan dinas pasar dilaksanakan oleh pejabat
pembina kepegawaian daerah dalam hal ini Bupati Kabupaten Jember, Dinas
Pasar hanya berwenang untuk mangadakan analisis kepegawalan, menyusun
rencana kebutuhan dan formasi pegawai, menyelengggarakan tata usaha
kepegawaian yang meliputi pengumpulan data pegawai, pengangkatan, kenakan
gaji berkala, kenaikan pangkat, pemindahan, pembinaan karier dan pemberhentian

Jed’
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data pegawai, pengangkatan, kenaikan gaji berkala, kenaikan pangkat,
gemindahan, pembinaan karier dan pemberhentian atau pensiun  pegawai,
mengurus kesejahteraan pegawai dan menyelenggarakan peningkatan disiplin
pegawal.

Untuk mengetahui keadaan jumlah pegawai dan tahun anggaran
1999/2000 s/d 2002 vang ada di Dinas Pasar akan terlihat dan tabel berikut -

Tabel 17 Jumlah pegawai vang bekerja di Dinas Pasar mulai tahun anggaran
19992000 s/d 2002

_an' Tahun PNS | Rollstate | PP. 31 | Honorer | CPNS | Jumlah
I T‘lggaran ABRI 2

1| 19992000 | 177 201 8 - 390

2 [ 2000 174 | 201 8 4 3 389

3| 2001 167 201 9 2 > 389

4 2002 163 | 201 8 2 . 374

| Hum:her Data : Dinas Pasar Tahun 2002
Dari data pegawai diatas tampak bahwa Dinas pasar dalam melakukan
pengelolaan retribusi pasar di Kabupaten Jember masih kekurangan pegawai
dengan status PNS. Jumlah pegawai yang berstatus PNS yang adapun tiap tahun
selalu mengalami penurunan. Penurunan jumlah pegawai dan pegawai yang
berstatus PNS sampai dengan tahun 2002 sebanyak 14 pegawai, pegawar Honorer
ABRI sebanyak 2 orang sedangkan untuk jumlah pegawal rollstate masih sama
yakni 201 pegawai
Dengan adanya strategi ekstensfikasi tentu saja akan meningkatkan jumlah
pegawai yang diperlukan terutama pegawai dengan starus PNS. Saat i untuk
mengantisipasi kekurangan pegawai terutama di unit-unit kega Dinas Pasar
mengangkat tenaga kerja honorer ABRI untuk tugas keamanan dan tenaga kerja
rollstate meskipun dalam peraturan sebenarnya tidak diperbolehkan Jumlah
pegawai rollstate yang dipekerjakan di lingkungan Dinas Pasar mulal tahun
1999/2000 sampai dengan tahun 2002 jumlahnya tidak mengalami pemngkatan
sebanyak 201 pegawai.

s
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Untuk pengangkatan pegawai rollstate sebelum tahun 2002 dilakukan olch
Dinas Pasar. Mulai tahun 2002 untuk tenaga kerja yang sifatnya rollstate
pengangkatan dan pemberhentian dilakukan oleh kepala daerah atas usul kepala
dinas. Tenaga rollstat bekerja selama satu tahun sesuai kontrak yang dibuat
dengan Pemerintah Kabupaten Jember untuk dipckerjakan dalam lingkungan
Dinas Pasar Kabupaten Jember, Kepada tenaga rollstat diberikan honoranum

sebagai berikul :

a. Upah hanan tetap ( 31 hari x Rp 5.400;,00)=Rp 167.400.00
b. Tunjangan pangan kawin (25 kg x Rp2.100;00) =Rp  52.500;00
¢. Tunjangan pangan tidak kawin (10 kg x Rp2.100;00) =Rp  21.000;00
d. Tambahan kesejahteraan =Rp  27.800,00

Kebutuhan tenaga kerja vang ada di tiap unit kerja ditetapkan oleh Dinas Pasar.
Penetapan ini didasarkan atas luas, kondisi dan keramaian pasar serta atas usulan
dan mantr pasar.

Berdasarkan surat keputusan bupati yang tertuang dalam penanjian
kontrak kerja antara para pegawai dengan Pemerintah Kabupaten Jember
honorarium vang diterima oleh para pegawai yang berstatus rollstate hanva
sebesar Rp. 247.700:00 bagi tenaga kerja yang sudah kawin dan Rp. 216.200:00
vang belum kawin Minimnya gaji yang diterima para pegawm yang berstatus
rollstate kurang bisa memberi jaminan kesejahteraan para pegawai dalam
pelaksanaan tugasnya. Besarnya gaji vang diperoleh bahkan masih dibawah upah
minimum regional (UMR) di Kabupaten Jember yang ditetapkan sebesar Rp.
380,000,000,

Untuk mengantisipasi kekurangan jumlah pegawai dengan status PNS
akibat strategi ekstensifikasi tersebut Dinas Pasar menctapkan dua kegiatan untuk
mengantisipasinya, mehiput: |
| Penambahan PNS Dinas Pasar secara bertahap untuk memenuhi adanya

aparatur yang berstatus PNS terutama pada umt-unit unit kerja.
Penambahan PNS yang dipekerjakan di Dinas Pasar mulai tahun 1999 s/d
2002 sebanyak 4 orang pegawai. Penambahan ini terjadi pada tahun 2002 para
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pegawai tersebut hasil mutasi dari Pegawai yang dulunya berdinas di kantor
Kecamatan Kencong sebanyak 3 orang sedangkan satu orang dar kantor
Diknas Jember.

Untuk tahun-tahun mendatang pihak dinas mengagendakan penambahan PNS
sebanyak 24 pegawai PNS kepada Pemenntah Kabupaten Jember secara
bertahap.

Meningkatkan status tenaga Rollstat yang telah mengabdi cukup lama untuk
direkrut menjach PNS apabila memungkinkan

Kegiatan ini dilakukan dengan mengikutkan para pegawal dengan status
rollstate untuk mengikut seleksi pegawai yang diadakan oleh pithak Pemkab
Jember Pada seleksi pegawai negeri sipil (PNS) vang dilakukan Pemkab
Jember tahun 2002 Dinas Pasar mengikutkan sebanvak 201 pegawai
rollstatenya untuk diterima jadi PNS tapi tidak ada satupun pegawai rollstate
tersebut yang diterima jadi PNS

Strategi ekstensifiaksi tentu saja akan menmingkatkan kekurangan jumlah

pegawai khusunya yang berstatus PNS, namun dari kedua kegiatan yang telah
dilakukan oleh Dinas Pasar hasilnya hanya terdapat penambahan jumlah PNS
sebanyak 4 orang pegawai. Untuk kegiatan perubahan status rollstate memjadi

PNS sepenuhnya berada dalam kewenangan Pemkab Jember. Kondisi imlah yang

membuat Dinas Pasar masth mempenahankan menggunakan pegawai dengan

status rollstate dalam menjalankan fungsinya melakukan pengelolaan pasar-pasar

di Kabupaten Jember.

F =L
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3.1.2.2.b Peraturan

Peraturan merupakan pernyataan eksplisit yvang ditujukan pada seorang
pegawai tentang apa vang harus atau tidak dilakukan oleh para pegawai. Dalam
pelaksanaan pungutan retribusi pasar, Dinas Pasar Kabupaten Jember didasarkan
pada -
|. Peraturan Daerah Nomor 3 tahun 1995 vang mengatur tentang pengelolaan

pasar- pasar yang dikuasai oleh Kabupaten Jember.

Perda nomor 3 tahun 1995 selain berisi tentang ketetapan yang berkaitan
dengan pengelolaan pasar-pasar dacrah. Perda nomor 3 tahun 1995 diantaranya
berisi tentang berbagai ketentuan yang diantaranya mengatur tentang Pendiran
pasar yang dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten Jember baik pasar umum, pasar
khusus maupun pasar darurat, vang kemudian diklasifikasikan menjadi kelas
utama, kelas 1. kelas 2 dan kelas 3 yang kritenanya di atur lebih lanjut.

Tingkat kelas masing-masing pasar yang ada berdasarkan fasilitas
bangunan serta jumlah jemis barang yang diperdagangkan ditetapkan oleh kepala
daerah. Berdasarkan jenis dagangan yang dipergunakan di pasar umum. diadakan
penggolongan jenis sebagai berikut :

1) Golongan A . Logam mulia, tekstil, dan yang disamakan,

2) Golongan B - Konfeksi, kelontong, alat-alat elektronik, alat-alat rumah
tangga, bahan bangunan, daging, ikan dan yang
disamakan:

3) Golongan C - Hasil bumi, buah-buahan, sayur-mayur, unggas. rempah-
rempah, makanan, jasa. yang disamakan,

4) Golongan D . Gerabah, anyam-anyaman, barang bekas, alat pertanian,
klitikan dan yang disamakan.

Berdasarkan letak tempat usaha (LTU) yang dipergunakan di pasar umum
diadakan penggolongan sebagai berikut :

a. LTU 1 vakni toko kios yang menghadap keluar:

b. LTU 2 vakni toko kios yang menghadap kedalam

e, LTU 3 yakm toko kios, bedak, didﬂm los pasar;

d LTU 4 vakni los terbuka didalam pasar,
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Sedangkan ternak atau hewan vang dibawa masuk kedalam pasar hewan
untuk diperjualbelikan atau keperluan lainnya dipungut retribusi sebagai berikut :
a Ternak besar seperti kuda, sapi kerbau sebesar Rp 1.000;00 (seribu rupiah) per

ekor:
b. Temak kecil seperti domba, kambing sebesar Rp 500,00 (lima ratus rupiah)
per ekor,

Untuk menggunakan tempat-tempat berjualan dalam pasar daerah pemakai
terlebih dahulu mengajukan permohonan secara tertulis untuk mendapatkan ijin
dari kepala daerah, ijin sebagaimana yang dimaksud diberikan setelah pemohon
memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan dan setiap penerbitan surat ijin
menempati dikenakan retribusi, Dalam surat jin menempati ditetapkan syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh pemegang 1jin selama menggunakan tempat-
tempat dalam pasar serta pemegang ijin wajib memperbaharui kembali setiap tiga
tahun

Setiap pemakai yang akan menempati kembali toko/kios, rumah toko,
bangunan bedak dan warung yang dibangun oleh pemerintah daerah dikenakan
kontribust kepada pemerintah daerah sebesar harga bangunan Sedangkan untuk
pemakai yang akan menempati kembali petak-petak dalam pasar yang dibangun
oleh pemerintah daerah dikenakan kontribusi kepada pemerintah daerah sebesar
lima permil setiap meter persegi dari harga bangunan. Apabila terjadi pemindahn
hak dan mendapat persetujuan dari kepala dacrah dikenakan retribusi -

a.  Untuk pasar kelas utama dan kelas 1 sebesar 30 (tiga puluh) kali ketentuan
retribusi bulanan.

b.  Untuk pasar kelas 2 dan kelas 3 sebesar 15 (lima belas ) kali ketentuan
retribusi bulanan.

Selambat-lambatnya dalam jangka waktu 30 (tiga puluh) hari setelah surat ijin

diterimakan kepada pemohon pemegang ijin harus melakasanakn usahanva di

tempat yang telah ditentukan.

Setiap penerbitan surat ijin menempati (SIM) atas pemanfaatan bangunan
dalam pasar dikenakan retribusi .

a.  Toko/kios, rumah toko sebesar Rp 20.000,00 (dua puluh ribu rupiah) ;
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b.  Bedak/bedak dalam los pasar sebesar Rp 10.000,00 (sepuluh ribu rupiah).
Bagi para pedagang dan pemilik toko/kios ruko yang berada di lingkungan pasar
dikenakan retribusi sebesar 25 % (dua puluh lima persen) dan tarif retnbus: yang
berlaku. Bagi para padagang yang mgin mengurus surat 1in menempati (SIM)
dilakukan dengan mengajukan permohonan kepada kepala daerah melalui dinas
pasar.

Bagi para pedagang yang memerlukan tempat didalam pasar untuk
membangun atas biaya sendiri sebuah warung atau bedak sepanjang lokasi
memungkinkan, dapat mengajukan permohonan 1jin secara tertulis kepada kepala
daerah dengan persyaratan yang ditentukan lebth lanjut sesuai dengan ketentuan
vang berlaku.

Perda Nomor 3 tahun 1995 menjadi landasan penarikan retribusi yang
dilakukan oleh Dinas Pasar Kabupaten Jember sebagai unsur pelaksana
pemenntah daerah yang mempunyai tugas menvelenggarakan kewenangan
pemerintah kebupaten di bidang pasar.

b Perda Nomor 85 tahun 2000

Peraturan daerah yang mejadi dasar hukum dan pengelolaan pasar daerah
di Kabupaten Jember adalah Peraturan Daerah Nomor 85 tahun 2000 yang
mengatur tentang susunan organisasi dan tata kerja dan dinas pasar di dalamnya
memuat kedudukan, tugas pokok dan fungsi masing-masing bagian di Dinas Pasar
Kabupaten Jember, tata-kena, pengangangkatan dan pemberhentian  dalam
Jabatan, keuangan dan Ketentuan lmnnya

Menurut Perda nomor 8BS tahun 2000 yang merupakan perubahan Perda
Nomor 39 tahun 2000 menyebutkan tentang pembentukan Umt Pelaksana Teknis
Dinas (UPTD) dan pembentukan Kelompok Jabatan Fungsional. Namun
kenyataannya sampai dengan saat 1 UPTD tersebut belum terbentuk. Perda
nomor 85 tahun 2000 yang mengatur tentang pembentukan UPTD dan Cabang
Dinas udak dapat diterapkan di Dinas Pasar disebabkan yang berada dalam

wilayah kerja para mantri pasar bukan wilayah kecamatan melainkan tiap unit

Pasar
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Selain berbapai Perda vang ada untuk mengatur pengelolaan pasar-pasar di

kabupaten jember Dinas Pasar juga membuat peraturan-peraturan untuk

mendukung strategi ekstensifikasi yvang dilakukan, diantaranya

I

9

Dari Perda nomor 3 tahun 1995 juga sudah tidak sesuai lagi dengan kondisi
masyarakat sekarang Besamya tarif retribusi yang dipungut bagi pedagang
jika dibandingkan dengan kondisi perckonomian saat ini banyak yang tidak
sesuai. Jika mengacu pada perda yang ada yakni Perda Nomor 5 tahun 1995
perolehan retribusi hanya akan kecil dan tidak dapat memenuh target yang
dibebankan. Dinas Pasar kemudian megeluarkan kebijakan baru yang
diberlakukan bagi para pedagang dengan ketentuan,

a. untuk pedagang lesehan dan tidak memiliki bedak sebesar Rp. 500:00

b, para pedagang yang memiliki bedak dalam pasar ditarik Rp. 100000
Ketentuan ini diberlakukan disemua unit pasar yang dikelola Dinas Pasar.
Sedangkan kegiatan ekstensifikasi yang berupa pembuatan pasar baru seperti
vang terjadi di Pasar Bungur dan pemantapan Pasar Kepatihan berupa
penyediaan tanah, para pedagang di berikan surat ijin menempati sementara,
(SIM Sementara) kebijakan ini diambil mengingat pemerintah Kabupaten
Jember belum dapat membangun berbagar bangunan pasar seperti kios, los
dan fasilitas penunjang pasar lainnya di kedua pasar umum tersebut. Kondisi
dari Pasar Bungur dan Pasar Kepatihan masth sangat sederhana, bangunan-
bangunan berupa bedak dan kios masih dibuat semi permanen dan di bangun
atas dana swadaya dari para pedagang Dibenkannya sural ijin menempati
sementara yang diberikan kepada pedagang di kedua pasar tersebut untuk
memberikan kepastian akan tempat berjualan,

Surat  Keputusan Kepala Dinas pasar  Kabupaten Jember No
947/436.327/2000 Tanggal 1Januari 2000 Tentang Pembentukan Tim
Operasional Peningkatan Pendapatan Retribusi Pasar. Tim operasional ini
terdin dar para pegawai di Sub Dinas Ketertiban dan Sub Dinas Kebersihan,
Sub Dinas Retribusi dan orang-orang vang ditunjuk oleh Kepala Dinas Pasar.
Tim ini bertugas untuk melakukan pembinaan terhadap pemberdayaan peran

dan partisipasi pedagang sebagai penerima fasilitas berupa sarana bangunan
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sehagai tempat kegiatan usahanya, guna ikut membangun dan memperbaiki
sarana yang sudah ada berupa toko/kios’bedak vang ada di pasar,
meningkatkan kesadaran masyarakat/pedagang untuk membayar retribusi dan
perijinan pemilikan SIM.

4. Penetapan wilayah pungutan, waktu pungutan dan nilai pungutan berdasarkan
letak tempat usaha dan komoditi dagangan dilaksanakan pada bulan Januari
dan Juli setiap tahunnya.

5 Pelaksanaan sewa toko, ruko, lahan dan utilitas pelayanan km/wce dalam pasar
tepat waktu dan sasaran dilakukan pada bulan Januan setiap tahunnya.

6. Pencrtiban dan penjaringan perijinan dilaksanakan pada bulan Jum setiap
tahunnya.

7. Penjaringan tunggakan retribusi setiap tiga bulan setiap tahunnya.

8 Kondisi diatas masih ditambah dengan kebijakan dan dinas yakni akan
memutasi para pegawainya yang diangkat jadi mantri pasar bila selama enam
bulan tidak dapat mencapai perolehan pungutan retribusi dari target yang telah
dibebankan, Kebijakan ini tentu saja akan berpengaruh pada kinerja para
mantri pasar dan para pegawainya yang lebih berorientasi pada pencapaian
hasil pungutan disamping memberikan pelayanan yang prima kepada
masyarakat.

Berbagai kegiatan yang di tetapkan oleh Dinas Pasar tersebut harus diikuti oleh

para pegawainya dalam pelaksanaan tugas pengelolaan pasar-pasar agar perolehan

retribusi dapat mencapai target yang telah dibebankan.
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Pemungutan Obvek pungutan retribusi vang sifatnya tiap hari dan bulanan
dilakukan oleh juru pungut/petugas pemungut retribusi, oleh koordinator
pemungut hasil pungutan tersebut tiap han dicatat dalam buku bend. 16. Buku
bend. 16 disebut juga Buku Perjenis. Buku ini bensi tentang laporan banvaknya
karcis harian, karcis hewan dan karcis parkir yang telah terpakai dan penenimaan
lainnya yang telah di peroleh setiap han. Kemudian dibukukan dalam buku bend
10, Buku bend. 10 bensi tentang banyaknya karcis vang terjual, sisa karcis yang
masih ada. kartu sewa bulanan yang masih ada. Di samping itu manin pasar juga
berfungsi sebagai bendahara pembantu khusus penemmaan dan buku yang
digunakan untuk mencatatnya disebut buku model DPD 11 62 yang berisi tentang
laporan harian bendahara pembantu khusus penenmaan.

Setelah dicatat, mantri pasar kemudian menyetorkan hasil penerimaan
retribusi pasar tersebut ke Kas Daerah untuk pasar-pasar di dalam kota sedangkan
untuk pasar-pasar diluar kota di setorkan ke bank keliling setiap bulannya.
Demikian juga mantri pasar melaporkan hasil penenmaan remnbusi dan pasar
vang dikelolanya kepada kepala bagian tata usaha dinas pasar setiap bulan. Dalam
setiap laporannya mantri pasar melampirkan laporan kepada Kas Daerah dan
Kabag tata usaha dinas pasar yaitu berupa buku laporan realisasi penenmaan dan
penvetoran uang vang dikenal dengan buku model DPD 63 dan Buku rincian
realisasi penerimaan dan persediaan benda berharga. Buku int dikenal dengan
buku model DPD 11 74 berisi tentang persediaan kareis dan jumlah Karcis yang
telah terpakai sena saldo dari karcis tiap bulan, persediaan kartu langganan
bulanan, jumlah kartu langganan yang telah terpakai dan saldo dan karcis tiap
bulannya. Di samping itu juga di lampirkan buku model DPD 11 62 yang berisi
tentang laporan harian bendahara pembantu khusus penerimaan.

Kepala bagian tata usaha dinas pasar melaporkan hasil penerimaan
retribusi seluruh pasar yang dikelola kepada Kepala dinas pasar, kepala bagian
keuangan pemerintah daerah, inspektorat kebupaten setiap bulannya.

Prosedur di Dinas Pasar bertujuan untuk memudahkan komunikasi dan
koordinasi satuan-satuan organisasi dan unit-unit kerja vang ada di Dinas Pasar.

Dengan 29 unit kerja yang ada wilayah kera Dinas Pasar perlu menerapkan

ff'g-
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prosedur kerja yang dapat menciptakan pola kerja yang dinamis baik secara
intensifikasi maupun ckstensifikasi vang dilaksanakan oleh dinas dalam upaya

peningkatan PAD.

Mekanisme kerja pengelolaan pasar vang dilakukan oleh unit kerja berada
dibawah koordinasi dan pengawasan Dinas Pasar, Mekanisme untuk pengelolaan
dibidang retribusi dikoordinasikan oleh Sub Dinas Remnbusi, pengelolaan yang
berkaitan dengan bidang sarana dan prasarana serta bidang kebersihan di
koordinasikan oleh Sub Dinas Perawatan, dalam bidang keamanan dan ketertiban
dikoordinasikan oleh Sub Dinas Ketertiban dan untuk bidang kepegawaian,
keunngan, umum dikoordinasikan oleh Bagian Tata Usaha.

Strategi ekstensifikasi tidak merubah prosedur dalam dalam hal penankan
retribusi dan penyetoran hasil pungutan dan dalam tugas-tugas pengelolaan unit
pasar oleh unit kerja. Kegiatan pengelolaan pasar yang menyangkut mengena
kegiatan perbaikan dan pembuatan sarana pasar dikoodinasikan oleh Dinas Pasar.
Ragi unit pasar vang akan melakukan kegiatan perbaikan dan pembuatan sarana
pasar di diajukan dulu ke Dinas Pasar, Dinas pasar kemudian mengagendankan
perbaikan dan pembangunan tersebut dan membuat prioritas pasar-pasar yang
akan ditangani

Meskipun sudah dibuat rencana vang menyangkut upaya perbaikan dan
penyediaan sarana ada fasilitas pasar namun rencana tersebut dalam prakicknya
terkadang tidak bisa dijalankan Umt-umit kerja yang bertanggung jawab langsung
terhadap upaya perbaikan dan pemeliharaan tidak bisa menangani langsung,
karena harus mengajukan dulu kegiatan tersebut kepada Dinas Pasar. Prosedur
yang harus diikuti para pegawa di tnghatan umit Kerja tersebut terkadang
menghambat pelaksanaan tugas,

Saat ini Dinas Pasar dihadapkan pada kendala-kendala yang belum bisa
diatasi. Kendala terutama menyangkut penyediaan sarana dan prasana pasar yang
mendukung demi terciptanya pasar yang representatif bagi masyarakat Lintuk
mengantisipasi hal tersebut Dinas Pasar banyak melakukan berbagai kegitan
pembinaan pada pedagang untuk dapat menangani permasalahan sarana dan

fasilitas pasar secara swadaya Para mantni pasar dan pegawai yang ada d

T
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tingkatan kerja yang langsung bersinggungan langsung dengan para pedagang
diminta untuk lebih sering mengadakan pembinaan pada pedagang.

Keterbatasan dana yang dialokasikan dari Pemerintah Kabupaten Jember
untuk pelaksanaan tugas dinas pasar memang masih belum dapat menutup semua
anggaran kegiatan vang telah direncanakan. Keterbatasan dana tersebut
menyebabkan Dinas Pasar saat im belum bisa menciptakan pasar yang
representatif bagi para penguna jasa pasar
d. Pelatihan

Dinas Pasar memberikan pelatihan kepada para pegawainya termasuk
didalamnya berbagai jenis pelatthan "on the joh" dimana tugas, couching dan
magang digunakan untuk mengajarkan pada para pegawainya tentang ketrampilan
kerja pilihannya, pengetahuan dan sikap. Maksud dan pelatihan i adalah untuk
memasukkan perilaku dan sikap kerja yang dinginkan oleh para pegawai,

Pegawai Dinas Pasar Terdin dari Pegawai Negen Sipil dan Pegawal yang
silatnya nidak tetap (rollstate). Para pegawai di Dinas Pasar sebagai unsur utama
sumber daya manusia aparatur negara mEmpunyal peran yang sangat strategis
dalam mengemban tugas pemerintahan dan pembangunan. Adapun sosok pegawai
vang diharapkan dalam upaya perjuangan mencapai tujuan adalah para pegawai
vang memiliki kompetensi penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila,
Undandg-undang Dasar 1945 dan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
profesional, berbudi pekerti luhur, berdaya puna, berhasil guna, sadar akan
tanggungjawabnya sebagai unsur aparatur pemenntah, abdi masyarakat, dan abdi
negara di dalam negara hukum yang demokratis.

Diklat vang ada di lingkungan Dinas Pasar terdin dan dua macam, yaitu
diklat untuk jabatan struktural dan diklat untuk jabatan fungsional Diklat dalam
jubatan struktural terdin darn
o Diklat Kepemimpinan

Diklat kepemimpinan yang selanjutnya disebut Diklatpm dilaksanakan
untuk mencapai persyaratan kompetens) kepemimpinan aparatur pemenntah yang

sesual dengan jenjang jabatan struktural. PNS yang telah memenubhi persyaratan
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kompetensi jabatan struktural tertentu dapat diberi sertifikat sesua dengan
pedoman yang telah ditetapkan oleh Instansi Pembina dan Instansi Pengendali.
Dhklatpim vang 1elah ditkuti para pegawar Dinas Pasar terdiri dan
. Diklatpim  Tingkat 1V untuk Jabatan Struktural FEselon IV scbanyak
10 orang pegawal.
2. Diklatpim Tingkat I untuk labatan Struktural Eselon 111 sebanyak 2 orang

pezawail

Lad

Diklatpim Tingkat 1T untuk Jabatan Struktural Eselon 11 sebanvak 1 orang

pegawai

4. Iiklatprm Tingkat § untek Jabatan Strukivra! Hselon | belum ada,

b. Inklar Jabatan Fungsional

Sedangkan Diklat labatan Furgsionzl dilaksanaien untuk  mencapa
persyaraton xompetens) yang sesual dengan jeris Jdan jenjang jabatan (ungsicnal
masing-reasing. Jenis dan jenjang Diklat Fungsional untuk masing-masiag jabatan
Fungsionai tersebut ditetapkan oleh instansi Permbing Jabatan Fungsional vang
bersanghuian,

Disamping ity Dinas pasar melaksanghan keglatan pelathan vang
ditujukan pada para pegawainva yang meliputy |
I Pembinaan personil secara rutin maupun secara berkala kepada staf dinas

maupun aparatur yvang ada di wilayah kerja/ unit kerja. Kegiatan imi rutin
ditakukan setizp tiga bulannva pihak Dinas Pasar terutama ditujukan terhadap
para pegawal yang ada di unit kerja.

2. Pembentukan dan pelatthan tenaga khusus keamanan/satpam pada masing-
masing umt pasar. Kegiatan ini dilakukan oleh Sub Dinas Ketertiban setiap
satu bulan sekali.

Mengingat kedudukan Dinas Pasar sebagai unsur pelaksana dari
Pemerintzh Kabupaten Jember pihak dinas tidak dapat mengadakan kegiatan
pelatihan dan pendidikan sendiri. Para pegawai diikutkan dalam pelatihan dan
pendidikan yang ada berdasarkan surat edaran dari Bupati Jember. Kegiatan yang
dilakukan oleh Dinas Pasar terhadap para pegawainya untuk meningkatkan
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kemampuan dan ketrampilannya berupa pembinaan baik secara rutin  maupun
sccara berkala.

Strutept ckstensifikast vang dilakukan oleh Dinas Pasar yang bertujuan
puna meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam pemungutan retribusi pasar
serta memberikan pelavanan yang prima pada para pengguna fasilitas pasar perlu
diimbangi dengan formalisasi yang sesua) agar tercapainya tujuan terschut. Dari
tehnik-tehnik yang diterapkan bagi para pegawi Dinas Pasur masih erdapat
beberapa kelemahan.
| Seleks

Kedudukan Dinas Pasar sehawai unsur pelaksana dan tugas bupeti untuk
menyelenggarakan pelavanan di bidang pasar yang tidak mempunyar hewenangan
dalam meyelensparakan seleksi bag para pegawal vang akan bekerja di
lingkungan organisasinya raembuat Dmnas Pasar tidek mempunyar stundarisasi
mengzner pegawal vang nkan bekens di instansinya Seperti diungaphan scomang
imlorman.

Svarat-svarat terhadap penenmaan pegawai ban sepeiuhnys berada dalaim
kewerangan  Pemenntah  Kebupaten Jember. Kann hanya  berhak
mengusulkan rercana kebutuhan pegawa di dinas kam;

Karena kedudukannya sebagai unsur pelaksana Dinas Pasar pengangkatan
pegawat baru berada dalam Kewenangan pemerintah kabupaten. Meskipun Dinas
Pasar memerlukan  jumlah tambahan pegawai, pibak dinas ndak  dapay
mengadakan kegiatan seleks) pegawal.

Mimimnya gaji vang diterima para pegawai yvang bersiatus rollstate juga
kurgng bisa memberi jaminan kesejahteraan para pegawai dalam pelaksanaan
tugasnva. Sebagaimana dituturkan seorang informan |

(vaji yang saya lerima tentu saja hanya cukup untuk membelt kebutuhan
pokok setiap harinya, sedangkan untuk keperluan lainnya saya kerja
sanpingan setelah pulang kerja dar: pasar.

Sedangkan informan yang lam menambahkan

Meskipun honorarioum yang saya terima sedikit, saya berharap setelah
lama bekerja di Dinas pasar ini saya akan diangkat menjadi pegawai negen

.l.‘

sipil. Dengan status pegawai negert mungkin ekonomi keluarga saya akan™ -

lebih baik
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Berdasarkan surat keputusan bupati yang tertuang dalam perjanjian kontrak kerja
antara para pegawal dengan Pemerintah Kabupaten Jember honoramum yang
diterima oleh para pegawai vang berstatus rollstate hanya sebesar Rp. 247 700,00
bagi tenaga kerja vang sudah kawin dan Rp. 21620000 yang belum kawin.
Besarmnya paji yang diperoleh bahkan masih dibawah upah minimum regional

(UMR) di Kabupaten Jember yang ditetapkan sebesar Rp. 380.000,00.

2. Peruturan

Peraturan dacrah vang mejadi dasar hukum dari pengelolaan pasar daerah
di Kabupaten Jember adalah Peraturan Daerah Nomor 85 tabun 2000 yang
mengatur tentans susunan organisasi dan tata kerja dan dinas pasar di daiamnya
memuat kedudukan, tugas polok dav fungs: masing-masing bagian di Dinas Pasar
Kabupaten Jember, tata-kerja, pengangaugkatan dun pemberhentian  dalam
jabatan, keuangan dan ketentpan lannya dan Peraturon Ducrab Nomor 3 tahun
1995 yang menpatur tentang pengelolaan pasar- nasar yang dikuasal oich
Kabupaten Jember,

Menurui Perda nomer 85 tahun 2000 vang merupakan perubzhan Perda
Nomor 22 tahun 2000 menyebutkan tentang pembentukan Unit Pelaksana Teknis
Dinas (IJPTD) dan pembentukan Kelompok Jabatan Fungsional, Namun
kenvataannya sampai dengan saat im UPTD iersebut belum terbentuk. Disamping
ity dari lima jenis jabatan fungsional yang ada baru jabatan Bendaharawan Gaji
vang sudah terisi, sedangkan jabatan untuk Bendaharwan Pembuat Daftar Gaji,
Bendaharawan Pemeliharaan, Bendaharawan Rutin dan Bendaharawan Khusus
Barang belum terisi. Berkaitan dengan hal tersebut scorang informan

menuturkan ;

Penunjukkan pegawai baru untuk mengisi jumlah jabatan yang kosong
dilakukan apabila beban kerja dan wrusan yang diserabkan pada Dinas
Pasar tidak dapat lagi secara efektif dilakukan. Sedangkan saat im tugas-
tugas yang diberikan masih dapat ditangani oleh para pegawai yang ada di
Dinas Pasar.

Tugas dan Fungsi dari mantri pasar sebagai Pimpinan dan tiap unit kerja

juga belum diatur. Dalam perda nomor 85 tahun 2000 hanya disebutkan bahwa
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untuk melakukan pengelolaan masing-masing pasar di daerah kecamatan dapat
ditunjuk seorang mantr pasar dan bertanggung jawab langsung kepada kepala
dinas pasar. Seperil yang dituturkan scorang informan :

Sampai saal it memang belum ada aturan yang jelas mengenai tugas dan
fungst mantri pasar di tiap unit pasarnya. Mantri pasar lebih banvak diben
wtrukst dan arahan oleh Kepala Dinas Pasar untuk menjalankan tugas-
tugas pokok dari Dinas Pasar. Peraturan yang mengatur tentang tugas dan
fungs) seperti para pegawai yvang ada di Dinas Pasar belum dibuat.

Lebth lanjut seorang informan menegaskan |

Sava lchih banvak menerjemahkan sendin intruksi dari Kepala Dinas
Fasar tersebut. Dalam setiap pertemuan mantri pasar vang diadakan setiap
bulannya, kepala dinas hanva menckankan pada para pegawainva untuk
menjaian<an lugas sesual aengan misi dan visi Dinas Pasar

Ferda nomor 85 tzhun 2000 hanya mengawir para pegawai vang ada di
tingkatan kanior Dinas Pasar, sedangian para pegawai yang ada di tingkatas unit
kerja sampai dengan saar im belum ada peraturan vang ielas menvaturnva. Para
pegawal lebih banyak mendapaikan masukan otas pekerjaannva dan bimbingan
dan arahan Jurnmanth pasar

Dan Perda nomor 3 tahun (995 juga sudah tidak sesus lao denpan
kondisi masyarakat sekarang. Resamya tarif refribusi vang dipungut bagi
pedagang nka dibandingkan dengan kondisi perckonomian saat im banyak vang
tidak sesuai. Seperti vang dituturkan seorang informan:

Jika mengacu pada perda vang ada yvakni Perda Nomor 5 talun 1995
perolehan retribusi hanya akan kecil dan tidak dapat memenuhi target vang
dibebankan.

Salal seorang informan lain menegaskan ;

Kami memungut retribusi pasar pada pedagang memang tidak didasarkan
pada perda nomor 3 tahun 1995, Tetapi berdasarkan kebijakan dari Dinas
Pasar dengan ketentuan; untuk pedagang lesehan dan tidak memiliki bedak
sebesar Rp. 500;00 sedangkan para pedagang vang memiliki bedak dalam
pasar ditank Rp. 1000:00

Disamping belum ada perda baru yang mengatur tentang besarnya tarif retribusi
vang dikenakan bagi para pedagang yang berjualan di pasar dacrah, sulitnya
mengetrapkan makna dari peraturan perundangan pada pedagang disebabkan
adanya krisis kepercayaan dan berkembangnya pola pikir serta karakteristik
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pedagang meniadi persoalan tersendiri bagt Dinas Pasar. Hal im sepert yang
diungkapkan seorang informan |

Peraturan yang dibuat memang sebagal dasar hukum bag para petugas
juru pungut untuk melakukan pungutan retribusi pada para pedagang. Tapi
kondisi di lapangan yang membuat saya lebih menekankan kesadaran dan
pendekatan secara persuasif pada pedagang akan kewajiban mereka untuk
membavar retribusi.

Hal yang sama juga dialami para petugas yang berlugas mernertibkan para
pedapanp vang berjuslan bukan pada tempat vang telah discdiakan untuk
berjualan. Seperti diungkapkan seorang mforman ;

Jangan bicara hukum atan peraturan pada para pedagang karena rendahnva
Lhesadaran meteka untuk menciptakan pasar vasg representatif dan terbina,
Untuk menertibkan mereka lebib banyak menggunakan pendekaian secara
emosional dan persuasif antuk mencart jalan keluar vang terbuak:

Steatepi  eketensifikast  juge  menghadapt  kendala, karena  suittnya
mengembangkan pasar vang lahannyva sudah jenuh. Aliernatid keaoatan lam vaknt
dengan membangun pasar baru masih sengat terbaias disamping terbatasnya dana
juga dengan diberlukukannya Perda No 16 Tahun 2000 Teatang Pasar Desa
Schapaimana dituturkan scorang (nforman |

Pusar desa dengan diberlakukannya perda nomor 16 tahun 2000
sepenuhnya pengelolaanya ditangani dan dikuasai cleh prhak pemenintah
desa bersangkutan. Sebelum perda nomor 16 tahun 2000 diterapkan pasar-
pasar desa tersebut dikelola oleh Dinas Pasar. Hasil dan perolehan
pungutan retribusi pasar desa tersebut 30% diberikan untuk desa vang
bersangkutan dan 70% di setorkan ke pemerintah kabupaten,

Sedangkan informan yang lain menegaskan,

Dengan beralihnya pengelolaan pasar desa kepemerintah desa Dinas Pasar
tidak lagi mempunyai kewenangan untuk mengembangkannya. Padahal
untuk membangun pasar baru banyak dimulai dari keberadaan pasar desa
yang umuninya masih bersifat tradisional.

Kondisi tersebut makin menyulitkan Dinas Pasar dalam usahanya untuk
mengembangkan pasar-pasar dacrah di Kabupaten Jember karena pengelolaaniy2
sudah beralih dari Dinas Pasar kepada pemerintah desa, Di sis#‘ﬁmg lain
pemberlakuan perda tersebul akan berpengaruh pada berkurangnya perolchan
pungutan refribusi pasar. Sebelum berlakunya Perda Nomeor 16 tahun 2000

pungutan dari pasar desa merupakan salah satu sumber pendapatan retribusi pasﬁg&h
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3. Prosedur

Prosedur merupakan rangkain langkah yang saling berhubungan satu sama
vang ditkuti oleh pegawai Dinas Pasar dalam pelaksanaan tugasnya melakukan
pengelolaan pasar-pasar di Kabupaten Jember. Prosedur kerja dalam pelaksanaan
pencelolaan pasar bertujuan agar tenadi sinkromsas: koordinast dan komumikasi
vang efektf

Prosedur di Dinas Pasar bertuyjuan untuk memudahkan komun:kas: dan
koordinasi satuan-setunn organisasi dan unit-unit kerja vang ada di ™inas Pasar,
Dengan 29 unit kerja vang ada wilayah kera Dinas Pasar perlu menerapkan
prosedur kerja yang dapat menciplakan pola kerma yang dinamis bk secara
intensifikas: maupun ekstensiiikast yang dilaksanakan olen diras dalam upaya

pemingkatan PAD.

Dalam hal penanikan retribusi dan penveloran nesdl punguian iemaing
tiduk banvak menghumbat tugas-tugas para pogavedl, tetapl daism tugns-tupns
pengelolaun seringkall ditzmukan herhagar hambaian

neoiatan  pengeloiaan pasar yang menvanghut mengena  kegiotan
perbaikan dan pembuaian sarana pasar dikoodinasikan olen Dines Pasar. Bay
unit pasar vang akan meiakukan kegiatan perbaikan dan pembuatan sarana pasar
di diajukan dulu ke Dinas Pasar, Dinas pasar kemudian mengagendankan
perbaikan dan pembangunan tersebut dan membuat prioritas pasar-pasar yang
akan ditangani.

Meskipun sudah dibuat rencana yang menyangkut upaya perbaikan dan
penyediaan sarana ada fasihtas pasar namun rencana tersebut dalam prakteknya
terkadang tidak bisa dijalankan. Umit-unit kerja yang bertanggung jawab langsung
terhadap upaya perbaikan dan pemeliharaan tidak bisa menangani langsung,
karena harus mengajukan dulu kegiatan tersebut kepada Dinas Pasar. Seperti
dituturkan seorang informan;

Saya tidak berwenang untuk memakai dana dari hasil pungutan retribusi,
besarnya pemakaian dana yang dipakai ditentukan oleh Dinas Pasar. Saya
harus mengajukan usulan dulu pada dinas untuk upaya perbaikan dan
pemetharaan
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Prosedur yang harus dukutl para pesawai di tingkatan unit kerna tersebut
terkadang menghambat pelaksanaan tugas para pegawainya. Seperti dituturkan
seorang imforman .

Sudah seringkali saya mengajukan permohonan penambahan fasilitas
kebersihan dan perbatkan kantor serta penambahan peralatannya, Tapi
belum ada realisasinya, ketika dikonfirmas alasannya selalu sama, belum
ada dana

Gaat ini Dinas Pasar dihadapkan pada kendala-kendala yang helum hisa
diatasi Kendala terutama menyangkut penvediaan sarana dan prasana pasar yang
mendukung demi terciptanya pasar yang representatif hagi masyarakat. Seperti
vane diungkapkan seorang informan

Saat int memaing belum seluruhnya bangunan maupun fasiliias pasar yang
misak tertaneant Belem tersedanya dana terkadang meimbuar rencana
kegietan yang menyanghut penanganun dan perbatken sarana pasar udak
hisa dilaksanakan

Sesual dengan rencana bangunan bangunan yang sudah rusak dizangan: secepat
munghin agar pelayanan terhadap masyarakat semakin baik, tapl kenyataannya
masih barvak vang belun bisa ditangani. Seorang informan lain mencguskan |

Para pedapang seringkali mengelunkan tdak tersedianya sarana pasar
seperti ; TPS, Hstnk dan WG kamar mandi di pasar ini, tapi belun ada
tindak !anjut dan Dinas Pasar.

Minimnva dana yang tersedia menjadi hambatan ulama bagt usaha perbarkan dan
perawatun serta upaya menciptakan pasar yang representif

Untuk mengantisipasi  hal tersebut Dinas Pasar banyak melakukan
berbagai kegitan pembinaan pada pedagang untuk dapat menangam permasalahan
sarana dan fasilitas pasar secara swadaya. Para mantti pasar dan pegawai yang ada
di tingkatan kerja yang langsung bersinggungan langsung dengan para pedagang
diminta untuk lebih serinfg mengadakan pembinaan pada pedagang Seperti
dituturkan seorang informan;

Kalau mengharapkan penanganan terhadap bangunan pasar vang rusak
dari pihak Dinas Pasar mungkin upaya menciptakan kondisi pasar vang
baik akan sulit. Saya lebih sering melakukan pendekatan pada pedagang
untuk secara gotong royong dan bersama-sama membenahi bangunan
pasar yang rusak dan menyediakan sarana kebersihan, seperti ; gerobak
sampah dan tempat pembuangan sampah.
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Keterbatasan dana yang dialokasikan dari Pemerintah Kabupaten Jlember untuk
pelaksanaan tugas dinas pasar memang masih belum dapat menutup semua
anggaran  kegiatan  yang telah  direncanakan. Keterbatasan dana  tersebut
menyebabkan Dinas Pasar saat ini belum bisa menciptakan pasar vang
representatil bagi para penguna jasa pasar.

4. Pelatihan

Diklat  mempunvai  twjuan  meningkatkan pengetahuan,  keahlian
ketrampilan, dan sikap untuk melaksanakan tugas jabatan secara profesional
dengan dilandasi kepribadian dan etika sesuai dengan kebntuhan instansi. Tapi
diklat yang selama i diadzkan diperuntukan untuk para pegawai vang berstatus
PNS, padahal pegawai di lingkungan Dinas Pasar tidak hanya pegawai dengan
status PNS juga ada pegawal dengan siaius rollstate.

Jumlah pegawar vang berstatus rollstate sebanvak 201 atay sekitar 54 %
dari jumlzh keseiuruhan jumlah pegawai vang ada di Dinas Pusar. Karena
slaiusnyd para pegawar i Gidak permab mendapatkan pelatihan fsmal vang
diadaken oleh Poinenmiah Kabupaten Jember Upaya wntuk  meningkatkan
netrampilan dan kemainpuan para pecawai ierutama di tingkaian unit kerja vang
berstatus rolistate dilakukan Dinas Pasar dengan melakukar kegiatan-kegiatan
nembinaan.

Dalam setiap tiga bulannya pihak Dinas Pasar merencanakan kegiatan
pembinaan terhadap para pegawai vang ada di umit keja. Namun rencana
pembinaan tersebut tidak dapat dilakukan untuk semua unit kena dan pembinaan
tersebut lebih banyak pembinaan berkaitan dengan petunjuk penyelesaian masalah
vang tidak dapat ditangani para pegawai yang ada di tingkatan unit kerja. Seperti
diututurkan seorang informan

Selama saya bekerja di pasar ini belum pernah mendapatkan pelatihan
ataupun pendidikan khusus vans berkaitan dengan tugas sava. Dari pibak

dinas hanya melakukan pembinaan dan pengarahan itupun tidak rutin. -

Seorang informan lain menambahkan -

Pihak dinas datang ke unit pasar dan memberikan arahan dan petunjuk bila
mereka diberi laporan terhadap persoalan yang tidak bisa diselesaikan oleh
para pegawai di tingkatan unit kerja. o
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Dalam pelaksanaan tugas schari-harinva para pegawai lervtama para
val hagan operasional yang bertugas di lapangan tidak dibekali pelatihan
cididikan khusus, Bila dikaitkan dengan visi dari Dinas Pasar Kabupaten
:r vakni meningkatnya penenmaan Pendapatan Asli Daerah Sendiri (PADS)
snya tetnibusi pasar yang bertumpu pada pengelolaan vang demokratis.
1 dan pelayvanan yang prima dalam pelaksanaan otoriomi daerah yang nvata

crianggung jJawab kondisi ini entu kurang mendukung.
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3.1.3.3 SENTRALISASI

Sentralisasi secara lebih khusus diartikan sebagai jemjang kepada siapa
kekuasaaan formal untuk membual pilihan-pilihan secara leluasa dikonsentrasikan
pada seorang individu, unit, atau tingkatan (biasanya berada linggi pada
organisasi), dengan demikian mengijinkan para pegawai (biasanya pada tingkat
rendah dalam organisasi) untuk memben masukan yang minimal pada pekerjaan
mercka.

Keberadaan Dinas Pasar merupakan unsur pelaksana pemenntah daerah
yang mempunyal tugas menvelenggarakan kewenangan pemerintah kabupaten
dibidang pasar. Dinas pasar dipimpin oleh seorang kepala dinas yang berada
dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala daerah melalui sekretaris daerah.
Rincian tugas pokok dari kepala dinas pasar mehput
1. Membina, mengelola dan mengembangkan dinas pasar;

2. Menyelenggarakan jasa dan manfaat umum dibidang kegiatan pasar bagm

masyarakat;

Ll

Menyelenggarakan fasilitas serta kebutuhan sarana-sarana pasar lainnya;

4. Menyediakan tempat yvang sehat dan memenuhi syarat untuk berjualan dan
berbelanja bagi masyarakat;

5. Menyelanggarakan penarikan/pungutan retribusi, sewa dan jasa-jasa lainnya
sesuai dengan ketentuan perundangan yvang berlaku,

6. Menyelenggarakan kebersihan, keindahan, ketertiban dan keamanan
dilingkungan pasar.

Berdasarkan uraian diatas terlihat adanya desentrahiasi, berupa pelimpahan
urusan dalam bidang pasar dari kepala daerah kepada kepala dinas. Kepala dinas
dalam menjalankan tugas pokoknya membawahi satuan organisasi vang terbagi
sesual dengan tugas dan fungsinya. Tupas-tugas pokok dari kepala dinas tersebut
dilaksanakan oleh tiap satuan organisasi di dinas pasar. Satuan-satuan organisasi
di dinas pasar terdiri dari Bagian tata usaha, sub dinas retribusi, sub dinas
perawatan dan kebersihan, sub dinas keamanan dan ketertiban, kelompok jabatan

fungsional dan mantn pasar,
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Kebijakan desentralisasi dari bupati kepada kepala dinas pasar dan dari
kepala dinas pasar didesentralisasikan kepada para mantri pasar lerjadi dalam
penyelenggaraan pungutan retribusi pasar memberikan manfaat dan keuntungan,
karcna pada dasarnya Dinas Pasar adalah organisasi vang dibentuk oleh
Pemenntah Kabupaten Jember untuk mencapr tujuan memngkatkan pendapatan
ash daerah (PAD) dan memberikan pelavanan kepada masayarakat dalam bidang
penyediaan pasar

Kepala dinas pasar dalam menyelengparakan pemungutan  retribus
terbatas kemampuannya untuk memben perhatian kepada data vang 1a terima
Selain memimpin para pegawai yang ada di kantor dinas, kepala dinas juga harus
memben perhatian pada unit-unit pasar yang berjumlah 29 buah pasar. Kepala
dinas mempunyai keterbatasan tertentu terhadap jumlah informasi yang dapat ia
proses.setelah batasan itu tercapai, maka masukan selebihnya akan menghasilkan
informasi yang berlebihan. Untuk menghindari titik dimana kapasitas kepala dinas
akan terlampui, maka beberapa keputusan dapat diserahkan kepada orang lain.

Penyerahan pengambilan keputusan tersebut tampak dan pembentukan
Satuan-satuan organisasi di dinas pasar terdiri dari bagian tata usaha, sub dinas
retribusi, sub dinas perawatan dan kebersihan, sub dinas keamanan dan ketertiban,
kelompok jabatan fungsional.

Untuk menangani berbagai permasalahan vang berkaitan dengan proses
pemungutan retribusi dari 29 unit kega yang ada dibawah koordinasinya
diserahkan dani kepala dinas pasar kepada Kepala Sub Dinas Retribusi. Demikian
Juga dengan satuan organisasi yang lain di Dinas Pasar mempunyal kewenangan
untuk mengambil keputusan dan menpkoordinasikan berbapai kegiatan dari 29
unit kerja yang ada sesuai dengan tugas dan fungsinya

Keberadaan para mantri pasar di tiap unit pasar menjalankan tugas pokok
dan dinas pasar di tiap umit pasar yang dikelolanya. Dalam menjalankan tugasnya
mantri pasar memiliki wewenang untuk pengambilan keputusan sesuai dengan
tugas yang diberikan kepadanya. Konsentrasi dari pengambilan keputusan pada
satu ik tunggal yakni konsentrasi pada Dinas Pasar dengan demikian telah
disebarkan,

Ih
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Dinas Pasar merupakan organisasi induk yang membawahi 29 unit kerja
vang tersebar di hampir seluruh Kecamatan di Kabupaten Jember. Dinas Pasar
menetapkan berbagai kebijakan bagi pelaksanaan pengelolaan pasar bagi tiap unit
kerja. Dengan penunjukkan mantri pasar untuk tiap-tiap pasar yang dikelolanya
berarti juga telah terjadi desentralisasi dari kepala dinas pasar kepada mantri
pasar. Tugas-tugas dar dinas pasar diserahkan kepada para mantri pasar untuk
melakukan pengelolaan pasar sesual dengan wilayah kerjanya. Keberadaan mantn
pasar harus dapat menjabarkan visi dan misi dari kepala dinas dalam
meningkatkan pendapatan asli daerah dan penerimaan retribust pasar serta
memberikan pelayan yang prima kepada para pedagang dan para pengguna
fasilitas pasar.

Dinas Pasar sebagai organisasi induk membawahi 29 unit kerja yang
tersebar di seluruh Kabupaten Jember, Dalam menjalankan tugas dan fungsinva
dinas pasar mengeluarkan berbagai kebijakan. Hal imi tampak di tiap-tiap bidang:
1 Bidang Retribusi

Dalam bidang retribusi kewenangan untuk mengadakan usaha
ekstensifikasi berupa pembangunan pasar baru dan usaha diversifikasi usaha
dengan pembangunan terminal/cargo pusat sayur, pemusatan produk hasil
samping hasil laut, pemusatan pasar buah, pemusatan pasar pujasera sekaligus
membuka tempat rekreasi bagi warga masyarakat.

2. Bidang Alokasi Sarana dan Prasarana

Bidang alokasi sarana dan prasarana Dinas Pasar memiliki kewenangan
untuk mengajukan anggaran perbaikan-perbaikan sarana dan prasarana bangunan
pasar maupun utilitas untuk pelayanan umum yang ada di pasar. Dinas pasar
mengajukan prioritas terhadap perbatkan-perbaikan sarana dan prasarana dari
informasi yang diberikan oleh para mantri pasar y&ng.ada dalam wilayah
kerjanya.

3 Bidang Personaha/aparatur
Dalam bidang personalia/aparatur untuk mengantisipasi kekurangan

pegawai dalam pelaksanaan tugasnya dinas pasar mengajukan penambahan
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iwal baru kepada kepala dacrah. Banvaknya jumlah pegawai yang ditiap unit
a diatur oleh Dinas Pasar. Dinas Pasar menetapkan berapa banyaknva pegawai
k tiap unit pasarnya. Penetapan ini didasarkan atas luas wilayah pasar dan
maian pasar tersebut

Bidang Pengelolaan Pasar

Dalam bidang pengelolaan pasar Dinas Pasar juga mempunyai
enangan dalam hal, Penetapan lokasi pendirian pasar., kriteria untuk
fikasi dan pasar, pemberian ijin bagi para pedagang yang memerlukan tempat
alam pasar untuk membangun atas biaya sendin atas sebuah warung atau
k, 1jin menggunkan tempat-tempat berjualan di dalam pasar, pemindahan hak
menempati yang dilakukan oleh para pedagang, keseragaman bentuk tanda
s tiap pasar, tanda pengenal los pasar yang menyebutkan jenis barang yang
rdagangkan. penambahan bangunan pasar atau membuat bangunan baru yang
fat permanen, penetapan bentuk, warna, dan tata cara pengisian kartu
Tanan.

Kepala dinas pasar sesuai dengan fungsinya berwenang untuk
imuskan kebijakan teknis, sedangkan kewenangan yang menyangkut
nangan dalam segi hukum dan keuangan banyak berada ditangan pemerintah
1h.

Untuk menangani berbagai permasalahan yang berkaitan dengan proses
ingutan retrbusi dari 29 unit kega vang ada dibawah koordinasinya
ahkan dan kepala dinas pasar kepada Kepala Sub Dinas Retribusi. Demikian
dengan satuan organisasi yang lain di Dinas Pasar mempunyai kewenangan
< mengambil keputusan dan mengkoordinasikan berbagai kegiatan dan 29
<erja yang ada sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Keberadaan para mantn pasar di tiap unit pasar menjalankan tugas pokok
dinas pasar di tiap umit pasar yang dikelolanya. Dalam menjalankan tugasnya
ri pasar memiliki wewenang untuk pengambilan keputusan sesuai dengan
- yang diberikan kepadanya. Konsentrasi dan pengambilan keputusan pada
titik tunggal yakmi konsentrasi pada Dinas Pasar dengan demikian telah

arkan.
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Dalam pelaksanaan strategi ckstensifiaksi pungutan retribusi  pasar
gunakan pendekatan dari Max Weber seperti yang telah disebutkan dalam
tentang sentralisasi administrasi dan desentralisasi administras

Sentralisasi Admimistrasi

Orang-orang yang menduduki posisi puncak hirarki membuat keputusan-
usan kebijaksanaan. Kepala Dinas Pasar menetapkan kebijaksanaan untuk
sertkan pelayanan yang prima kepada masyarakat dalam penyediaan pasar,
aping itu keberadaan Dinas Pasar merupakan dinas penghasil yang
ientasikan pada penggalian Pendapatan Asli Daerah Sendiri (PADS) berupa
usi pasar harus ditingkatkan perolehannya.

Kebijaksanaan dan kepala dinas kemudian dijabarkan oleh satuan-satuan
1sast di Dinas Pasar dengan menetapkan prosedur terhadap strategi
1sifikasi. Prosedur menyangkut bentuk-bentuk kegratan ekstensifikasi, siapa

melaksanakan, alokasi anggaran dan kapan kegiatan itu dilaksanakan.
ng kegiatan ekstensifikasi tersebut seperti yang terscbut dalam tabel V
g rtencana program ckstensifikasi yang dilakukan oleh [imas Pasar
paten Jember Tahun 2001 s/d 2005

Strategi ekstensifikasi terbagi dalam dua kelompok kegiatan, yakns
tan vang dilakukan oleh Dinas Pasar dan kegiatan yang dilakukan oleh para
| pasar atas umit pasar yang dikelolanya. Kegiatan ekstensifikasi yang
itkan oleh Dinas Pasar meliputi ;

.  Perluasan dan pengembangan pasar;

fed

Pembangunan pasar baru.

Lad

Pembuatan pasar unggulan hasil samping laut di Puger,
Pemusatan sayuran di Pasar Petung;

Pemusatan pasar buah di Pasar Gebang;

Sy, Th

Pemusatan pasar pujasera dalam kota.
Sedangkan stratepi ekstensifikasi vang dilakukan oleh para mantri pasar
a kegiatan pencarian peluang-peluang dan terobosan-terobosan baru untuk

ralian potensi tersebut mehiputi ;

s

J’I"fi
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|. Pendayagunaan lahan secara efcktif/pemanfaatan lahan-lahan kosong

dalam pasar,
2. Penertiban/ pengaturan kios-kios dalam pasar;
. Pendinan bangunan-bangunan baru dalam pasar secara swadava.
a kegiatan tersebut, para mantri pasar memliki kewenangan untuk
kukannya di tap unit pasar vang dikelolanva. Dinas Pasar memberikan
nang baru untuk mengambil keputusan yang dimiliki mantri pasar. Bentuk
ipahan tersebut meliputi berbagn kegatan yang berkaitan dengan usaha
nsifikasi pungutan retribusi pasar

Mantn pasar sebagai pimpinan hirarki vang paling rendah dalam
ingan organisasi Dinas Pasar lebih banyak membuat keputusan operasional
dap ketiga bentuk kegiatan ekstensifikasi yang telah ditetapkan.

Desentralisasi Admimistras

Desentralisasi administrasi menunjuk pada pendelegasian wewenang
tipe-tipe kekuasaan dan hirarki tingkat atas kepada hirarki tingkat bawah.
pun Dinas Pasar telah melimpahkan wewenang kepada para mantri pasar
dapat meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Sendiri (PADS) dari sektor
st pasar tetapi kepala dinas masith mempertahankan kewenangan dalam
mbilan keputusan untuk mengadakan usaha ekstensifikasi berupa
mbangan pasar, pembangunan pasar baru dan usaha diversifikasi
angannya masth berada di tangan Dinas Pasar

Hal yvang sama juga terjadi pada pelaksanaan strategi ckstensifikasi di
tan unit kerja. Para mantri pasar hanya mempunyai sedikit kebebasan dalam
tukan bentuk-bentuk kegiatan yang sesuai dengan wilayah Kerjanva.
-bentuk kegiatan ckstensifikasi yang dilaksanakan para mantri pasar telah
kan terlebih dahulu oleh pihak Dinas Pasar. Meskipun mantri pasar vang

banyak membuat keputusan terhadap operasionalisasi  kegiatan

sifikast di tiap unit pasar tapi keputusan—keputusan tersebut dikontrol
' ketat oleh Dinas Pasar. Pengawasan dan koordinasi yang dilakukan Dinas
erupa -

1t
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Kontrol terhadap pelaksanaan strategi ekstensifikasi tersebut dilaksanakan

dalam tiga bentuk -

a. Evaluasi perolehan retribusi setiap bulannya dalam rapat antara
Dinas Pasar dan para mantri pasar. Dalam rapat tersebut Dinas Pasar
mengadakan evaluasi terhadap perolehan pungutan retribusi untuk
masing-masing unit kerja

b.  Evaluasi senap tiga bulan terhadap perolehan pungutan retribusi
pasar yang telah dicapai. Evaluasi ini merupakan kegiatan rutin
untuk mengetahui apakah target perolehan pungutan selama tiga
bulan dapat terealisast.

¢.  Kegiatan evaluasi lain dilaksanakan setiap akhir tahun, kematan
dilakukan oleh Dinas Pasar untuk mengetahui sekaligus
mengevaluasi apakah perolehan pungutan retribusi  pasar dapat
mencapal target vang telah dibebankan.

Alokasi dana yang digunakan berkaitan dengan kegiatan ekstensifikas: di

tingkatan unit kerja dikoodinasikan oleh Dinas Pasar

Para mantri pasar adalah yang paling banyak membuat keputusan terhadap

kegiatan ckstensifikasi yang sesuai dengan Kondisi tiap umit pasar vang

dikelolanya tetapi keputusan tersebut telah ditetapkan terlebih dahulu oleh Dinas

Pasar serta terdapat mekanisme kontrol dan koordinasi yang ketat dan Dinas

Pasar.

Ada beberapa pertimbangan vang dipakai oleh Dinas Pasar dengan

menetapkan bentuk-bentuk kegiatan ekstensifikasi yang akan di lakukan oleh

mantri pasar di tiap umit kerja, diantaranya |

1.

K edudukan Dinas Pasar sebagai organisasi induk yang membawahi 29 umt
kerja perlu menetapkan bentuk kegiatan ekstensifiksi yang bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan retribusi pasar dan terwujudnya pelayanan yang
prima perlu diseragamkan untuk memudahkan koordinasinya,

Pembiayaan untuk kegiatan ekstensifikasi yang dilakukan dtiap umit kerja
dibebankan pada APBD, sedangkan yang berhak mengajukan anggaran

untuk kegiatan tersebut adalah Dinas Pasar,
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Kegiatan-kegiatan ekstensifikast yang berupa perluasan dan pengembangan
pasar. pembangunan pasar baru lebih efekul dan efisien bila dilakukan oleh
Dinas Pasar dan bukan mantri pasar meskipun kegiatan terscbut dalam
wilavah kerjanva,

Dari desentralisasi administrsi dalam pelaksanaan strategi ckstensifikasi terlihat
bahwa bupati masih memperiahankan untuk menystujul atau menolak keputusan-
keputusan yang dibuat oleh Dinas Pasar. D pihak yang lain Dinas Pasar juga
memperiahankan kewenangan pengambilan keputusan terhadap pelaksanaan
strategi ckstensifikasi yag dilakukan oleh para mantri pasar di tingkatan unit kerja.

Jadi  deseniiniisasi administrasi terjadi  dalam  pelaksanaan  strategl
ehstensifikasi deri bunati kepada Dinas Pasar dan dari Dinas Pasar kepada mantn
pasar terapt masih terdapat keordinust darn pengawisan terhadap heputusan-
keputusan vang dibuat. Kordinast dan pengawasan diiakukan oleh bupan erhadap
pengambilan kepatusan yang dibuat oleh Dinas Pasar, disamping itu keordimas
dan pengawasan juga dilakukan oieh Dinas Pasar atas pengambilan keputusan
vang dibuat para manin pasar.

Strategi ekstensifikast meringkatkan sentralisas: di Dinas Pasar karend
bentuk-bentuk kegiatan ckstensifikasi yang arlakukan oleh manti pasar di umit
pasar yang ada daiam wilayah kerjanva telah ditetapkan lebih dahulu disisi yang
Jain terdapat kontrol yang ketat terhadap keberhasilan pelaksanaannya

Meskipun kedudukan maniri pasar merupakan pimpinan hirarki yang
paling rendah untuk mencapal tujuan pelaksanaan strategi ekstensifikasi yang
sesuai dengan visi Dinas Pasar yakni meningkatnya penerimaan Pendapatan Asli
Daerah Sendiri (PADS) khususnya tetribusi pasar yang bertumpu pada
pengelolaan yang demokratis, efisien dan pelayanan yang prima dalam
pelaksanaan otonomi daerah yang nyata dan bertanggung 1awab.

Kemampuan para mantri pasar perlu ditingkatkan karena mantri pasarlah
pimpinan yang paling dekat dengan para pengguna jusa pasar dan bertanggung
jawab secara langsung terhadap pencapaian pungutan retribusi pasar. Disamping

itu kebijakan ekstensifikasi dari Dinas Pasar tersebul terkadang tidak scsuai
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dengan kondisi di unit pasar diwsalyah kerjanva Sebagaimana dituturkan seorang
imforman

Semua unit pasar yang dikelola Dinas Pasar potensial dikembangkan,
namun - untuk  kegiatan pemanfaatan lahan  scearm  efektif berupa
pemanfaatan  lahan-lahan kosong dalam pasar masih  tidak dapat
dilaksanakan di Unit Pasar Sukorejo, Unit Pasar Menampu, Unit Pasar
Patrang, Unit Pasar Petung, Unit Pasar Sukosari, Unit Pasar Gladak
Merah. Pasar-pasar tersebut lahaninya sudah sulit untuk chkembangkan,

Keenam unit pasar tersebut tidak lagi memiliki ruang-ruang kosong dalam pasar
vang dapal dipunukan untul; menarapung lebih banvak lagi para pedagange

Kegiatan ekstensifikasi inipun juga inembawa dampak tersendin pada unir
pasarnya. terutama  terhadap ketertiban  para pedapanenya Penertibin para
pedagany vang berjualor di terutsma pinggr jalan rava sepertt tegadi & Unit
Pasar Tamung, Unit Pasa: Sempolan dan uanit Pasar Baluing masih st
ditertibkan. Pudahal kondisi iersebur dari lihat car| Sef Keamanun para penguna
jasa pasar (pedagang dan pembeli) kurang tegamin das dapat menimbulian
kemacetan dan kesemruwutan dulam lingkungan pase Seperti diunekapian oleh
seurang mforman

Pihiak dinas masih sulit menerubkan pare pedagang vang musth berjualan di
sepanjang wotoar dan di pinggir jalan raya, Hal tersebut disclabkan
rendalinya kesadaran para pedugang untuk menciptakan pasar vang terbina
Padahal keberadaan mereka bisa menganggy kendaraan vang melintus dan
para pengguna jalan trotoar.

Penertiban pedagang memang menjadi persoalen utama vang dihadapai Dinas
Pasar, khususnya dalam bidang ketertiban. Minimnya jumlah pegawai serta
rendahnya kesadaran para pedagang untuk mewujudkan pasar vang terbina juga
menjadi hambatan bagi pelaksanzan fungsi penertiban, schingea Dinas Pasar
sering berkoordinasi dengan pihak aparat kecamatan dan aparat desa di wilayah
unit pasar berada dalam upaya penertiban para pedugang

Perlunya meningkatkan kemampuan mantn pasar untuk menunjang
kewmatan pungutan retribusi vang berorientasikun pada pencapaian pungutan
sesuai dengan target dan memberikan pelayanan yang pnma pada para pengguna

Jasa pasar. Seperti diungkapkan seorang informan -
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Mantn pasar harus memiliki pengetahuan dan kemampuan vang memadai
agar apa vang ditugaskan oleh dinas dapat berhasi] dengan baik Mantr
pasar selain mempunvai lugas untuk mengembangkan unit pasar yang
dikelolanva, mereka juga dituntut untuk dapat mencapai targel perolehan
pungutan retribusi dari unit pasarmya.

Sedanpkan informan lain menambahkan

Keberadaan mantn pasar di uap unit kerja harus dapat memimpin para
pesawainya univk dapat memberikan pelavanan vang prima pada para
pedagang, dapat meningkatkan keramaian dar Gap unit pasar yang
dikelulanya agar perolchan punsutannva memngkat.

[inas Pasar saat i menghadapr kendala karena keterbatasan sumber daya
raanusia baik secara kualitas matipun kuantitas, Menvangkut kualitas dari pegawal
Fhususnya mantrl pasar darl segt pendidikan memang masin banvak  vaug
perpendidikan rendah. Seperti diungkapran scorang infonmnan |

Banvak dar para mamto pasar yang nanva luiusan SMA, bahkan lulusan
SMP, Padahal kemaunpuan serte  pengetabuun  maetri  pasar  sangat
menunjang keberhasilan pevelenggaraan pungutan retnbus:

Searang informan lain menambahban

Falan dimteng-hitung mants pasar yang berpendidikan sanana hanya 6
arana sclebihnya hanya wlosan SMP dan SMA. T'mgkat pendidihan
tentu =aja akan berpengarch banyak terhadap keberhasilan pelaksanaan
tugas sehari-narnya.

Mantri pasar sebagai para pemimpin unit kerja adalah penanpggungjawab
pelaksanaan langsung dari implementasi strategi ekstensifikasi. Begitu besar
peranan kepemimpinan mantri pasar dalam organisasi Dinas Pasar schingpa sikap
dan perilaku mercka serta ketrampilannva kadang-kadang diidentifiaksikan
dengan Dinas Pasar,

[inas Pasar dalam pelaksanaan strategi ekstensifikasi selain terbatasnya
sumber dava atau bisa terjadi bahwa sumber daya yang dilerima tidak memadai,
jauh lebih sedikit daripada yang direncanakan. Dari segi pendanaan juga masih
belum mencikupi. Hambatan yangz lain banyak pegawai vano dinckerjakan di
lingkungan Dinas Pasar tidak memliki ketrampilan yang memadai untuk

melaksanakan kewajibannya,
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Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan, strateg ekstensifikasi yang
dilakukan oleh Dinas Pasar telah meningkatkan ketiga dimensi dan struktur
orpanisasi vakni . kompleksitas, formalisasi dan sentralisasi. Perungkatan vang
paling nyata terlihat pada dimensi kompleksitas, dimana pembangunan pasar baru
dan pengembangan pasar menuntut Dinas Pasar untuk meningkatkan diferensiast
demi kepentingan ckonomis dan efisiensi. Tetapi keputusan tersebut menciplakan
berbagai tekanan untuk menambah pegawai manajerial untuk membantu dalam
pengontrolan, koordinasi. serta  pengurangan  konflik.  Dengan demikian
penghematan vang diciptakan kompicksitas diirabangt oleh beban vang makim
bertambal: untuk mempertahankan keutvhan Greanisasi

Stratewi ekstensifikast vang dilakukan Dinas Pasar juga memmbulkan
permasadahan baru vang diliadapi
I, Semakin meninokatkan kekurangan jumlah pegawa: di Dinas Pasar. Saat i

untuk mangantsipasi kekurangan peguwz yang berstatus NS tersebut
terpaksa menpgurakan tenasa kena vang statusnya rollsiate.

2. Dari hidung perawatan kongisi fisik sarana dae prasotana banigunan pasat saal
it kondist baneunan los/bedak/kios yarg mengalami kierusaxan banvak yang
belum tersentuh penangananava. Dengan adanva strategi ckstensiiikasi. berarti
menambab  jumlah bedzk, kios dan bangunan pasar baru yang harus

diperhatikan kualitas f1siknya.

Lid

Dalam bidang kebersihan dengan meningkatnya jumlah dan luas pasar berartt
meningkatkan volume sampah produk-produk pasar dan berarti menambah
jumlah sarana kebersihan vang harus disediakan oleh Dinas Pasar untuk
menciptakan pasar yang representatif,

4 Bidang ketertiban penataan pedagang masih sulit dilakukan karena masih
rendahnya kesadaran dari para pedagang untuk dapat menciptakan kondisi
pasar yang representatif.

5. Dari segi keramaian para pedagang yang memanfaatkan fasilitas pasar juga

belum maksimal, masih banyak kios-kios, ko dan bedak di pasar-pasar yang

dikelcla oleh Dinas Pasar kosong dan belum termanfaatkan. Hal ini masih
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ditambah dengan pemanfaatan fasilitas pasar yang hanya dipakai pada pagi
hars.

Dengan bertambahnya permasalahan dan kompleksitas di Dinas pasar
maka makin besar pula kebutuhan akan alat komunikasi. hoordmas: dan kontrol
vang efektif. Dinas Pasar sebagai sebuali organisasi vang tediri dari sub suistem
veng membutuhkan koordinasi, kemunikasi dan kontrol agar davat clektil
LDengan kata lain, jika komplsksitas meningkat maka akan dsmikian halnya
dengan tuntuian terhadap Dinas Pasar untuk memastikan bahwa aktivitas-aktivitas
yang didiferensiasi dan disebar bekeria dengan mulus dan sccara bersama kearsh
pencapalan tujpaan dari organmisasi Makin tingei kompleksitas mak:in besar pula
jmlan perhatian vang harus Dinas Pasar berikan untuk menghadapi masa'ah

koemuonikasi. koordinass dan kontrel.
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Iv. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Setelah melakukan penyajian data, pegolahan data dan analisa terhadap
data tahap terakhir dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan. Adapun
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
ki Strategri ekstensifikasi vang dilakukan Dinas Pasar berdampak terhadap
penyesuaian  strukturnya, Penvesuaian tersebul ditandai  dengan
bertambahnya unit kerja dani 26 unit kerja menijadi 29 unit kerja.
3 Penyesuaian struktur yang dilakukan semakin memngkatkan kompleksitas

secara honisontal, vertikal dan spasial.

fd

Kompleksitas secara horisontal meningkat seinng pembentukan tiga unit

kerja baru.

4 Penunjukkan mantri pasar tidak ditkuti dengan merubah tingkatan hirark1
antara kepala dinas dengan mantni pasar. Penambahan jumlah mantri pasar
tersebut semakin memperlebar rentang antara kepala dinas dan mantn
pasar.

5. Adanya unit pasar baru yang dikelola Dinas Pasar semakin meningkatkan
permasalahan yang sedang dihadapi saat ini.

6 Strategi ekstensifikasi vang dilakukan oleh Dinas Pasar tidak banyak
berdampak pada tehnik-tehnik untuk menstadansasikan perilaku para
pegawainya.

e Perda Nomor 3 tahun 1995 dan segi besarnya tarif vang dibebankan pada
penguna jasa pasar sudah tidak sesuai dengan kondisi masyarakat
sekarang,

8. Diberlakukannya Perda Nomor 16 tahun 2000 semakin menyulitkan pihak

Dinas Pasar dalam melakukan pengembangan dan perluasan pasar yang

dikelolanya.
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Upaya untuk menmgkatkan ketrampilan dan kemampuan para pegawal
rollstate dengan memben pelanhan belum pemmah dilakukan, pegawai-
pegawat lersebut hanya diben pembinaan dan dinas.

Strateg ekstensifikasi memngkatkan sentrahsas) karena benuk-bentuk
kepratun chstensifikast vang dilakukan para muantri pasar di tiap umit pasar
telah ditetapkan lebih dahulu oleh phak Dinas Pasar. [Disamming 1tu juga
terdapat kontrol vang dan Dinas Pasar terhadap perolehan pungutan
retribusi yang dilakukan seoap satn bulan, tgs bulan dan setap akhir
taliun

Saran

Atps dasar masalah vang ditemukan dalam penslitinn dapat disaraakan

sebagar berut

Stratee! okstensthibast weiah inedimghaikan hompishsiaus,  toralisasi dan
scnfralises di Dines Pasar maks makin besar puia jumiah periatan yang haris
[Yinas Pasar berikan untue mengkadam mnasaleh Kemunthas:, koordinas: dan
koatrol Disampog iu periv juga dimpkatkun gemalan imtensihikas: dalam

proses punpgutan retribus) pasar berupa

u  Penetapan wilayeh pungutan, wakis pungeian dar mla pungutan
berdasarkan letak tempat usaha dan komedii dagangan dilaksanakan
pada bulan Januan dan Juli setiap tzhunnya.

b Pelaksanaan sewa toko, ruko, lahan dan utilitas pelavanan km/we
dalam pasar tepat waktu dan sasaran dilakukan pada bulan Januari
setiap mhunnya.

¢ Penertiban dan penjaringan perijinan dilaksanakan pada bulan Juni
sctiap Wwhunnya

a  Femanngan tunggakan relrious: seaap tiga bulan sctiap tahunnya.

Perlu juga segera dibuat perda baru yang menggantikan Perda nomor 3 taliun
1995 apar sesuai dengan kondisi masyarakat sekarang,

Untuk meningkatkan ketrampilan dan kemampuan pegawai yang berstatus
rollstate perlu segera diadakan pelathan khusus yang diberikan pada mercka
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mengingat keberadaannya sebagal wjung tombak  dalam pelaksunaan tugas
mengeloly pusar-pasar di Kabupaten Jember Disamping 1tu perlu diupavakan
peningkatan kesejahteraan pegawas rollstate agar Kinerga memnakai

Perlu diupayakan tersedianva dana vang cukup agar usahs mewujudkan pasar
yang representatt] tercapal

Remampuan mantn pasar juga perlu ditingkatkan menningat mantri pasarlah
vang  bertangoung  jawal  secari langsung  terhadap pencapaian  tuan

pungutan retribust pasar di tap unit pasarnys

144



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

|

1999,

‘entang

1997,

viutiara

enerbit

LSl L 2

Press

id 11 :

sertasi,

kan ke

lakaria
1998,

imedia

d

INCsia.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

m. David dan Ted Gaebler, Reinventing Government, seri umum, 1992
Pustaka Binaan Presindo. Jakarta.

e. Jhon A, dan Richard Robinson. Manajemen Strategk Jilid L, 1997
Binarupa Aksara, Jakarta

ins, Stephen P, Teori Organisasi : Struktur, Desain dan Aplikasi, Edisi 3,
1994, Penerbit Arcan, Jakarta

u. I, Pengambilan Keputusan Strategik Untuk Orpamisasi Publik  dan
Organisasi Nonprofit, 2002, Penerbit P.T. Grasindo, Jakarta

0. lrawan Hubungan Pemerimtah Pusat dan Pemerintah Daerah, 1990
Rineka Cipta, Jakarta

nmbun, Masr dan Sofvan Effendi. Metode Penelitian Survai, 1995, LP3ES.
lakana

i

sono, Pengantar Ekonomi Perusahaan, 1996, P.T. Gramedia Pustaka Utama,
Jakarta

dha, Daan, Masalah Otonomi serta Hubungan Antara Pemerintah Pusat dan
Daerah, 1981, Sinar Baru, Bandung

brata, Metode Penelitian, 1991, Ghalia Indonesia, Jakarta

mwinoto, Mulyarto. Tahap-tahap Penelitian Sosial, 1981, UGM, Yogvakarta


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3

PEDOMAN WAWANCARA

Bagaimanakah bentuk kegiatan ekstensifikasi vang dilakukan ?

Kegiatan ekstensifikasi apa sajakah vang direncanakan dan vang telah
terealisasikan ?

Apakah ada peyesuaian struktur dari Dinas Pasar berkaitan dengan strategi

ekstensifikasi tersebyt 7

Kompleksitas

I

tJ

6

Bagaimanakah pembagian kerja vang diterapkan dalam pelaksanaan pungutan
retribusy pasar ?

Apa yang menjadi dasar dalam departementalisasi 7

Berapakah jumlah tingkatan hirarki yang ada ?

Berapakah banyaknya jumlah bawahan untuk masing-masing satuan
organisas) dayvang dapat diatur secara efektif

Bagaimanakah penyebaran wilayah kena, kantor dan personalia dalam
melakukan pengelolaan pasar ?

Apakah ada penambahan jumlah unit pasar vang dikelola sehubungan dengan

strategi ekstensifikasi ?

Formalisasi

Fd

Tehnik-tehnik apa sajakah yang dipakai Dinas Pasar dalam menstandarisasi
para pegawainya ?
Apakah ada perubahan dari tehnik-tehnik formalisasi berkaitan dengan strateg

ekstensifikasi vang dilakukan ?

3. Sesuaikah standanism pegawai dengan upaya pencapaian tujuan organisasi

Sentralisasi

| Keputusan strategis apa sajakah yang berada pada level Dinas Pasar dan pada
level umit kena ?

2. Bagaimanakah bentuk-bentuk pengendalian yang yang dilakukan terhadap

keberhasilan dari strategi ekstensifikasi tersebut ?
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Digital Repository Universitas Jember

piran 2 Target dan Realisasi Target Perolehan Penerimaan Retribusi Pasar untuk
denis. Pungutan Pasar Umum di Tiap Unit Pasar di Kabupaten Jembher
Tahun Anggaran 2000 dan 2001,

i 45 — o
o | e [ | o
L T ] qono) 1 {oon) (000) (000) _|
] Tanjung 340000 | 341398 | S00.000 | 503 683
2 | Balung 80 750 91338 135000 | 135088
3 Kalisat 78650 78001 | 116000 | 117150
4 | Ambuly 71300 73.931 106000 | 113 831
5 Rambipuji 71750 72503 | 107000 | 10891
6 Kencong 61 400 61222 | 91000 | 95123 |
7 | Temgml | 62350 G| 300 9498
'S | Gebang 600 | 45510 70000 | 71027
4 Bangsalsari | 30250 | 30405 |  44.000 | 44350
(10 [Puger | 27250 29227 41000, 43870
] Manggisan 19.050 19332 28,000 | 28 504
12| Jenggawah 25 000 25171 37000 | 38 346
13 | Johar 20920 22610 33000 | 33305
14 | Sukowono 25 400 25680 | 38.000 | 38386
15 | Mangli 18750 19.033 28000 | 28727
(16 | Umbulsari | 18900 19.016 28000 | 28445
97 | Tesalbow 18120 | 18.245 27.000 | 31826
I8 | Mavang 18000 | 18856 | 27000 | 27355
19 Gladakmerah | 15.500 1S63] 22000 | 22234 |
20 | Kreyongan | 9500 | 9784 15000 | 15338
21 | Menampu | 8700 8 740 14000 | 14317 |
22 Sempolan 7350  788s 11.000 0 1] 28]
33 | Petung 1 4260 4363 | 6000 6017
24 | Pairang 4230 4130 | 6:000 | 6000 |
25 Sukorejo 3.950 4159 6000 ] 6319
(26 | Sukosati | 1450 1537 2.000 2048
27 | Tegalbesar 3.550 | 3730 £.000 7984
(28 | Burung 2,500 2572 4000 | al60

or : Dinas Pasar Kabupaten Jember Tahun 2001
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Lampiran 3 Tarif retnbus1 pasar-pasar yang dikuasai oleh Pemenntah Kabupaten

Jember
Klasifikas: dan Retribusi pasar sehar/M® |
CGiolongan LTU1 | LTUZ2 | LTU3 | LTU4 | LTUS
(Rp} (Rp) (Rp} (Rp) (Rp)

| KELAS UTAMA |
GOLONGAN A 110,00 8000 | 5500 4500 30,00
GOLONGAN B 80,00 6000 | 5000 4500| 3000
 GOLONGAN C 65.00 5500 | 45,00 | 4000] 3000
GOLONGAN D 55.00 50,00 | 40,00 3500 30,00
KELAS | N
GOLONGAN A 85,00 60,00 | 4500 40,00 | 30,00
GOLONGAN B 70,00 5500 | 4500 3500 30,00
"GOLONGAN C " ss00| 4500 40,00| 3500 30,00
GOLONGAN D 50,00 45.00 | 40,001 3500] 30,00
KELAS I '
GOLONGAN A 50,00 45001 3500 30,00 25,00
"GOLONGAN B 4500 | 40,00 3500| 3000 2500 |
GOLONGAN C 35,00 3500 | 3000 2500| 2000
GOLONGAN D 30,00 | 3000 2500 2000] 15,00
KELAS 11l | T~ /2
GOLONGAN A 45,00 35.00 | 3000| 2500 20,00
GOLONGAN B 3500  30,00| 2500 2000| 20,00
GOLONGAN C 30,00 30000 20,00 2000[ 2000
GOLONGAN D 25,00 25.00 i 2000 | 20,00 Ii 15.00

Sumber data : Dinas Pasar Kabupaten Jember 2002



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

LEMBAGA PENELITIAN

Alamat : JI. Kalimantan No,37 Telepon (0331) 337818, Jember (68118)
E-mail : lemlit unej @ jember. Telkom.netid

: 141/J25.3.1/PL.5/2002 20 Pebruari 2002
Permohonan ljin melaksanakan
Penelitian

——— == —

: Yth. Sdr. Kepala Badan Kesatuan Bangsa
Pemerintah Kabupaten Jember

di -

JEMBER.

Menunjuk surat pengantar dari Fakultas limu Sosial dan limu Politik Universitas
Jember No. 0479/J25.1.2/PL.5/2002 tanggal 16 Pebruari 2002, perihal ijin
penelitian mahasiswa

Nama/NIM :JOKO WIYONO/96-1122

Fakultas/Jurusan : limu Sosial dan limu Politik / Administrasi Negara
Alamat : Beji, Pedan, Klaten, Jawa Tengah.

Judul Penelitian  : Ekstensifikasi Pungutan Retribusi Pasar Dalam

Rangka Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Melalui Kebijakan Pembangunan Pasar Baru.

Lokasi ¢ Dinas Pasar Kabupaten Jember.

Lama Penelitian : 2 (dua) bulan.

maka kami mohon dengan hormat bantuan serta perkenan saudara untuk
memberkan Jjjin kepada mahasiswa bersangkutan dalam melaksanakan
kegiatan penelitian sesuai dengan judul di atas.

Demikian atas kerjasama dan bantuan saudara disampaikan terima kasih.

2131 131 022
embusan Kepada Yth. :

<dr. Dekan Fakulias limu Sosial dan limu Politik
Universitas Jember

Mahasiswa ybs.

Arsip,
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BADAN KESATUAN BANGSA DAN
PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JI. Letjen. S. Parman 88 Telp. 337853 Jember

nor
fat
npiran
rihal

BUSAN

Jember. 26 Pebruari 2002.

Kepada

072/243/436.46/2002 Yth., Sdr. Kepala Dinas Pasar
Penting Kab. Jember

1 (satu) berkas. di-=

1jin Penelitian Jember

dr. Rektor Univ. Jember;
dr. Mahasiswa ybs. ~—— NIP. 130 805 317

Memperhatikan Surat dari Ketua Lembaga Penelitian
Univ. Jember Tanggal 20 Pebruari 2001 Nomor
141/3J.25.3.1/PL.5/2002, Perihal Permohonan Melaksanakan

Ijin Penelitian.

Demi kelancaran serta kemudahan dalam pelaksanaan
penelitian di maksud, dimohon kepada saudara untuk dapatnya

memberikan bantuan berupa data/keterangan seperlunya
kepada

N ama : JOKO WIYONO / 96-1122

Alamat : BEJI, PEDAN, KLATEN, JAWA TENGAH

Peker jaan : MHS. FAK. SOSPOL UNIV. JEMBER

Keperluan : PENELITIAN
Judu | : EKSTENSIFIKASI PUNGUTAN RETRIBUSI PASAR DALAM

EANGKA MENINGKATKAN PENDAPATAN ASLI DAERAH

(PAD) MELALUI KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PASAR BARU.
Waketu: TGL. 20 PEBRUARI 2002 5/D 20 APRIL 2002.
Peserta T e

Demikian atas perhatian dan bantuannya disampaikan
terima kasih.

AN. KEPALA BADAN KESATUAN BANGSA DAN LINMAS
KABUPATEN JEMBER

Kepada Yth, B s R JA SOEJOETI
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PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER
DINAS PASAR

JL. H. SAMANHUDI NO. 442 TELP. 451196
JEMBER 68131 1 68137

embusan kepada Yth :

SURAT KETERANGAN

Wenunjuic surat Kepala Uadan Kesatuan Bangsa dan Linma

tanc.al 26 Pebruari 2002 Nomor 3 072/243/436.46/2002 periha
tersebut dipokok surat, diberitahuken bahwa 1

Nama t JOKO WIYORO / 96-1122
Fakul tas t Ilmu Sosial dan Ilmu Politilk
Jurusan t Ilmu Administrasi Negara

Telah melakukan penelitian di Instansi kami terhi tung mula
tanggal : 20 Pebruari 2002 s/d 20 April 2002

Demikian untuk menjadiken malklum.

~ NIF. 010 174 797

T ——
. Peneliti/lahasiswa '4£tia Fiﬁhﬁjﬁ*“*‘--n_
it B T
bersangkutan %.}g*:‘ | PFmUstm. /

_-_\_\_h-‘\-h-‘\_._
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